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“Dalam kehidupan keluarga, cinta adalah pelumas perselisihan, semen yang mengikat 
jadi satu, dan musik yang membawa keharmonisan” 
(Eva Burrows) 
“Keluarga adalah kompas yang memandu (arah) kita. Ia adalah inspirasi untuk 
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PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA BURUH TANI 
DESA SRIGADING KABUPATEN BANTUL 
 
Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan anak dalam keluarga 
buruh tani di Desa Srigading Sanden Bantul, yang di dalamnya berisi pemahaman 
orangtua mengenai pendidikan anak dan praktik pendidikan anak dalam keluarga 
buruh tani tersebut. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini adalah orangtua (bapak dan ibu) dan anak 
dari keluarga buruh tani. Setting penelitian ini dilakukan di Desa Srigading Kecamatan 
Sanden Kabupaten Bantul. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif atau 
berkaitan satu sama lain, yaitu dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, dan 
penyajian data. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pemahaman orangtua mengenai 
pendidikan anak dipahami bahwa pendidikan itu penting dan berlangsung dalam 
keluarga. Pentingnya pendidikan anak bagi orangtua karena orangtua menginginkan 
anak berpendidikan lebih baik dan memperoleh pekerjaan yang lebih layak, tidak 
meneruskan pekerjaan orangtua. 2) Praktik pendidikan anak dalam keluarga tidak 
mengintegrasikan isi pendidikan yang berkaitan dengan kegiatan bertani, khususnya 
demi meningkatkan kualitas petani. Implementasi pendidikan di dalam keluarga 
sebagai berikut; a) Strategi mendidik anak menggunakan cara yang alami sesuai 
dengan kemampuan orangtua, serta membebaskan anak untuk bersosialisasi dengan 
orang lain. b) Perhatian orangtua kepada anak hanya sebatas menjadi harapan, kerja 
sama orangtua tidak berjalan harmonis dalam memberikan perhatian kepada anak. c) 
Alat pendidikan yang digunakan ketika anak berprestasi memakai cara pemberian 
hadiah yang sederhana, serta ketika anak bersalah orangtua hanya memberikan 
peringatan tidak memberi hukuman. d) Tanggungjawab orangtua diwujudkan dengan 
cara mengingatkan anak terkait tugas sekolah, orangtua tidak beraksi nyata dalam 
mendampingi anak ketika belajar, pekerjaan menjadi penghalang tanggungjawab 
orangtua sebagai pendidik. Kesulitan secara akademik dan ekonomi masih menjadi 
penghalang terlaksananya pendidikan anak di lingkungan keluarga buruh tani. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menjadi instrumen penting dalam kehidupan setiap orang. 
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
sebab menjadi arah dasar kehidupan seseorang, baik yang bersifat umum ataupun 
khusus. Seseorang mulai mengenal pendidikan sejak masih dalam kandungan 
orangtua masing-masing (pendidikan primer). Pentingnya pendidikan bagi semua 
orang ini, harus dipahami oleh orang tua yang memiliki anak usia sekolah, bahwa 
sebagai orang tua yang baik seharusnya dapat memenuhi kebutuhan pendidikan 
anaknya.  
 Driyarkara dalam Dwi Siswoyo, dkk (2007: 1) menjelaskan bahwa dimana 
ada proses kehidupan seorang manusia, maka disitulah pasti ada proses pendidikan. 
Penjelasan tersebut meyakinkan bahwa pendidikan tidak dapat dilepaskan dalam 
setiap nafas kehidupan seseorang. Pengertian mengenai pendidikan juga tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pendidikan, pada pasal 1 yang berisi: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Berdasarkan pengertian pendidikan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
sebagai bentuk usaha yang dilakukan secara sadar oleh setiap orang demi 
berkembangnya aspek intelektual maupun kepribadian orang tersebut. Adanya 






memberikan penjelasan bahwa pendidikan menjadi arah dasar perkembangan segala 
aspek.  
Pendidikan yang dijadikan sebagai arah dasar kehidupan, dapat ditempuh 
melalui tiga jalur pendidikan, yaitu pendidikan formal yang diselenggarakan di 
sekolah melalui kegiatan belajar mengajar oleh guru kepada peserta didik. Jalur 
pendidikan lainnya adalah jalur pendidikan nonformal yang diselenggarakan di luar 
sekolah. Jalur pendidikan berikutnya adalah jalur pendidikan informal yang 
didapatkan seseorang dari lingkungan tempat ia berada, baik keluarga maupun 
masyarakat. Ketiga jalur pendidikan ini saling berkaitan satu sama lain, sehingga 
memiliki pengaruh dalam setiap proses kehidupan seseorang. Pendidikan informal 
memiliki pengaruh sangat besar terhadap berlangsungnya pendidikan formal 
maupun nonformal, sebab pendidikan informal akan terus berlangsung selama 
seseorang masih hidup.  
Lingkungan keluarga (informal) merupakan tempat pertama bagi seorang 
anak untuk tumbuh dan berkembang melalui pendidikan. Karakter dan kepribadian 
anak terbentuk melalui pendidikan di lingkungan keluarga, sehingga lingkungan 
keluarga menjadi dasar atau acuan dari pendidikan formal dan nonformal. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Dwi Siswoyo, dkk (2007:149) bahwa keluarga mempunyai 
pengaruh yang besar bagi tumbuh kembangnya kepribadian seorang anak. Keluarga 
merupakan lingkungan pertama yang melaksanakan proses pendidikan, sebab saat 
itu anak belum mampu bersosialisasi dengan masyarakat, maka lingkungan 
keluargalah sebagai pendidiknya. Dasar pendidikan anak sangat ditentukan oleh 






diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pendidikan, pasal 7 ayat 
1 dan 2 tentang Hak dan Kewajiban Orangtua, berbunyi: 
(1) Orangtua berhak berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan 
memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya. 
(2) Orangtua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban memberikan 
pendidikan dasar kepada anaknya. 
 
Orangtua memiliki tugas dan kewajiban memberikan fasilitas pendidikan yang tidak 
hanya berwujud benda, tetapi juga perhatian, bimbingan, serta selalu peka terhadap 
perkembangan anaknya. Anak adalah pribadi yang masih mengalami perkembangan 
baik secara fisik maupun intelektualnya. Anak menjadi salah satu aset penting bagi 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, sebab anak dianugerahi kemampuan luar 
biasa dalam dirinya. Pengembangan potensi atau kemampuan pada diri anak ini 
merupakan salah satu tugas dari pendidikan. Hak anak diatur dalam Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014 yang menjelaskan bahwa hak anak adalah bagian 
dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orangtua, 
keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah. 
Desa Srigading merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Sanden 
Kabupaten Bantul. Desa ini memiliki wilayah bagian atau disebut juga dusun 
sebanyak dua puluh wilayah atau dusun. Berdasarkan informasi yang diperoleh 
peneliti melalui observasi awal, Srigading memiliki luas total sekitar 757,6 Ha dan 
berbatasan langsung dengan Samudera Hindia di sebelah selatan.  Berdasarkan data 
yang ada, diketahui jumlah penduduk total ada sebanyak 9.791 orang. Berdasarkan 
data yang ada, Desa Srigading memiliki 1.346 jiwa termasuk dalam kelompok 
masyarakat miskin (Data Rekapitulasi Hasil Verifikasi Keluarga Miskin Tahun 






dari total penduduk, dan lainnya tersebar dalam bidang pekerjaan yang lain (Data 
Demografis Kependudukan, 2011). Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa 
masyarakat buruh tani Desa Srigading masuk dalam kelompok masyarakat miskin. 
Alasan dipilihnya Desa Srigading sebagai lokasi penelitian, dikarenakan masyarakat 
yang bekerja sebagai buruh tani yang tergolong masyarakat miskin cukup banyak. 
Masyarakat tidak memilih bekerja di sektor pariwisata daerah, namun sebagian 
besar lebih memilih menjadi buruh tani.  
Desa Srigading sebagai daerah yang memiliki aset wisata berupa pantai tidak 
dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk bekerja di dalamnya. Masyarakat lebih 
memilih bekerja di sektor pertanian, khususnya hanya sebagai pekerja kasar atau 
buruh tani. Pendapatan sebagai buruh tani jauh lebih sedikit apabila dibandingkan 
dengan mereka yang bekerja sebagai pengelola aset wisata daerah. Pekerjaan 
sebagai buruh tani di Desa Srigading dilakukan oleh kaum laki-laki maupun 
perempuan, sebab pekerjaan sebagai buruh tani tidak memerlukan pendidikan tinggi 
atau skill tertentu. Mereka yang bekerja sebagai buruh tani hanya tamat pendidikan 
dasar atau menengah pertama, sehingga bekerja lebih banyak mengandalkan fisik 
semata. Buruh tani adalah orang yang bekerja di sawah milik orang lain, sehingga 
pendapatan yang diperolehnya tergantung ada atau tidaknya sawah yang dikerjakan, 
pendapatannya bergantung pada upah yang diberikan pemilik sawah. Upah nominal 
harian buruh tani secara nasional dilaporkan kompas.com pada Oktober 2015 yaitu 
sebesar Rp. 46.800 per hari, artinya upah tersebut sudah termasuk upah total harian 
dan bergantung pada kondisi pasar ekonomi.  
Hasil penelitian awal peneliti memperoleh data tentang jumlah anak di Desa 






sebanyak ±1.888 anak. Para buruh tani mengaku masih memiliki anak usia sekolah 
dasar dan menengah pertama. Hal itu memberikan penjelasan secara tidak langsung, 
bahwa orangtua buruh tani memiliki beberapa kesulitan memenuhi kebutuhan 
pendidikan anak. Penyebab utamanya adalah masalah waktu, waktu orangtua dari 
pagi hari pukul 07.00 hingga sore pukul 16.00 digunakan untuk bekerja. Masalah 
yang berikutnya adalah masalah penghasilan, ketika penghasilan orangtua tidak 
menentu secara tidak langsung akan berpengaruh pada kondisi ekonomi keluarga. 
Masalah yang terakhir adalah terbatasnya pengetahuan orangtua sebab orangtua 
hanya tamatan Sekolah Dasar, sehingga proses pendidikan anak  menjadi kurang 
mengarah pada materi pendidikan yang berkompeten. Pendapat tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Finna Kumesan (2015) tentang strategi bertahan 
hidup buruh tani, yaitu bahwa buruh tani melakukan beberapa cara agar tetap 
bertahan hidup. Strategi yang dilakukan yaitu melalui pengurangan anggaran 
kebutuhan makan dan biaya pendidikan anak. 
Strategi pengurangan anggaran kebutuhan makan dilakukan dengan cara 
mensiasati bahan makanan yang digunakan adalah hasil-hasil pertanian yang 
sengaja disisakan, seperti jagung atau padi sebagai makanan pokok. Cara lain yang 
dilakukan adalah mengatur pola makan, yaitu sehari makan sebanyak dua kali pada 
waktu pagi hari dan sore hari. Strategi bertahan hidup berikutnya adalah 
pengurangan biaya pendidikan anak. Hasil penelitian Finna Kumesan (2015) 
menunjukkan bahwa para buruh tani di Desa Tombatu Dua Utara sebagian besar 
memilih cara pengurangan biaya pendidikan melalui pengurangan alat tulis-
menulis. Pengurangan alat tulis tersebut dilakukan dengan cara mengurangi jumlah 






pelajaran. Ada beberapa buruh tani yang berpendapat bahwa memilih untuk tidak 
menyekolahkan anak, hal ini disebabkan orangtua tidak mampu membiayai sekolah. 
Adapula yang terpaksa memberhentikan sekolah anaknya dengan alasan sekolah 
tidak bersedia bernegosiasi masalah keringanan biaya sekolah. Berdasarkan apa 
yang dijelaskan dalam penelitian Finna Kumesan (2015) memberikan gambaran 
bahwa begitu berat beban yang ditanggung para buruh tani demi mempertahankan 
hidupnya. Pendidikan anak yang seharusnya diutamakan, terpaksa harus 
dikorbankan oleh orangtua dengan alasan ketidakmampuan orangtua dalam 
membiaya sekolah anak. Hal ini menjadi keprihatinan bagi semua pihak, khususnya 
pemerintah yang mencanangkan program wajib belajar bagi semua warganya.  
Tanggungjawab orangtua sebagai pendidik pertama dan utama tentunya harus 
memperhatikan berbagai hal terkait kebutuhan pendidikan anak. Orangtua dalam 
keluarga setidaknya paham mengenai konsep pendidikan anak secara tepat. 
Penelitian tentang pendidikan anak yang telah dilakukan oleh Atik Ismawati (2015) 
menunjukkan bahwa orangtua dalam mengasuh anak cenderung menggunakan pola 
otoriter dan demokratis sehari-hari, yaitu anak berbuat salah tetap diberi hukuman. 
Orangtua bertanggungjawab dalam mendukung pendidikan anak dengan cara 
memberikan motivasi, mendampingi anak belajar, dan memberikan hadiah sebagai 
penyemangat anak. Konsep pendidikan mudah dipelajari oleh semua orangtua tanpa 
memandang latar belakang pendidikan dan pekerjaan. Orangtua memiliki naluri 
secara alami bagi tumbuh kembang anak-anaknya, sehingga tidak alasan bagi 
siapapun orangnya untuk tidak dapat mendidik anak dalam keluarga secara tepat. 
Kebutuhan anak bervariasi sesuai dengan usia perkembangannya, meliputi 






104). Perhatian secara khusus terhadap kebutuhan pendidikan tiap-tiap anak dapat 
menentukan cara anak dalam rangka belajar dan mengoptimalkan kemampuannya. 
Pada dasarnya pemenuhan pendidikan anak tidak hanya dipandang pada sudut 
pembiayaan sekolah ataupun pemberian fasilitas. Bentuk perhatian keluarga bagi 
anak, selain memberikan fasilitas pendanaan juga dapat dilakukan melalui 
pengenalan nilai moral maupun sebagai teman belajar anak. Pola yang diterapkan 
pada tiap-tiap keluarga juga berbeda, sebab hal ini berpengaruh pada latarbelakang 
pendidikan orangtua dan tingkat pemahaman orangtua mengenai makna maupun 
tujuan pendidikan bagi anak. Masyarakat Desa Srigading ada memiliki latar 
belakang pendidikan yang berbeda, ada yang berpendidikan tinggi, namun ada juga 
yang berpendidikan rendah yang mayoritas bekerja sebagai buruh tani. Penerapan 
pendidikan anak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masing-masing orangtua. 
Ketidakseimbangan waktu orangtua saat bekerja dan berada di rumah, setidaknya 
menjadi salah satu penyebab para orangtua yang bekerja sebagai buruh tani kurang 
intensif mendampingi proses pendidikan anak. 
Penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin melihat bagaimana proses 
pendidikan anak dalam keluarga buruh tani. Pendidikan anak sebenarnya menjadi 
tanggungjawab pokok orangtua, sebab orangtua merupakan pendidik pertama yang 
berinteraksi langsung dengan anak. Pendidikan anak bukan hanya tentang 
bagaimana anak dapat bersekolah di lingkungan formal, namun juga 
mengorientasikan bagaimana orangtua bersikap sebagai pendidik utama dan 
pertama. Penelitian ini diharapkan menjadi kajian awal dan lanjutan bagi semua 
pihak demi memperoleh penerapan pendidikan anak di keluarga buruh tani secara 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pekerjaan sebagai buruh tani menyita waktu orangtua cukup banyak, sehingga 
orangtua kurang mengutamakan kepentingan anak. 
2. Buruh tani di Desa Srigading termasuk dalam kelompok masyarakat miskin. 
3. Latarbelakang pendidikan buruh tani di Desa Srigading hanya pada tingkat 
Sekolah Dasar. 
4. Masih ditemukan beberapa buruh tani yang rela mengorbankan pendidikan 
anaknya karena beratnya beban hidup yang ditanggung. 
C. Batasan Masalah 
Agar permasalahan yang dibahas oleh peneliti fokus dan jelas dalam pokok 
bahasannya, maka peneliti melakukan pembatasan masalah pada praktik pendidikan 
anak yang diterapkan orangtua yang bekerja sebagai buruh tani. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana praktik pendidikan anak dalam 
keluarga buruh tani Desa Srigading Sanden Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditentukan, maka penelitian ini 
memiliki tujuan, yaitu untuk mendeskripsikan praktik pendidikan anak dalam 
keluarga buruh tani. Adanya tujuan penelitian ini diharapkan keluarga nantinya 






selalu menjadi pengawas dan fasilitator keluarga dalam mempraktikkan pendidikan 
anak di tiap keluarga buruh tani. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapakan berguna bagi kaum akademik, 
khususnya bagi Jurusan Filsafat dan Sosiologi Pendidikan Program Studi 
Kebijakan Pendidikan dalam memberikan gambaran mengenai praktik 
pendidikan anak dalam keluarga buruh tani. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Keluarga 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan bagi orangtua dalam proses pendidikan anak, serta menciptakan 
praktik pendidikan anak yang baik dan benar demi optimalisasi 
perkembangan intelektual maupun kepribadian anak. 
b. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan informasi dan 
tambahan pengetahuan masyarakat mengenai pola pendidikan anak, sehingga 
masyarakat menjadi lebih paham dan menerapkan praktik pendidikan anak 
secara tepat demi keberhasilan pendidikan anak pada masing-masing 
keluarga. 
c. Bagi Pemerintah 
Penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan informasi kepada 






keputusan di tingkat pusat maupun daerah terkait pendidikan anak dalam 
keluarga. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan wawasan dan 
pengetahuan bagi peneliti mengenai praktik pendidikan anak yang 
berlangsung dalam keluarga buruh tani. 
3. Manfaat Kebijakan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan pertimbangan dalam 
melakukan rekomendasi atau alternatif rujukan kebijakan oleh pemerintah terkait 
























Istilah pendidikan menyimpan makna yang sungguh mendalam bagi 
kehidupan setiap manusia di dunia ini. Pendidikan bukan sebagai senjata berwujud 
benda, namun sebagai bekal seseorang mengarungi kehidupan dunia sampai saatnya 
kembali kepada-Nya. Setiap orang menyadari akan pentingnya pendidikan bagi 
hidup mereka, sejak seseorang mempersiapkan kehidupan berkeluarga. Tujuan 
seseorang mencari pasangan terbaik diantara yang baik merupakan salah satu wujud 
perhatian seseorang dalam hidup berkeluarga nantinya. Seseorang yang akan 
menjadi calon orangtua pastinya menginginkan anak-anaknya cerdas, mandiri, dan 
berbudi pekerti luhur, maka pendidikan sebagai solusinya. 
1. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan dipandang sebagai alat penting dan selalu ada dalam proses 
kehidupan seseorang merupakan salah satu arti dari pendidikan itu sendiri. 
Tatang M. Amirin, dkk (2010: 2) menjelaskan bahwa pendidikan sebagai proses 
penyampaian ilmu dan pengetahuan oleh pendidik kepada peserta didik. Definisi 
mengenai pendidikan disampaikan juga oleh Arif Rohman (2009: 5) bahwa 
pendidikan berarti membantu anak agar optimal dalam pengetahuan, 
keterampilan, sikap, nilai dari keluarga atau masyarakat. 
Berdasarkan pendapat yang dijelaskan di atas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pendidikan sebagai suatu proses transfer ilmu pengetahuan 
beserta nilai-nilai luhur di dalamnya, sehingga anak menjadi unggul dalam 






di atas masih terlalu sempit untuk menjelaskan pendidikan yang melekat dalam 
hidup seseorang. Penjelasan lebih luas coba disampaikan oleh Philip H. Coombs 
(dalam Dwi Siswoyo dkk, 2007: 52), pendidikan dalam arti luas disama artikan 
dengan proses belajar, tanpa melihat dimana atau berapa usia proses belajar itu 
dilakukan, sebab pendidikan berlangsung sepanjang hidup seseorang. Pendidikan 
selalu melekat dalam setiap kehidupan seseorang selama orang itu masih hidup, 
sebab pendidikan tidak memandang orang yang melakukan proses pendidikan itu 
sendiri, sehingga pendidikan berlaku bagi orang dimanapun dan berapapun 
usianya. 
 Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik sendiri memiliki arti 
pemeliharaan atau pelatihan kepada seseorang. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(1991) (dalam Sugihartono dkk, 2012: 3), pendidikan diartikan sebagai proses 
pengubahan sikap atau perilaku seseorang maupun kelompok dalam kegiatan 
pendewasaan melalui pembelajaran dan pelatihan. Makna pendidikan akan 
mungkin dipahami dan dilaksanakan dengan tepat, jika pendidik memiliki 
pemahaman tentang pendidikan bagi manusia sesuai dengan manusia itu sendiri. 
Pemahaman mengenai makna pendidikan dan konsep manusia sebagai subjek 
dan objek pendidikan itu sendiri secara bersamaan, maka pendidikan menjadi 
lebih fleksibel dalam menanggapi perkembangan zaman. Adanya pendidikan 
dalam kehidupan seseorang menjadikan setiap orang tidak hanya menjadi 
makhluk penggenap di bumi ini seperti tumbuhan dan hewan. Semua orang 
tercipta baik adanya dan kedudukannya pun melebihi makhluk lain yang hidup 
disekitarnya. Pendidikan memberikan dampak atau akibat bagi setiap orang 






2. Fungsi Pendidikan 
Pendidikan sebagai instrumen penting dalam kehidupan seseorang 
memiliki andil besar dalam perkembangan setiap aspek di dunia ini. Pendidikan 
dapat dilaksanakan dalam berbagai kondisi yang berbeda-beda di setiap era. 
Tentunya dalam setiap pelaksanaan pendidikan di seluruh penjuru dunia, 
pendidikan memiliki konsep dasar yang jelas. Konsep pendidikan tersebut tertera 
pada tugas dan misi pendidikan itu sendiri, yaitu mendidik manusia maupun 
masyarakat bangsa dimanapun orang-orang itu hidup (Dwi Siswoyo dkk, 2007: 
24). 
Pada dasarnya pendidikan memiliki dua fungsi, yaitu bagi pribadi 
seseorang dan masyarakat pada umumnya. Fungsi pendidikan bagi pribadi 
seseorang adalah mempersiapkan seseorang untuk menjadi manusia dewasa, 
sehingga mampu melaksanakan apa yang menjadi tugasnya di dunia ini. Fungsi 
pendidikan bagi masyarakat itu terbagi lagi menjadi dua bagian sebagaimana 
disampaikan Dwi Siswoyo, dkk (2007: 24) yaitu fungsi preserveratif dan fungsi 
direktif. Fungsi preserveratif dilaksanakan melalui pelestarian tata sosial beserta 
tata nilai yang ada di masyarakat. Fungsi direktif dilaksanakan melalui 
pendidikan sebagai agen sosial, sehingga mampu mengantisipasi segala bentuk 
situasi di masa mendatang. Pendidikan secara khusus dikonsep untuk 
mempersiapkan seseorang menjadi manusia seutuhnya. Fungsi pendidikan 
sebagai alat pendewasaan seseorang tersebut tercantum dalam Undang-Undang 







Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yg bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yg demokratis serta tanggungjawab. 
 
Berdasarkan penjelasan pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di 
atas, pendidikan telah terkonsep dan berfungsi sebagai optimalisasi segala 
kemampuan yang dimiliki setiap orang, sehingga orang-orang tersebut mampu 
menggunakan kemampuannya sesuai dengan porsinya. Pendidikan juga 
berfungsi sebagai pembentuk seseorang yang mandiri dan bertaqwa kepada Sang 
Pencipta. 
Pembahasan mengenai fungsi pendidikan bagi setiap insan manusia, 
tentunya mengingatkan kembali pada sebuah pendapat yang disampaikan oleh 
Driyarkara (1980: 78) (dalam Dwi Siswoyo dkk, 2007: 24) mengatakan bahwa 
pendidikan digunakan untuk memanusiakan manusia-manusia muda. Pendapat 
ini tentunya menyimpan makna tersendiri, dimana manusia muda dalam hal ini 
adalah mereka yang belum sempurna dan masih mengalami perkembangan. 
Setiap orang memiliki potensi yang tersimpan dalam dirinya, yaitu memiliki 
tubuh dilengkapi fungsinya masing-masing, memiliki kemampuan berpikir luar 
biasa, memiliki perasaan, memiliki potensi untuk menghasilkan sebuah karya 
luar biasa, memiliki daya imajinasi atau kreativitas, dan memiliki hati nurani. 
Segala bentuk potensi yang tersimpan dalam diri setiap orang memberikan 
keuntungan bagi masing-masing individu, sebab semua orang dapat 
memanfaatkan potensi dirinya demi memperoleh pekerjaan atau penghasilan 






setiap orang sebagai warga negara yang cinta dan taat kepada tanah airnya untuk 
melakukan apa yang menjadi kewajibannya, dan tentunya mereka akan 
memperoleh hak sebagai warga negara. Pembahasan mengenai fungsi 
pendidikan, tentu tidak akan ada habisnya, masih ditemukan lagi fungsi 
pendidikan lainnya. Fungsi pendidikan yang dirasakan semua orang, yaitu 
pendidikan secara tidak langsung mengajarkan seseorang beradaptasi dan 
bersosialisasi, sebab sesuai dengan hakekatnya bahwa manusia merupakan 
makhluk sosial dan selalu membutuhkan orang lain dalam hidupnya.  
3. Isi Pendidikan 
Pendidikan berkaitan dengan kehidupan setiap orang di dunia ini, sehingga 
secara otomatis pendidikan melekat pada diri seseorang sejak lahir sampai 
meninggal. Pendidikan merupakan sarana pendewasaan seseorang hingga 
mencapai tujuan hidupnya masing-masing. Perbuatan mendidik yang dilakukan 
dengan tujuan membantu perkembangan setiap orang, baik secara fisik maupun 
non fisik. Driyarkara (dalam Dwi Siswoyo dkk, 2007: 141) menjelaskan bahwa 
mendidik adalah memberikan pertolongan atau mempengaruhi yang dilakukan 
seseorang yang memiliki tanggungjawab terhadap kedewasaan anak didik. 
Pendapat yang disampaikan tersebut mengartikan bahwa pendidikan menjadi 
sarana pendewasaan anak didik melalui pendidik, sehingga anak didik mampu 
untuk berkembang.  
Kegiatan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari apa yang disebut isi atau 
materi pendidikan. Isi atau materi pendidikan dijadikan sebagai acuan proses 
pendidikan yang berkaitan dengan kompetensi seseorang, baik secara intelektual 






anak didik, baik secara usia perkembangan maupun batas kemampuan masing-
masing anak. Dwi Siswoyo, dkk (2007: 141) menjelaskan bahwa isi pendidikan 
adalah segala sesuatu yang sengaja dikonsep untuk anak didik demi keperluan 
perkembangan anak didik. Isi pendidikan dijabarkan sebagai berikut, yaitu nilai, 
pengetahuan, dan keterampilan. Isi pendidikan berbeda dengan isi pengajaran, 
dimana isi pengajaran itu sendiri berisikan pengetahuan dan keterampilan. 
Kegiatan mendidik mengartikan bahwa terjadi transfer nilai, pengetahuan, dan 
keterampilan oleh pendidik kepada peserta didik. 
Nilai yang menjadi isi pendidikan berisi mengenai nilai kemanusiaan, yaitu 
berupa pengalaman dan pengahayatan hidup sebagai manusia, serta berkaitan 
dengan hal-hal berharga dalam kehidupan. Nilai dianggap dapat membentuk 
sikap dan kepribadian seseorang kepada hidup yang lebih baik. Isi pendidikan 
berikutnya adalah pengetahuan, Poedjawijatna (dalam Dwi Siswoyo dkk, 2007: 
141) menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari sebuah rasa ingin 
tahu hingga menjadi tahu oleh seseorang. Pengetahuan meliputi semua aspek 
kehidupan manusia, yang di dalamnya terkandung nilai dan keterampilan. Isi 
atau materi pendidikan yang berikutnya adalah keterampilan, dimana 
keterampilan diperoleh anak didik melalui kegiatan pelatihan. Pendidikan 
berbeda dengan pelatihan, namun pelatihan tidak dapat dilepaskan dari sebuah 
proses pendidikan. Dwi Siswoyo, dkk (2007: 141) juga menjelaskan bahwa 
keterampilan biasanya didapat melalui kebiasaan dan latihan. 
4. Alat Pendidikan 
Pendidikan berproses seiring dengan berjalannya waktu, sebab pendidikan 






Pendidikan berproses dalam setiap kehidupan seseorang tentunya tidak berjalan 
sendiri tanpa adanya unsur penggerak di dalamnya. Alat pendidikan merupakan 
salah satu unsur penting dalam proses pendidikan, sebab alat pendidikan 
berkaitan langsung dengan obyek pendidikan (peserta didik). Hasbullah (2012: 
26) menjelaskan mengenai alat pendidikan, yaitu sebagai tindakan atau situasi 
yang secara sengaja diadakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat 
pendidikan yang dimaksud diantaranya berupa tujuan pendidikan, pendidik (guru 
dan orangtua), peserta didik (anak), lingkungan pendidikan (keluarga dan 
sekolah). 
 Macam-macam alat pendidikan selain yang disebutkan di atas, juga dapat 
disebutkan dalam tataran yang lebih khusus. Pada dasarnya alat pendidikan 
bertujuan sebagai pelaksana visi dan misi pendidikan guna tercapainya hasil dari 
proses pendidikan. Alat-alat pendidikan dalam tataran yang lebih khusus dapat 
berupa hukuman atau hadiah, perintah atau larangan, tauladan atau kebiasaan, 
tempat pendidikan, dan suasana pendidikan. Alat pendidikan yang lebih rinci 
dapat diwujudkan dalam bentuk: 
1. Perbuatan pendidik yang terdiri atas nasihat, tauladan, perintah, larangan, 
pujian, teguran, maupun hukuman yang sifatnya mendidik. 
2. Benda-benda sebagai alat penunjang yang terdiri atas meja kursi, buku-buku 
pelajaran, papan tulis, OHP, peta, dan penghapus. (Hasbullah, 2012: 27) 
Penjelasan di atas mengidentifikasi alat pendidikan berdasarkan dua hal, yaitu 
dari segi perbuatan atau tindakan dan benda sebagai penunjang. Bagaimanapun 
wujud alat pendidikan, keduanya memiliki peran masing-masing tetapi saling 






 Alat pendidikan yang berupa perbuatan atau tindakan diantaranya, tauladan 
dijelaskan sebagai perbuatan yang dilakukan pendidikan dan akan ditirukan oleh 
peserta didik. Adanya teladan memfokuskan anak didik sebagai obyek dan 
subyek pendidikan agar mencontoh perbuatan baik orang lain sebagai acuan 
kehidupan keseharian. Alat pendidikan berikutnya adalah perintah yaitu bentuk 
anjuran positif kepada anak didik agar mau dan mampu melakukan proses 
pendidikan secara baik. Bentuk alat pendidikan ketiga adalah larangan, dimana 
larangan diartikan sebagai tindakan pendidik memberikan arahan kepada anak 
didik untuk tidak melakukan hal yang dianggap salah. Berikutnya adalah bentuk 
pujian atau hadiah yaitu sesuatu yang diberikan oleh pendidik kepada peserta 
didik sebagai hasil maksimal yang diperoleh peserta didik dalam proses 
pendidikan. Bentuk alat pendidikan lainnya adalah teguran yang diartikan 
sebagai tindakan oleh pendidik sebagai wujud perhatian dan kepedulian, agar 
anak didik yang masih melakukan kesalahan tidak mengulangi kesalahannya. 
Alat pendidikan yang terakhir adalah hukuman, dalam hal ini hukuman harus 
didasarkan pada prinsip pendidikan, sehingga hukuman bukan semata-mata 
karena kebencian atau rasa dendam. Hukuman diartikan sebagai tindakan 
memberikan efect jera bagi anak didik yang berulang kali melakukan tindakan 
salah dan merugikan orang lain. Pemberian hukuman ini bertujuan sebagai 
pembuat rasa takut, sehingga anak didik yang terkena hukuman dapat selalu 









B. Konsep Kebijakan 
Kebijakan disusun atau dirumuskan berdasarkan adanya program yang telah 
dicanangkan terlebih dahulu. Setiap kebijakan disusun atas dasar pemikiran 
bersama para stake holder, sehingga kebijakan yang berawal dari program 
kemudian berlanjut pada kegiatan sampai pada suatu kebijakan. 
1. Kebijakan Pendidikan 
Pendidikan terkonsep secara sistematis sebelum diimplementasikan pada 
masing-masing jalur pendidikan. Konsep pendidikan ditentukan melalui proses 
perumusan kebijakan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat sampai pada 
Pemerintah Daerah. Kebijakan merupakan suatu cara bertindak yang 
diimplementasikan secara terkonsep dengan tujuan untuk memecahkan setiap 
permasalahan. Charles O. Jones dalam Arif Rohman (2012: 79) menjelaskan 
bahwa dalam perumusan suatu kebijakan didasarkan pada komponen seperti, 
goal (tujuan), plan (rencana), program (kegiatan), decision (keputusan), effect 
(hasil atau dampak), sehingga kebijakan yang berlaku nantinya memiliki arah 
dasar yang jelas dengan acuan konsep tersebut. Kebijakan pendidikan merupakan 
salah satu hasil dari sebuah kebijakan dalam bidang pendidikan yang telah 
terkonsep. Arif Rohman (2009: 108) menjelaskan bahwa kebijakan pendidikan 
merupakan salah satu kebijakan publik yang secara khusus mengatur regulasi 
terkait penyerapan sumber, alokasi, distribusi sumber, dan mengatur perilaku 
dalam pendidikan. Kebijakan muncul dikarenakan adanya masalah, yaitu antara 
cita-cita atau harapan tidak sesuai dengan kenyataan. Kebijakan pendidikan 







Permasalahan pendidikan yang seringkali muncul dalam setiap kehidupan 
negara sampai pada tingkat daerah, biasanya diakibatkan tuntutan maupun cita-
cita yang tinggi tanpa disertai fasilitas yang mendukung. Bangsa Indonesia 
merupakan salah satu bangsa yang juga menghadapi beberapa permasalahan 
pendidikan. Suryati Sidharto dalam Arif Rohman (2009: 110) menyebutkan 
beberapa pokok permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Masalah pemerataan pendidikan 
2. Masalah daya tampung pendidikan 
3. Masalah relevansi pendidikan 
4. Masalah kualitas pendidikan 
5. Masalah efisiensi dan efektivitas pendidikan 
 
Permasalahan pemerataan pendidikan masih menjadi tugas pemerintah untuk 
mewujudkannya, hal ini dikarenakan dalam Undang-Undang Dasar 1945 telah 
tertulis bahwa semua warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 
Permasalahan daya tampung berkaitan dengan tingginya jumlah anak usia 
sekolah tanpa diimbangi ketersediaan bangku sekolah yang dapat menampung 
anak. Permasalahan relevansi pendidikan berkaitan dengan ketidak sesuaian 
antara isi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat. Permasalahan kualitas 
pendidikan berkaitan dengan masih rendahnya kualitas pendidikan Indonesia. 
Permasalahan efisiensi dan efektivitas pendidikan berkaitan dengan tujuan 
pendidikan tercapai secara tepat atau memadai tanpa adanya pemborosan alokasi 
biaya pendidikan. 
2. Kebijakan Pemerintah 
 Kebijakan merupakan suatu hasil dari kesepakatan bersama yang telah 






mulai dari pusat sampai pada daerah. Undang-Undang yang secara khusus 
mengatur tentang pendidikan informal atau keluarga dimulai dari Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional bagian ke-enam pasal 27 mengenai pendidikan 
informal menyatakan bahwa: 
1. Ayat 1 menyatakan kegiatan pendidikan informal yang dilakukan 
 oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar mandiri. 
2. Ayat 2 menyatakan hasil pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal setelah peserta 
didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional pendidikan. 
3. Ayat 3 menyatakan ketentuan mengenai pengakuan hasil pendidikan  
informal sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah. 
Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional di atas, lingkungan 
keluarga menjadi salah satu lembaga pendidikan, dan orangtua berperan sebagai 
pendidik. Keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang diakui oleh 
negara sebagai penyelenggara pendidikan anak. Hasil pendidikan dalam keluarga 
akan berpengaruh juga terhadap pendidikan formal maupun nonformal, hal ini 
terjadi ketika anak sudah mulai bersosialisasi dengan lingkungan luarnya. 
Lingkungan keluarga sebagai penyelenggara pendidikan bagi anak selain 
tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bagian ke-enam 
pasal 27, juga berkaitan langsung dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 6. Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 6 tersebut menjelaskan bahwa, ”Setiap warga negara yang berusia 
tujuh sampai lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar”. Orangtua 
sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga harus mendukung wajib 






Pemerintah Pusat memberikan instruksi kepada pemerintah terkait pemenuhan 
pendidikan bagi setiap masyarakat. Pemerintah daerah melalui provinsi sampai 
pada kabupaten/kota menjadi perpanjangan tangan Pemerintah Pusat sebagai 
pelaksana program. Kabupaten Bantul sebagai salah satu kabupaten di provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta juga berpedoman pada aturan yang telah ada. 
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No. 15 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No. 13 Tahun 2012 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan merupakan salah satu produk hukum di daerah 
yang berpedoman pada aturan yang dibuat oleh Pemerintah pusat. 
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No. 15 Tahun 2014 pasal 1 bagian ke-
delapan menjelaskan bahwa:  
Pengelolaan pendidikan adalah pengaturan kewenangan dalam 
penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh Pemerintah, Pemerintah 
DIY, Pemerintah Kabupaten, penyelenggara pendidikan yang didirikan 
masyarakat, dan satuan pendidikan agar proses pendidikan dapat 
berlangsung sesuai tujuan pendidikan nasional 
 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul mengelola pendidikan sebagai pelaksana 
tugas dari Pemerintah Pusat tujuannya agar pendidikan belangsung sesuai 
dengan tujuan nasional. Penyelenggaraan pendidikan di daerah juga diatur dalam 
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul No. 15 Tahun 2014 pasal 1 bagian ke-empat 
puluh yang menjelaskan bahwa, “Pendidikan informal adalah jalur pendidikan 
keluarga dan lingkungan”. Pemerintah mencantumkan keluarga sebagai 
penyelenggara pendidikan seperti yang diatur dalam Peraturan Daerah di atas. 
Penyelenggaraan pendidikan tersebut menjadi perhatian khusus Pemerintah 
Daerah Kabupaten Bantul hal ini tercantum pada Peraturan Daerah Kabupaten 






1. Pemerintah Daerah dan DPRD mengalokasikan anggaran pendidikan 
agar sistem pendidikan nasional di daerah dapat dilaksanakan secara 
efektif, efisien, dan akuntabel sesuai dengan kebijakan daerah bidang 
pendidikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 6. 
2. Anggaran pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dialokasikan 
paling sedikit 20% (dua puluh persen) dari jumlah APBD. 
3.  Alokasi sebagaiman dimaksud pada ayat (2) diperuntukkan: 
 a.  batuan operasional pendidikan; 
 b. anggaran dinas bagi program peningkatan kualitas pendidik,  
tenaga kependidikan dan sumber belajar masyarakat; dan  
c.  kegiatan lainnya yang menunjang pendidikan. 
4.  Alokasi anggaran pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)  
 huruf a dan huruf b diperuntukkan bagi satuan pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah maupun oleh masyarakat. 
 
Anggaran pendidikan oleh Pemerintah Daerah merupakan salah satu wujud 
dukungan pemerintah terhadap penyelenggaraan pendidikan, baik di jalur 
informal (keluarga), formal (sekolah), dan nonformal (luar sekolah). Ketiga jalur 
pendidikan ini saling berkaitan satu sama lain, maka dari itu setiap jalur 
pendidikan harus diberi perhatian secara khusus, dalam hal ini terkait dengan 
keluarga sebagai lembaga pendidikan informal.  
C. Pengertian Anak 
Anak merupakan salah satu anggota dalam keluarga selain ayah dan ibu 
(orangtua). Anak adalah individu yang selalu mengalami perkembangan di tiap-tiap 
usianya, mulai dari 0 sampai 2 tahun disebut masa bayi, dan 2 sampai 6 tahun yang 
disebut masa kanak-kanak awal, dimana pertumbuhan anak mulai melambat 
dibanding pada masa bayi (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 86). Pada usia anak-anak, 
seseorang masih menjadi tanggungjawab orangtua sepenuhnya, sebelum mereka 
dewasa dan memutuskan untuk berumah tangga sendiri. Pada usia kanak-kanak 
awal 2 sampai 6 tahun anak sudah mulai mengenal pendidikan di luar lingkungan 






masuk pendidikan dasar. Usia 7 sampai 12 tahun anak masuk di usia pendidikan 
dasar, yaitu kelas 1 hingga kelas 6 sekolah dasar. Usia 13 sampai 15 tahun anak 
masuk di usia pendidikan menengah, serta mereka mulai memasuki masa yang 
disebut remaja (masa pubertas). Usia-usia yang disebutkan di atas merupakan usia 
ideal bagi anak saat melaksanakan proses pendidikan di lembaga pendidikan 
formal, sebab di usia tersebut beban anak belum terlalu banyak. 
Setiap usia perkembangan tentunya memberikan tugas dan tanggungjawab 
bagi para pendidik, khususnya orangtua. Orangtua setidaknya harus paham hal-hal 
apa saja yang terkait dengan  usia perkembangan anak, mulai anak-anak hingga 
remaja yang sering disebut sebagai masa rawan. Masa anak-anak diantara rentang 
usia 6 hingga 12 tahun atau setara pendidikan dasar. Usia pendidikan dasar tersebut 
memiliki ciri khusus yang tampak pada diri anak, diantaranya anak sudah mampu 
bermain secara berkelompok (sepak bola, kasti, loncat tali, dan lain-lain), sudah 
mulai bergaul dengan teman sebaya, dan anak sudah mampu bermain peran sesuai 
jenis kelaminnya. Orangtua dan guru sebagai pendidik setidaknya berperan penting 
dalam membantu perkembangan anak di usia menjelang masa peralihan, agar anak 
tidak salah konsep dalam berperilaku. Syamsu Yusuf LN (2004: 69) menjelaskan 
beberapa tahapan perkembangan anak di usia 6 hingga 12 tahun, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Belajar memperoleh keterampilan fisik untuk melakukan permainan 
2. Belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri sebagai makhluk 
biologis 
3. Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya 






5. Belajar keterampilan dasar dalam hal membaca, menulis, berhitung 
6. Belajar mengembangkan konsep sehari-hari 
7. Belajar mengembangkan olah rasa dan hati 
8. Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi 
9. Belajar mengembangkan sikap yang positif terhadap kelompok sosial ataupun 
lembaga 
Adanya ciri-ciri perkembangan yang tampak pada usia anak-anak, dapat 
mempermudah orangtua dan guru dalam mengenali setiap aspek yang nantinya 
dikembangkan demi menjadikan anak sebagai manusia berpotensi unggul. Tugas 
perkembangan senantiasa harus dipahami dan diperhatikan oleh pendidik, 
harapannya agar setiap proses perkembangan anak tidak terlewatkan, atau anak 
berkembang sesuai usia perkembangannya. 
Masa setelah masa anak-anak, seseorang akan memasuki masa remaja atau 
seringkali disebut juga sebagai masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa, 
sehingga peran pendidik sangat dibutuhkan. Pendapat Salzman dan Pikunas, 1976 
(dalam Syamsu Yusuf LN, 2004: 71) mengenai masa remaja ditandai dengan hal 
yaitu berkembangnya sikap tidak patuh kepada orangtua, meningkatnya minat 
seksualitas, dan munculnya kecenderungan untuk merenung ataupun 
memperhatikan diri sendiri (nilai-nilai etika dan isu-isu moral). Setiap anak yang 
mulai memasuki usia remaja sangat peka terhadap berbagai perubahan-perubahan, 
baik fisik, mental, ataupun tingkah laku. Masa remaja menjadi masa awal setiap 
anak sebelum memasuki kehidupan dewasa, sehingga masa remaja diharapkan 
mampu menjadi masa yang penuh pembelajaran bukan sebagai masa kehancuran. 






pada dirinya sendiri, mereka akan mencari tahu siapa jati dirinya. Pertanyaan-
pertanyaan penting tetapi susah untuk dijawab akan selalu muncul dalam diri 
seorang remaja, sehingga pendidik sebagai teman dan pembimbing anak setidaknya 
mampu membantu anak untuk menggali potensinya. Tugas perkembangan anak 
setelah memasuki usia remaja juga tidak lepas dari peran orangtua dan guru sebagai 
pendidik, sehingga anak mampu mengenali siapa jati dirinya. Seringkali remaja 
salah mengambil keputusan dan masuk pada lubang hitam, dikarenakan kurang 
intensifnya perhatian dari orangtua saat di rumah dan guru saat di sekolah, sehingga 
anak merasa bahwa dirinya tidak ada yang memperhatikan. Konsep pendidikan 
anak dan remaja yang kurang pas dapat berakibat pada gagalnya produk pendidikan 
yang secara khusus ingin menjadikan anak sebagai individu dewasa dan unggul 
berpotensi. 
D. Lingkungan Keluarga 
 Pendidikan secara khusus memiliki makna, yaitu sebagaai suatu kegiatan 
yang bertujuan untuk mengembangkan segala potensi yang ada dalam diri 
seseorang. Peran ayah sebagai orang tua disamping ibu juga penting ketika berada 
dalam keluarga. Ayah merupakan seorang kepala keluarga, yaitu sebagai pemimpin 
dalam suatu keluarga. Peran ayah terhadap anak memang tidak sebesar peran ibu 
terhadap anaknya, hal ini disebabkan ayah hanya memiliki sedikit waktu untuk 
dapat berjumpa dengan anaknya, ayah lebih banyak sibuk dengan urusan 
pekerjaannya sehari-hari. Budaya memberikan sedikit pengaruh terhadap peran 
ayah dan ibu dalam mengasuh anak. Berkaitan dengan budaya yang dianut hingga 
saat ini, khususnya budaya jawa yang menegaskan bahwa seorang laki-laki yang 






hidup keluarganya, dalam hal ini diamksudkan ayah bertugas untuk mencari nafkah 
untuk anak dan istrinya. Terkadang dapat dijumpai kurang pedulinya ayah terhadap 
pendidikan anak-anaknya. Hal ini dikarenakan kesibukan ayah dalam pekerjaan 
sehari-hari yang tidak dapat diganggu oleh hal apapun, termasuk perhatian pada 
pendidikan anak.  
1. Pengertian Keluarga 
Pengertian keluarga dalam tataran masyarakat dikelompokkan ke dalam 
dua bagian, yaitu keluarga inti dan keluarga besar. Keluarga inti bukan 
merupakan keluarga yang memiliki jumlah anggota kecil atau sedikit, serta 
keluarga besar bukan merupakan keluarga yang memiliki jumlah anggota banyak 
(Khairuddin H.SS, 2002: 18). Keluarga inti dapat diartikan sebagai kelompok 
kecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Keluarga besar 
yaitu satuan dari beberapa keluarga inti, sehingga cakupan lebih luas termasuk 
nenek, kakek, paman, bibi, dan lain-lain. M.R. Manurung dan Hetty U. 
Manurung (1995: 46) menjelaskan mengenai makna kata family yang terdiri dari 
enam huruf memiliki arti, yaitu: 
F-ather = ayah 
A-bility = kesanggupan 
M-other = ibu 
I-deal = cita-cita 
L-oyalty = kesetiaan 
Y-outh = anak 
Arti tiap-tiap huruf tersebut dapat dijelaskan diantaranya yaitu A merupakan 
ability (kesanggupan), dimana diartikan kesanggupan untuk memikul 
tanggungjawab memelihara keluarga. Huruf I merupakan ideal atau cita-cita 






merupakan loyalty (kesetiaan) sebagai pedoman yang harus selalu dipegang 
teguh oleh suami (ayah) dan istri (ibu) serta anak-anak (anggota keluarga). 
Pasangan suami (ayah) dan istri (ibu) sebelum mengarungi bahtera rumah tangga 
telah menyepakati janji bahwa mereka akan membina keluarga kecil mereka 
dengan penuh kasih sayang.        
 Paul B. Horton dalam M.R. Manurung dan Hetty U. Manurung (1995: 46) 
menjelaskan pengertian keluarga sebagai berikut: 
The family is defined as a kinship grouping which provides for the rearing 
of children and for certain other human needs. If a society is to survive, 
people must find some workable and depenable ways of pairing off, 
conceving and raising children and fulfilling the other finction of the 
family. 
 
Artinya keluarga dapat didefiniskan sebagai kelompok yang dapat dijadikan 
tempat untuk membimbing anak-anak dan sebagai pemenuhan kebutuhan hidup 
lainnya. Keluarga menjadi tempat bagi seorang anak pertama kalinya belajar 
sebelum memasuki lingkungan masyarakat ataupun sekolah. Keluarga 
merupakan bagian terkecil dalam masyarakat dan keberadaannya pun dianggap 
penting dalam masyarakat. Pendidikan anak dimulai sejak anak berada dalam 
kandungan ibu, hal ini mengartikan bahwa keluarga sebagai dasar pendidikan 
dari lembaga pendidikan yang lain. Semakin kuatnya poros pendidikan anak 
yang dibangun pada masing-masing keluarga, tentunya akan berakibat baik bagi 
perkembangan anak hingga dewasa.  
Pengertian keluarga yang dijelaskan di atas merupakan pengertian keluarga 
inti, yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang belum menikah. Keluarga menjadi 






dan pengayoman. Anggota dalam keluarga inti memiliki tugas dan 
tanggungjawab masing-masing, ayah sebagai kepala keluarga, ibu sebagai 
pengayom, dan anak sebagai generasi penerus. Orangtua memiliki peran ganda 
dalam keluarga, selain sebagai pencari nafkah juga sebagai pendidik bagi anak-
anaknya. Setiap keluarga memiliki aturan atau cara mendidik anak berbeda 
antara satu dengan lainnya. Pola pendidikan anak dalam keluarga tergantung 
pada kondisi latarbelakang orangtua sebagai pendidik di dalamnya. 
1. Keluarga sebagai Pendidik 
Tugas pendidikan anak oleh lingkungan keluarga sangatlah berat, maka 
pihak keluarga meminta bantuan pihak sekolah untuk membantu pendidikan 
anak. Adanya sekolah sebagai lembaga pendidikan kedua setelah keluarga, 
bukan serta merta melepaskan tanggungjawab orangtua sebagai pendidik 
pertama dan utama. Tugas sekolah adalah membantu keluarga dalam hal 
pendidikan anak. Sekolah hanyalah sebagai lembaga lanjutan pendidikan anak 
setelah anak dididik dalam lingkungan keluarganya masing-masing. Lingkungan 
keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam 
keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. 
Keluarga disebut sebagai lingkungan utama dikarenakan sebagian besar 
kehidupan anak berada di dalam lingkungan keluarga. Keluarga sebagai 
lingkungan pendidikan utama dan pertama tentunya memiliki tugas pokok, yaitu 
sebagai dasar pendidikan dari segala lembaga pendidikan. Dasar pendidikan itu 
diantaranya adalah pendidikan akhlak dan keagamaan bagi anak, sebab sifat dan 
perilaku anak sebagian besar hasil dari apa yang dicontohkan oleh orangtua dan 






Pendidikan anak dalam lingkungan keluarga menjadi dasar atau acuan 
untuk menentukan arah pendidikan anak selanjutnya. Hasil pendidikan anak 
dalam lingkungan keluarganya masing-masing menentukan pendidikan anak 
yang secara tidak langsung berpengaruh pada lingkungan sekolah maupun 
masyarakatnya. Comenius (1592-1670) dalam Ngalim Purwanto (2009: 79), 
menekankan bahwa pendidikan keluarga itu penting bagi anak-anak yang sedang 
berkembang. Tingkatan awal bagi pendidikan anak dilakukan di dalam 
lingkungan keluarga. Orangtua seharusnya mendidik anak-anaknya dengan cara 
yang adil, bijaksana, tujuannya agar beriman kepada Allah serta berguna bagi 
lingkungan sekitarnya. Besarnya pengaruh lingkungan keluarga bagi anak juga 
disampaikan oleh J.J. Rousseau (1712-1778) dalam Ngalim Purwanto (2009: 79) 
menjelaskan bahwa pendidikan anak seharusnya disesuaikan dengan masing-
masing usia perkembangannya. Anak-anak harus dididik sesuai dengan apa yang 
seharusnya anak-anak pelajari sesuai usianya.  
Agama sebagai sarana dan pedoman hidup seseorang menganjurkan dalam 
setiap keluarga memiliki arah dan tujuan hidup, agar seseorang memiliki makna 
dalam setiap perjalanan hidupnya. Keluarga itu ada karena dipertemukan dalam 
ikatan pernikahan yang telah disahkan secara agama dan negara. Setiap anak 
yang lahir hasil dari pernikahan yang telah sah tersebut merupakan hak dan 
tanggungjawab bagi orangtua (ibu dan ayah), sehingga orangtua wajib mendidik 
dan memeliharanya dengan penuh kasih sayang. Anak yang masih menjadi 
tanggungjawab orangtua adalah mereka yang belum menikah atau berkeluarga 
sendiri, sehingga selama anak masih berusia sekolah, itu wajib hukumnya bagi 






Hasbullah (2012: 88) menjabarkan wujud sumbangan nyata keluarga bagi 
pendidikan anak sebagai berikut: 
1. Cara orangtua melatih anak agar anak dapat menguasai diri sendiri, seperti 
halnya makan, buang air, berbicara, berjalan, dan berdoa. Proses tersebut 
akan membekas dalam diri anak seumur hidup, sebab proses tersebut 
membantu perkembangan anak sesuai usianya. 
2. Sikap yang ditunjukkan orangtua kepada anak sangatlah mempengaruhi 
perkembangan anak. Sikap menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau 
acuh tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau 
membiarkan secara langsung akan mempengaruhi reaksi emosional anak. 
2. Tanggungjawab Orangtua 
Agama sebagai pegangan hidup seseorang menganjurkan bahwa 
pendidikan bagi anak itu sangat penting. Pernyataan tersebut memberikan makna 
bahwa seseorang yang berperan sebagai ayah dan ibu adalah dua orang yang 
memiliki satu tugas sama, yaitu mendidik anak. Seseorang yang telah bersiap 
memasuki kehidupan sebagai orangtua tentunya memiliki kasih sayang dan 
perhatian tulus bagi anaknya, khususnya dalam pendidikan anak-anaknya. 
Sebagai orangtua yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, orangtua tentu 
percaya bahwa pendidikan kepada anak dalam agama merupakan suatu 
kewajiban dan keniscayaan. Berbagai alasan kesibukan pekerjaan dan seberat 
apapun beban kehidupan yang ditanggungnya, apabila orangtua telah 
berkomitmen memiliki anak, maka segala urusan anak adalah tanggungjawab. 
Semua orangtua tentunya memiliki asa agar anak-anaknya sukses dan 






keluarga tempat dia berasal. Anak-anak yang baik ditentukan oleh pola 
pendidikan yang diterapkan orangtuanya juga baik. Lingkungan keluarga 
memiliki andil sangat besar dalam tingkah laku dan kepribadian anak, sebab 
orangtua mereka di rumah adalah sebagai contoh nyata dalam kehidupan setiap 
anak sebelum anak memasuki lingkungan masyarakat. Setiap orangtua harus 
menyadari bahwa keputusan mereka menjadi orangtua itu memiliki 
tanggungjawab besar terhadap kehidupan anak-anak mereka. Aischa Revaldi 
(2010: 15) menjelaskan bahwa tanggungjawab ibu dalam keluarga adalah 
mendidik serta membesarkan anak demi masa depan anaknya kelak. Apabila 
anak-anak tumbuh dan berkembang dalam lingkungan pendidikan yang baik, 
maka anak-anak nantinya akan menjadi anak yang baik pula. Peran ayah dalam 
keluarga sudah tentu tidak hanya mencari nafkah bagi keluarganya, ayah 
bersama ibu memiliki tanggungjawab sama dalam hal pendidikan baik bagi 
anak-anak mereka.   
Anak merupakan titipan dari Allah yang sepantasnya orangtua menjaga 
dengan kasih sayang yang tulus. Suatu saat apa yang dititipkan oleh Allah akan 
diambil kembali oleh Allah, maka sebagai orangtua yang telah diberi 
tanggungjawab untuk mendidik anak dengan cara yang benar saat di dunia, 
upahnya akan diganti ketika orangtua itu memasuki kehidupan kekal. Doa 
orangtua kepada anak sangatlah berarti, sebab saat orangtua mendoakan yang 
terbaik bagi anak-anaknya, secara tidak langsung mereka juga berdoa bagi 
dirinya sendiri. Hanyalah doa yang bisa meringankan beban dan tanggungjawab 
sebagai orangtua. Setiap doa orangtua kepada anaknya tidak selalu menjawab 






jawaban masing-masing. Hal itu bukan menjadi alasan bahwa doa yang baik bagi 
anak, hasilnya pun baik, sebab Allah memiliki cara-Nya sendiri untuk 
membuktikan kasih-Nya. Orangtua memiliki tugas dan tanggungjawab lain 
selain mendoakan serta memberi nasehat kepada anak dalam keluarga, yaitu juga 
membentuk lingkungan belajar yang kondusif bagi anak saat di rumah. Siti Irene 
Astuti D (2011: 66), menyebutkan beberapa tugas dan tanggungjawab orangtua 
dalam menciptakan lingkungan belajar kondusif bagi anak-anaknya, yaitu: 
a. Menciptakan budaya belajar bagi anak saat di rumah. 
b. Memprioritaskan tugas yang terkait secara langsung dengan pembelajaran 
saat di sekolah. 
c. Mendorong anak untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan dan organisasi 
yang ada di sekolah, baik kurikuler maupun ekstrakurikuler. 
d. Memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan gagasan, ide, dan 
berbagai bentuk aktivitas demi menunjang proses belajar. 
e. Menciptakan situasi yang demokratis di rumah, agar membuka kesempatan 
untuk bertukar pendapat dan pikiran sebagai sarana belajar serta 
membelajarkan. 
f. Memahami apa yang telah, sedang, dan akan dilakukan pihak sekolah dalam 
mengembangkan potensi anaknya. 
g. Menyediakan fasilitas belajar memadai bagi anak disesuaikan dengan 
kemampuan finansial orangtua dan kebutuhan pendidikan anak. 
Dasar-dasar tanggungjawab orangtua terhadap pendidikan anak disampaikan 






a. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai hubungan 
orangtua dan anak 
b. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan 
orangtua terhadap keturunannya 
c. Tanggungjawab sosial merupakan bagian dari lingkungan keluarga yang 
nantinya akan menjadi tanggungjawab masyarakat, bangsa, dan negara 
d. Mememlihara dan membesarkan anak 
e. Memberikan bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan sebagai materi 
pendidikan anak 
E. Pendidikan Anak 
Lembaga pendidikan informal atau keluarga menjadi salah satu lingkungan 
pendidikan yang memberikan berbagai materi pembelajaran. Pendidikan dalam 
keluarga berkaitan dengan proses kehidupan nyata setiap orang dalam bersosialisasi 
dengan orang lain. Materi pembelajaran di lingkungan keluarga diantaranya 
memberikan pengetahuan tentang hidup bersosialisasi dengan sekitar, 
membelajarkan anak untuk mudah beradaptasi dengan suasana dan lingkungan 
baru, dan menguatkan mental anak ketika terjun langsung di kehidupan nyata. Ada 
pendapat bahwa anak diibaratkan sebagai kertas putih yang masih bersih, hal ini 
mengartikan bahwa orangtua sebagai pendidik di keluarga berperan sangat penting 
dalam proses pendidikan anak. Proses pendidikan oleh orangtua ketika mengajarkan 
anak mampu bersosialisasi dilakukan pertama kali oleh ibu. Proses sosialisasi yang 
terjadi saat itu melalui kontak batin antara ibu dengan bayi yang ada di 
kandungannya. Contoh sosialisasi yang dilakukan ibu dengan bayinya yaitu selalu 






pembelajaran sosialisasi ini terus berlanjut hingga anak mencapai usia sekolah, 
sehingga anak sudah mampu bergaul dengan orang lain. 
Proses sosialisasi menurut Vembriarto (dalam Khairuddin H.SS, 2002: 62)  
adalah suatu proses belajar, dimana seseorang mencoba bereaksi dengan lingkungan 
sekitar melalui pengubahan impuls-impuls dalam dirinya untuk menentukan cara 
hidup bermasyarakat. Proses sosialisasi mengajarkan kepada seseorang bahwa 
mereka harus mampu menentukan sikap, kebiasaan, pola tingkah laku sesuai 
dengan lingkungan masyarakat tempat mereka hidup. Proses pendidikan anak oleh 
orangtua berikutnya adalah membelajarkan anak menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Penyesuaian sendiri yang dimaksud adalah penyesuaian tingkah 
laku anak terhadap lingkungan, dimana setiap lingkungan menerapkan norma atau 
aturan masing-masing. Orangtua dalam membelajarkan anak menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dilakukan melalui kegiatan sehari-hari yang dilakukan orangtua 
saat bermasyarakat, sehingga secara tidak langsung orangtua menjadi model 
pendidikan anak dalam hal ini. Proses pendidikan anak yang dilakukan dalam 
keluarga berikutnya adalah penguatan mental anak. Penguatan mental anak 
dilakukan dengan tujuan agar anak tumbuh dan berkembang menjadi manusia 
dewasa yang mandiri tanpa mudah menyerah saat mengalami kesulitan dalam 
hidupnya. Proses pendidikan anak oleh orangtua dalam hal ini dapat dilakukan 
melalui membiasakan anak bersikap berani berani bertanggungjawab, disiplin dan 
menghargai waktu, serta memperhatikan hal-hal kecil disekitarnya. Adanya 
pembelajaran penguatan mental anak ini secara berkepanjangan akan berakibat baik 
bagi perkembangan anak, sebab anak mampu menentukkan sikap yang tepat dalam 






Segala bentuk pembelajaran seperti yang dijelaskan di atas, merupakan 
sebuah proses yang berlangsung sangat panjang. Orangtua harus senantiasa sabar 
dan rutin dalam membantu anak demi perkembangan fisik dan mentalnya yang 
baik. Hubungan kontak batin yang tercipta sangat erat antara orangtua dengan anak 
menjadi salah satu cara jitu untuk membantu kesuksesan proses pendidikan anak. 
Keberhasilan anak tidak hanya dipandang dari segi prestasi saja, namun juga dari 
segi kehidupan anak dengan lingkungan sekitarnya. Anak-anak dididik melalui 
lingkungan keluarga tentunya bertujuan untuk membentuk karakter anak berbudi 
pekerti luhur, sehingga ketika anak memasuki jenjang pendidikan formal, terbiasa 
dengan segala permasalahan yang dihadapinya. 
F. Buruh Tani 
Pekerjaan sebagai petani merupakan pekerjaan yang banyak dilakukan 
masyarakat yang tinggal di pedesaan sebagai mata pencaharian. Pekerjaan sebagai 
petani merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat pedesaan secara turun 
temurun, masyarakat zaman dahulu beranggapan, bahwa pendapatan kerja sebagai 
petani jauh lebih besar dibandingkan seorang pegawai atau guru. Masyarakat 
pedesaan merasa bekerja sebagai petani pada zaman dahulu sudah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Kondisi yang dialami masyarakat pedesaan zaman 
dahulu dengan sekarang sudah banyak berbeda, khususnya dalam hal kebutuhan 
pokok dan pendidikan anak. Hal ini dikarenakan perubahan zaman, sekarang ini 
penghasilan pegawai dan guru lebih besar dibandingkan petani ataupun buruh tani 
yang sangat tergantung kondisi alam. Petani memiliki filosofi hidup yang sangat 
luar biasa, yaitu kesederhanaan, para petani tidak mudah menyerah meskipun gagal 






Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 Tentang 
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa, 
“Perlindungan petani adalah segala upaya untuk membantu petani dalam 
menghadapi permasalahan kesulitan memperoleh prasarana dan sarana produksi, 
kepastian usaha, risiko harga, kegagalan panen, praktik ekonomi biaya tinggi, dan 
perubahan iklim”. Pasal 1 ayat (3) menjelaskan bahwa, “Petani adalah warga negara 
Indonesia perseorangan dan/atau beserta keluarganya yang melakukan Usaha Tani 
di bidang tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan/atau peternakan”. 
Berdasarkan pernyataan dalam Undang-Undang tersebut memberitahukan bahwa 
kegiatan bertani berkaitan dengan kegiatan bertanam, baik perkebunan yang 
mencakup lahan persawahan dan kebun dan juga beternak. Pemerintah berusaha 
membantu para petani dalam usahanya mengembangkan pertanian, melalui 
penerapan Undang-Undang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani di atas. 
Kegiatan pertanian tidak dapat dilepaskan dari orang-orang yang bekerja di 
dalamnya. Petani dan buruh tani merupakan sosok berjasa dalam pertanian, namun 
hal ini terkadang masih belum bisa menjamin kehidupan para pekerja kasar atau 
buruh tani. 
Istilah petani dan buruh tani sekilas memiliki kata yang sama yaitu sama-sama 
bekerja mengolah lahan atau sawah. Apabila dipahami lebih khusus lagi, maka akan 
tampak perbedaan antara petani dengan buruh tani. Petani dipahami sebagai 
seseorang yang memiliki lahan sendiri untuk diolah, sehingga hasil atau keuntungan 
yang diperoleh adalah hak sepenuhnya. Buruh tani sebagaimana dijelaskan dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia online adalah mereka yang bekerja untuk orang lain 






orang yang bekerja di kebun atau sawah milik orang lain dengan memperoleh upah 
atau bayaran. Upah atau bayaran bagi mereka yang bekerja sebagai buruh tani 
tidaklah menentu, sebab ada yang mendapat upah harian, ada juga yang mingguan 
atau bulanan, atau bahkan harus menunggu sampai hasil panen. Petani dan buruh 
tani merupakan dua orang yang bekerja dalam satu bidang yang sama, namun 
berbeda dalam hal status dan pendapatan. Pada konsep masyarakat modern saat ini, 
pekerjaan sebagai buruh tani masuk dalam golongan masyarakat menengah ke 
bawah, sebab sebagian besar dari buruh tani hanya berpendidikan rendah, serta 
bukan kaum terpandang. Sesungguhnya semua pekerjaan itu sama saja asalkan 
tujuannya baik dan dilakukan secara baik pula. Orang-orang yang bekerja sebagai 
buruh tani sebenarnya dia juga memiliki keinginan untuk memperoleh pekerjaan 
yang lebih layak, baik dalam hal status sosial maupun pendapatan. Pekerjaan 
sebagai buruh tani memang tidak terpandang di kalangan masyarakat pada 
umumnya, namun para buruh tani hanya berusaha keras demi memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya. Kebutuhan hidup yang menjadi tanggungjawab para orangtua 
yang bekerja sebagai buruh tani tidak mengarah pada kebutuhan pokok saja, namun 
juga pada kebutuhan lain, seperti pendidikan anak. Para buruh tani hanya berharap 
bahwa anak-anaknya kelak memperoleh pekerjaan yang lebih pantas daripada 
orangtuanya, sehingga hidup lebih berkecukupan. 
Kabupaten Bantul melalui Peraturan Bupati No. 101 Tahun 2015 tentang 
Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian di Kabupaten Bantul 
Tahun 2016 merupakan salah satu sikap menindaklanjuti arahan dari Gubernur 
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam hal memperhatikan sektor pertanian daerah. 






bersubsidi untuk sektor pertanian tahun anggaran 2016, dirinci menurut jenis dan 
jumlah untuk kecamatan sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati”. Hal ini berkaitan juga dengan 
Peraturan Bupati No. 101 Tahun 2015 pasal 3 yang menjelaskan bahwa: 
1. Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 diajukan 
oleh petani, pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan berdasarkan 
Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani (RDKK) yang disetujui 
oleh petugas teknis, penyuluh setempat. 
2. RDKK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun atas dasar rencana 
kebutuhan pupuk bersubsidi oleh kelompok tani sesuai rekomendasi 
pemupukan berimbang spesifik lokasi untuk tanaman pangan atau standar 
teknis untuk tanaman perkebunan yang akan dibeli oleh petani, pekebun, 
peternak, pembudidaya ikan dan/atau udang. 
 
Adanya Peraturan Bupati di atas, memberikan penjelasan bahwa Pemerintah Daerah 
pada dasarnya memberikan perhatian terhadap sektor pertanian daerah. Pupuk 
bersubsidi tentunya akan sangat membantu bagi para petani maupun buruh tani 
sebagai pekerja lahan, khususnya dalam hal keringanan biaya produksi. 
Sebagaimana telah disampaikan di atas, bahwa masyarakat petani, khususnya para 
buruh tani tergolong masyarakat miskin.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Finna Kumesan, dkk (2015) 
tentang strategi bertahan hidup buruh tani, diketahui bahwa tingkat pendidikan 
buruh tani masih berada di bawah rata-rata, sebab mayoritas berpendidikan sampai 
tingkat SD. Kondisi perekonomian keluarga buruh tani juga berada di bawah 
standar, hal ini dikarenakan upah minim yang diterima tidak sesuai dengan 
kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Penelitian yang dilakukan tersebut secara 
khusus membahas mengenai cara para buruh tani demi mempertahankan hidupnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian Finna Kumesan, dkk (2015) 






penghasilannya, hal ini dikarenakan pekerjaan sebagai buruh tani tidak dapat 
dijadikan sebagai pekerjaan rutin. Adanya penelitian mengenai kehidupan buruh 
tani yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas buruh tani memiliki 
karakteristik berpendidikan rendah, sehingga kurang begitu memahami makna 
pendidikan anak secara mendalam. Buruh tani hidup dalam keadaan ekonomi di 
bawah rata-rata dengan pendapatan yang minim serta pekerjaan yang tidak dapat 
diandalkan, sehingga secara tidak langsung berpengaruh terhadap keberlangsungan 
pendidikan anak. 
G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Atik Ismawati, Skripsi Universitas Negeri 
Yogyakarta 2015, dengan judul “Pola Pendidikan Anak Pada Keluarga Buruh 
Amplas Daerah Industri Ukir (Di Desa Krapyak, Kecamatan Tahunan, 
Kabupaten Jepara)”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola 
pengasuhan orangtua terhadap anak yang diterapkan pada keluarga buruh amplas 
dan mendeskripsikan peran pengasuhan orangtua dalam mendukung pendidikan 
anak pada keluarga buruh amplas. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, subyek dari penelitian ini 
terdiri dari empat keluarga yang terdiri dari empat orangtua (ibu) yang bekerja 
sebagai buruh amplas dan empat anak berusia 6-12 tahun usia sekolah dasar di 
desa Krapyak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) anak diasuh secara 
langsung oleh orangtua dengan menerapkan pola asuh otoriter dan demokratis, 
yaitu pada aspek pengasuhan sehari-hari, hukuman ketika anak salah, pemberian 






pengawasan dan pengontrolan anak dipercayakan kepada keluarga terdekat 
dengan tujuan  anak tidak lepas dari pengawasan orang dewasa; (2) orangtua 
berperan mendukung dan mendorong kegiatan belajar anak. Bukti dukungan dan 
dorongan orangtua adalah pemberian pendidikan dasar, pendidikan agama, 
orangtua berperan sebagai teladan. Orangtua juga berperan serta dalam kegiatan 
belajar seperti memberikan motivasi, medampingi, dan membantu anak ketika 
belajar dengan cara menjelaskan tentang hal-hal yang belum dipahami anak. 
Anak-anak yang memperoleh prestasi baik diberikan hadiah atau reward oleh 
orangtua sebagai penyemangat anak berprestasi.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ramalia Rahma, Skripsi Universitas Negeri 
Yogyakarta 2015, dengan judul “Pendidikan Anak Usia Dini Pada Keluarga 
Muda di Kabupaten Banjarnegara”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pendidikan anak usia dini pada keluarga muda di Kabupaten 
Banjarnegara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
subjek dari penelitiannya adalah keluarga muda yang tinggal di Kecamatan 
Punggelan dan Kecamatan Madukara Kabupaten Banjarnegara, dengan objek 
penelitiannya adalah pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan anak usia dini pada keluarga muda yang menjadi responden 
penelitian dilaksanakan sebagai berikut: (1) aspek perkembangan dalam 
pendidikan anak usia dini terdiri dari fisik-motorik, kognitif, kemampuan 
berbahasa, nilai-nilai moral dan keagamaan, serta sosial-emosional, (2) cara yang 
digunakan oleh orangtua dalam praktik pendidikan anak usia dini menggunakan 
cara pemberian reward, pemberian punisment, mendampingi anak secara 






pendidikan dan perkembangan anak, (3) pemantauan yang dilakukan oleh 
orangtua kepada anak berupa pengamatan terhadap kegiatan dan perilaku anak.  
H. Alur Pikir Penelitian 
 Penelitian tentang “Pendidikan Anak dalam Keluarga Buruh Tani Desa 
Srigading Kabupaten Bantul” dilakukan karena adanya maksud dan tujuan. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui praktik pendidikan anak dalam keluarga 
buruh tani. Pendidikan pertama bagi anak adalah pendidikan di lingkungan 
keluarga, maka pendidikan keluarga akan berdampak bagi pendidikan anak 
selanjutnya. Orangtua sebagai pemeran utama dalam pendidikan keluarga memiliki 
tugas ataupun tanggungjawab sangat besar bagi tumbuh kembang anak. Hal tugas 
dan tanggungjawab orangtua dalam keluarga telah tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003. Pendidikan anak tidak 
selamanya harus terfokus pada pembiayaan sekolah ataupun fasilitas belajar 
lengkap, namun lebih kepada intensitas perhatian (motivasi, bimbingan, ataupun 































            (Gambar 1. Alur Pikir Penelitian) 
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I. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang dijelaskan di atas, dapat dimunculkan 
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik penyampaian isi pendidikan oleh orangtua buruh tani 
kepada anak dalam keluarga? 
2. Bagaimana strategi pendidikan yang diterapkan orangtua buruh tani kepada 
anak dalam keluarga? 
3. Bagaimana tanggungjawab orangtua buruh tani sebagai pendidik utama dan 
pertama? 
4. Bagaimana keadaan fasilitas dan kebutuhan pendidikan anak dalam 
keluarga? 
5. Bagaimana praktik penerapan alat pendidikan oleh orangtua buruh tani 

















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian studi kasus pada dasarnya 
merupakan salah satu diantara tipe penelitian yang paling sulit untuk dikerjakan 
(Robert K. Yin, 2006 : 67). Studi kasus merupakan salah satu metode penelitian 
ilmu sosial berkaitan dengan tingkah laku maupun pengalaman seseorang. 
Pengalaman yang dimaksud tersebut tidak langsung menjadi dasar yang digunakan 
untuk merencanakan aksi ataupun harapan yang akan dicapai. Studi kasus 
digunakan sebagai perwakilan dari berbagai kasus yang ada didunia ini, sehingga 
penggambarannya secara jelas. Penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus ini secara khusus bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif berupa 
informasi nyata secara jelas yang dijabarkan melalui alur cerita yang runtut. 
Penelitian deskriptif kualitatif juga digunakan sebagai gambaran atau lukisan secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta, sifat, dan hubungan antar fenomena. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Penggunaan jenis penelitian ini peneliti menggambarkan permasalahan 
secara nyata berdasarkan peristiwa yang terjadi dan dijelaskan melalui proses cerita 
beralur, sehingga runtut tiap-tiap peristiwanya. Penelitian ini secara khusus didesain 
untuk menggambarkan fenomena yang dihadapi yaitu fenomena sosial. Jenis 






proses pendidikan anak pada keluarga buruh tani Desa Srigading Kecamatan 
Sanden Kabupaten Bantul.  
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Srigading Kecamatan Sanden 
Kabupaten Bantul. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada tiga alasan, yaitu 
sebagai berikut:  
a. Berdasarkan informasi yang diperoleh, Desa Srigading terletak di daerah 
pantai, namun mata pencaharian masyarakatnya cukup banyak yang bekerja 
sebagai buruh tani, yaitu mengerjakan sawah milik orang lain. Hal ini 
dibuktikan dengan jumlah masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani 
sebanyak 12,54% dari total penduduk yang tersebar dalam jenis pekerjaan 
lainnya.  
b. Masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani Desa Srigading hanya 
berpendidikan sampai tingkat Sekolah Dasar. Sebanyak 45,92% masyarakat 
berpendidikan Sekolah Dasar terdapat para buruh tani di dalamnya. lokasi 
penelitian karena sebagian besar masyarakat Desa Srigading bekerja sebagai 
buruh tani. Buruh tani bekerja dari pagi hari pukul 07.00 sampai pukul 16.00 
sore.  
c. Desa Srigading terletak di kawasan wisata pantai, sehingga pemerintah 
memberikan beberapa perhatian, khususnya bagi sektor pertanian dan 








2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 sampai bulan Mei 2016 
dikarenakan peneliti menganggap bahwa data yang diperoleh sudah jenuh. 
Waktu tersebut digunakan peneliti untuk mencari data secara langsung pada 
narasumber guna mendapatkan informasi secara rinci dan lengkap. Selama bulan 
April 2016 sampai bulan Mei 2016 tersebut peneliti menggali informasi secara 
langsung terkait proses pendidikan anak pada masing-masing keluarga buruh tani 
yang menjadi sasaran penelitian. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah narasumber atau informan yang dianggap 
memiliki informasi berkaitan dengan pendidikan anak dalam keluarga buruh tani 
Desa Srigading Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul. Banyaknya subjek yang 
memiliki informasi berkaitan dengan fokus penelitian ini, maka peneliti melakukan 
pengambilan sampel yang didasarkan pada tujuan. Pemilihan subjek penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang 
difokuskan pada pertimbangan pengumpul data yang disesuaikan dengan maksud 
dan tujuan penelitian (Sukandarrumidi, 2002: 65). Subjek yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah keluarga inti (ayah, ibu, dan anak) yang bekerja sebagai buruh 
tani dan memiliki anak usia 7 hingga 15 tahun atau pendidikan dasar serta 
menengah pertama. Keluarga yang dipilih menjadi subjek penelitian atas dasar 
pertimbangan kriteria yang telah ditentukan, maka terpilihlah empat keluarga, yaitu 
keluarga Bapak N, Bapak S, Bapak D, dan Bapak W. Alasan dipilihnya empat 
keluarga tersebut adalah keluarga-keluarga tersebut memiliki anak beruisa antara 7 






hal ini berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dengan cara 
mengerjakan lahan atau sawah milik orang lain dengan memperoleh upah. 
Informasi tersebut diperoleh setelah peneliti melakukan pra observasi terlebih 
dahulu. Peneliti juga menemui salah satu Kepala Dusun untuk meminta 
rekomendasi keluarga-keluarga yang memenuhi kirteria menjadi responden. Alasan 
ditetapkan empat keluarga oleh peneliti, yaitu didasarkan atas kejenuhan data yang 
diperoleh peneliti ketika di lapangan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data-data diperoleh berdasarkan observasi secara langsung, wawancara 
kepada pihak-pihak yang dianggap berkepentingan, dan melalui dokumentasi 
sebagai pendukung.  
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai metode pengumpulan data melalui 
pengamatan dan pencatatan suatu objek dengan sistematika fenomena yang 
diselidiki (Sukandarrumidi, 2002: 69). Pengumpulan data melalui observasi bagi 
peneliti sangatlah dibutuhkan sebab peneliti mengetahui apa yang sebenarnya 
terjadi di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan langsung dalam penelitian 
ini mengenai proses atau praktik pendidikan anak, bimbingan, motivasi, dan 
fasilitas yang diberikan oleh orangtua kepada anak-anaknya. 
2. Wawancara 
Wawancara diartikan sebagai bentuk pencarian data melalui kegiatan 
tanya jawab dengan narasumber yang dianggap berkepentingan. Kegiatan 
wawancara dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu wawancara terkonsep dan 






terkonsep dengan penyusunan pedoman wawancara terlebih dahulu, tujuannya 
agar topik pembahasan fokus pada masalah yang dibahas. Peneliti tidak 
menutup kemungkinan juga menambahkan pertanyaan wawancara secara 
spontan, apabila data yang diperoleh juga dianggap sebagai data pendukung. 
Peneliti telah menentukan narasumber yang berkepentingan dalam penelitian 
ini, diantaranya orangtua (ayah atau ibu) buruh tani dan anak usia 7 hingga 15 
tahun. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi diartikan sebagai metode pengumpulan data melalui 
gambar ataupun tulisan berbentuk catatan yang digunakan sebagai bukti hasil 
penelitian. Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa foto, catatan 
lapangan, dan penyajian data melalui olah data atau reduksi data oleh peneliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Seusai dengan jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini, yaitu 
penelitian kualitatif, maka yang menjadi instrumen penelitian atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Jadi, dalam penelitian ini yang menjadi instrumen 
penelitian utama adalah peneliti sendiri, namun karena sudah dilakukan pembatasan 
dan fokus permasalahan, yaitu tentang pendidikan anak dalam keluarga buruh tani, 
maka instrumen penelitian dikembangkan lagi. Pengembangan isntrumen penelitian 










1. Pedoman Wawancara 


















Pedoman wawancara berisi tentang pertanyaan-pertanyaan secara garis besar 
yang nantinya akan dikembangkan berdasarkan apa yang terjadi di lapangan, 
sehingga peneliti mendapatkan informasi atau gambaran fenomena secara jelas 
dan mendalam. Pengumpulan data saat melakukan kegiatan wawancara, peneliti 
menggunakan alat bantu berupa catatan, kamera, maupun alat perekam suara 
(recorder). 
2. Pedoman Observasi        
 Pedoman observasi berisi mengenai gambaran secara garis besar mengenai 
hal-hal berkaitan dengan objek penelitian. Adapun kisi-kisi pedoman observasi 




No Aspek yang 
dikaji 




Praktik pendidikan anak oleh 
orangtua apakah sesuai esensi 
pendidikan sebagai sarana 













Sebagai pendidik pertama dan 
utama, orangtua berperan penting 
demi mendukung pendidikan 
anak, diantaranya: 
 
a. Bimbingan belajar 
b. Teman bermain dan belajar 








Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No Aspek yang diamati Indikator yang dicari 
1. Kondisi lingkungan 
(Secara Fisik) 
Sarana prasarana dan fasilitas 
pendidikan anak 
2. Proses atau praktik 
pendidikan oleh orangtua 
bersama dengan anak 
(Secara Kegiatan) 
1. Komunikasi orangtua dengan anak 
2. Bimbingan oleh orangtua kepada 
anak 
3. Bentuk kasih sayang dan perhatian 
orangtua kepada anak 
4. Bentuk rasa patuh anak terhadap 
orangtua 
F. Tenik Analisis Data 
Proses analisis data dalam penelitian kualitatif, tidak menggunakan pola yang 
jelas, sebab belum ada pola khusus untuk analisis data kualitatif. Sesuai pendapat 
Nasution (dalam Sugiyono, 2009: 244) menjelaskan bahwa: 
Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. 
Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. 
Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, 
sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok 
dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh 
peneliti yang berbeda. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan oleh peneliti berdasarkan metode 
yang mereka pilih, sehingga kreativitas peneliti sangat dibutuhkan dalam kegiatan 
ini. Analisis data sendiri diartikan sebagai kegiatan mencari dan menyusun melalui 
alur sistematika yang benar berdasarkan data yang diperoleh peneliti. Analisis data 
dilakukan melalui pengorganisasian data, penjabaran data dalam bentuk unit, 
melakukan sintesa data, penyusunan data dalam pola, pemilihan data mana yang 
penting untuk dipelajari, dan pembuatan kesimpulan untuk informasi orang lain 






 Aktivitas dalam menganalisis data dapat dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data (Sugiyono, 2009: 246-247). 
Analisis data dilakukan secara berkaitan satu sama lain dan berlangsung terus 
menerus sampai data menunujukkan titik kejenuhan. Model interaktif dalam analisis 





(Gambar 2. Komponen dalam analisis data/interactive model) 
1. Reduksi data   : kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang penting  
  dan  berkaitan dengan kajian permasalahan  
  penelitian. 
2. Penyajian data  : menyajikan data berupa narasi deskripsi secara urut  
  dan jelas, sehingga menyatakan jawaban dari  
  permasalahan yang dikaji. 
3. Penarikan kesimpulan   : kegiatan merangkum hasil data yang diperoleh dan   
diolah serta didukung oleh bukti yang valid dan 
konsisten sesuai dengan keadaan lapangan. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, 













kredibilitas berkaitan dengan hasil penelitian yang diperoleh harus dapat dipercaya 
dari aspek partisipan dalam penelitian. Partisipan merupakan satu-satunya orang 
yang dapat menilai secara sah dan kredibel mengenai hasil penelitian yang 
diperoleh (Emzir, 2010: 80). Metode yang digunakan untuk meningkatkan uji 
kredibilitas ini diantaranya melalui perpanjangan pengamatan, ketekunan penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, menganalisis kasus negatif, dan membuat 
membercheck. Penelitian tentang “pendidikan anak dalam keluarga buruh tani 
Desa Srigading Kabupaten Bantul” dalam uji credibility atau kredibilitas 
didalamnya mencakup uji keabsahan data melalui triangulasi. Jenis triangulasi yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber 
Cara ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh melalui 
pengecekan data hasil penelitian melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik 
Cara ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang diperoleh melalui 
pengecekan data hasil penelitian kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. (Sugiyono, 2009: 274). 
Penelitian ini peneliti menggunakan jenis triangulasi teknik dan sumber. 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Informan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Desa Srigading Sanden Bantul 
Desa Srigading merupakan salah satu desa di kecamatan Sanden, 
kabupaten Bantul, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Desa Srigading 
memiliki luas wilayah 757,6 Ha dan berbatasan langsung dengan desa-desa 
di kecamatan Sanden di sekitarnya.  yaitu desa Trimulyo di sebelah utara, 
desa Tirtosari di sebelah timur, desa Murtigading di sebelah barat, serta 
Samudera Indonesia di sebelah selatan. Desa ini termasuk daerah dataran 
rendah dengan tipologi sebagai daerah pantai dengan suhu udara rata-rata 30 
derajat celcius. Jumlah penduduk desa Srigading sekitar 9.791 jiwa/orang 
yang tersebar di dua puluh dusun wilayah desa Srigading, dengan pekerjaan 
sebagai buruh tani yang paling banyak dilakukan penduduk setempat. Hasil-
hasil pertanian mereka antara lain padi, bawang merah, cabai, jagung, 
selada, dan berbagai hasil pertanian lainnya. Organisasi masyarakat desa 
Srigading antara lain Pokgiyat, Karang Taruna, PKK, Posyandu Lansia, 
Posyandu Balita, Kelompok Wanita Tani, Kelompok Tani, P2W, Remaja 
Masjid, dan Takmir Masjid yang dilaksanakan di tiap-tiap dusun. 
b. Visi Misi Desa Srigading Sanden Bantul 








Misi :  
1. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa Srigading material 
dan spiritual. 
2. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat desa Srigading. 
3. Mengembangkan kehidupan masyarakat desa Srigading yang 
agamis. 
4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan memberi 
perhatian pada pendidikan warga masyarakat desa Srigading. 
5. Menggali potensi kekayaan desa sebagai sumber pendapatan asli 
desa. 
6. Mengupayakan peluang berusaha dan kesempatan kerja bagi 
warga masyarakat desa Srigading. 
7. Membangun infrastruktur guna mendukung kegiatan ekonomi 
produktif. 
8. Mengembangkan potensi pertanian di wilayah desa Srigading. 
9. Mengembangkan potensi industri kecil atau industri rumah 
tangga. 
10. Mewujudkan pemerintah desa yang bersih dan berwibawa serta 
efektif dan efisien. 
11. Mewujudkan adanya tertib administrasi dalam kegiatan 
pemerintahan. 








c. Aksestabilitas Desa Srigading Sanden Bantul 
Desa Srigading berjarak ±45 km dari kota Yogyakarta. Jalan menuju 
desa ini sudah teraspal dengan baik sehingga aksesnya mudah untuk menuju 
lokasi. Desa Srigading dapat ditempuh melalui jalan Bantul dengan 
transportasi umum maupun kendaraan pribadi. Akses ke desa Srigading 
dapat dimulai dari titik 0 km Maliboro, kemudian langsung menuju jalan 
Bantul dan lurus terus ke arah pantai Samas. 
d.  Kondisi Alam Desa Srigading Sanden Bantul 
Kondisi alam di Desa Srigading cukup terjaga dengan tetap adanya 
bentangan sawah hijau sangat luas, serta beberapa ekosistem lainnya seperti 
tambak udang di area pantai Samas. Desa Srigading memiliki kualitas tanah 
yang tidak sangat buruk, kenyataannya padi, bawang merah, dan cabai 
tumbuh subur di desa ini. Beberapa waktu terakhir kondisi tanah kurang 
begitu optimal untuk menanami beberapa tanaman, namun kondisi tersebut 
tidaklah buruk, hanya hasil panennya kurang optimal. Bentangan sawah 
hijau luas serta berbatasan langsung dengan samudera Indonesia, 
menjadikan desa Srigading memiliki aset daerah wisata yang dapat 
bermanfaat bagi pembangunan desa.                                                  
e.  Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Srigading 
Pekerjaan yang banyak dilakukan oleh penduduk desa Srigading 
adalah sebagai buruh tani atau penggarap sawah. Pekerjaan lain yang 
dilakukan penduduk selain buruh tani diantaranya adalah pedagang, 
karyawan kantor, Pegawai Negeri Sipil, hingga anggota Kepolisian, namun 






kondisi ekonomi sedang, bahkan cenderung menengah ke bawah, hal ini 
dikarenakan pekerjaan sebagai buruh tani yang banyak dilakukan penduduk 
setempat, pendapatannya tidak dapat diandalkan. Masyarakat Desa 
Srigading tetap menjaga nilai-nilai luhur warisan budaya, hal ini dibuktikan 
dengan masih adanya kegiatan seperti jathilan, syukuran untuk orang yang 
sedang menikah, dan berkumpul bersama untuk mendoakan arwah orang-
orang yang sudah meninggal. Keadaan sosial antar masyarakat berlangsung 
baik, tidak pernah ada kasus tawuran antar dusun. Hubungan antar 
masyarakat juga terjalin harmonis, hal ini dibuktikan dengan masih 
berjalannya kegiatan gotong-royong, baik dalam rangka menyambut hari-
hari besar maupun agenda rutin mingguan. 
f. Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Srigading 
Jumlah penduduk di Desa Srigading yang tidak sekolah atau tidak 
pernah sekolah sebanyak 18,14% dari total penduduk. Jumlah penduduk 
yang belum atau tidak tamat SD sebanyak 5,25% dari total penduduk. 
Jumlah penduduk yang sudah tamat SD sebanyak 22,53% dari total 
penduduk. Penduduk yang berpendidikan SMP berjumlah sekitar 14,03% 
dari total penduduk. Penduduk yang berpendidikan tingkat SMA sebanyak 
31,05% dati total penduduk. Penduduk yang berpendidikan Diploma I/II 
sebanyak 0,94% dari total penduduk. Jenjang pendidikan Diploma III 
berjumlah 2,21% dari total penduduk. Jenjang pendidikan setara Diploma 
IV atau Strata I berjumlah 5,62% dari total penduduk. Jenjang pendidikan 







Berikut disajikan data penduduk desa Srigading lengkap dengan jenjang 
pendidikannya untuk lebih jelasnya. 
Tabel 3. Data Penduduk Desa Srigading 
Dusun 
        Jenjang Pendidikan 
Jumlah Warga 
 Tdk Sekolah    Sekolah 
Gedongan 80 419 499 
Ceme 65 281 346 
Celep 98 476 574 
Tinggen 22 106 128 
Bonggalan 90 379 469 
Kalijurang 88 492 580 
Ngunan-Unan 89 435 524 
Wuluhadeg 28 189 217 
Wirosutan 73 279 352 
Srabahan 93 442 535 
Gokerten 50 275 325 
Sangkeh 59 418 477 
Malangan 105 450 555 
Dengokan 44 209 253 
Dodogan 116 404 520 
Ngemplak 65 295 360 
Ngepet 138 591 729 
Tegalrejo 235 852 1087 
Cetan 107 472 579 
Sogesanden 131 551 682 
Jumlah 1776 8015 9791 
(Sumber: Olahan Data Penduduk Desa Srigading) 
Berdasarkan data yang diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa 
masyarakat Desa Srigading memiliki latarbelakang pendidikan yang 
bermacam-macam. Masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani masuk 
dalam jenjang pendidikan tidak tamat sekolah, belum tamat Sekolah Dasar, 
dan hanya tamat Sekolah Dasar. Berdasarkan penjabaran data di atas, 
masyarakat yang berpendidikan hanya sampai tingkat Sekolah Dasar 
berjumlah sekitar 45,92% dari total penduduk, sisanya masuk dalam jenjang 






masuk dalam kelompok masyarakat berpendidikan sampai tingkat Sekolah 
Dasar.   
2. Deskripsi Informan Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah keluarga buruh tani, yaitu keluarga 
yang suami atau istri ataupun suami dan istri bekerja sebagai buruh tani, 
kemudian di dalam keluarga ini masih memiliki anak berusia antara 7 tahun 
sampai 15 tahun atau usai pendidikan SD sampai SMP. Adanya kriteria yang 
dijelaskan tersebut, maka keluarga tersebut masuk dalam kategori keluarga 
buruh tani sesuai dengan fokus penelitian ini. Berikut akan dijelaskan 
gambaran umum keluarga buruh tani yang menjadi responden penelitian ini, 
yaitu: 
1. Responden 1 
a. Identitas Responden 
Nama     : Bapak N 
Pendidikan Terakhir   : Sekolah Dasar (SD) 
Pekerjaan     : Buruh Tani 
Agama    : Islam 
Jumlah Anak     : 2 (anak pertama bekerja dan anak  
    kedua kelas IV SD) 
Nama Anak Usia Sekolah  : O 
Umur Anak    : 12 Tahun 
Agama Anak    : Islam 







b. Deskripsi Singkat Responden 
 Bapak N bekerja sebagai buruh tani, serta memiliki dua anak laki-
laki, dimana anak pertama sudah bekerja setelah lulus SMK dan anak 
kedua bernama O masih duduk di kelas IV SD berusia 12 tahun. Keluarga 
bapak N tergolong dalam keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke 
bawah/kurang mampu. Pekerjaan sebagai buruh tani dilakukan oleh 
Bapak N, sedangkan istrinya hanya di rumah sebagai ibu rumah tangga 
dan membantu mengasuh anak tetangganya. Bapak N bekerja sejak pagi 
hari sekitar pukul 07.00 hingga sore hari pukul 16.00. Bapak dan Ibu N 
ini hanya bermodalkan pendidikan sekolah dasar saja, sehingga beliau 
hanya mampu bekerja sebagai buruh kasar, salah satunya adalah buruh 
tani. Pekerjaan buruh tani dilakukan oleh beliau dengan menyesuaikan 
ada atau tidaknya lahan orang lain yang dikerjakan. Lahan atau sawah 
yang dikerjakan oleh beliau bergantung pada musim, dalam setahun dapat 
ditanami tanaman yang berbeda. Tanaman yang biasanya beliau kerjakan 
adalah padi dan jagung. Bapak N bekerja sebagai buruh tani dengan 
sistem menerima upah setelah sawah selesai dikerjakan. Sistem 
pembagian upah untuk beliau adalah 1:2 dari hasil panen yang dihasilkan.  
2. Responden 2 
a. Identitas Responden 
Nama     : Bapak S 
Pendidikan Terakhir   : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Pekerjaan     : Buruh Tani 






Jumlah Anak     : 2 (anak pertama kelas XI SMK dan  
      anak kedua kelas V SD) 
Nama Anak Usia Sekolah  : F 
Umur Anak    : 11 Tahun 
Agama Anak    : Islam 
Kelas     : V SD 
b. Deskripsi Singkat Responden 
 Bapak S bekerja sebagai buruh tani, serta memiliki dua anak laki-
laki, dimana anak pertama kelas XI SMK dan anak kedua bernama S 
yang duduk di kelas V SD berusia 11 tahun. Keluarga bapak S tergolong 
dalam keluarga dengan kondisi ekonomi menengah ke bawah/kurang 
mampu. Keluarga bapak S yang bekerja sebagai buruh tani adalah bapak 
dan ibu, namun selain sebagai buruh tani bapak S juga beternak beberapa 
anak kambing sebagai tambahan penghasilan. Bapak S melakukan 
pekerjaan sebagai buruh tani mulai pagi hari sekitar pukul 07.00 hingga 
sore hari pukul 16.00. Pekerjaan sebagai buruh tani oleh bapak dan ibu S 
terpaksa dilakukan karena beliau berdua tidak memiliki bekal pendidikan 
yang cukup untuk memperoleh pekerjaan yang lebih layak. Tanaman 
dikerjakan beliau ketika di sawah juga menyesuaikan musim, sehingga 
setiap waktu dapat berbeda-beda, beliau biasanya menanami jagung, padi, 
dan dahulu pernah bawang merah, namun sekarang hasilnya tidak 
optimal, sehingga hanya fokus pada tanaman padi. 
2. Responden 3 






Nama     : Bapak D 
Pendidikan Terakhir   : Sekolah Dasar (SD) 
Pekerjaan     : Buruh Tani 
Agama    : Islam 
Jumlah Anak     : 4 (anak pertama sudah bekerja dan  
      anak kedua kelas IV SD) 
Nama Anak Usia Sekolah  : Y 
Umur Anak    : 10 Tahun 
Agama Anak    : Islam 
Kelas     : IV SD 
b. Deskripsi Singkat Responden 
 Bapak D bekerja sebagai buruh tani, serta memiliki empat anak, 
dimana anak sudah bekerja, yaitu sama dengan bapak D sebagai buruh 
tani, sedangkan anak yang paling kecil bernama Y masih duduk di kelas 
IV SD berusia 10 tahun. Keluarga bapak D sama dengan keluarga-
keluarga sebelumnya, yaitu tergolong dalam keluarga kurang mampu. 
Keluarga bapak D yang bekerja sebagai buruh tani adalah bapak dan ibu. 
Pekerjaan sebagai buruh tani dilakukan bapak S sejak pagi hari sekitar 
pukul 07.00 hingga sore hari pukul 16.00. Bapak dan ibu S terpaksa 
memilih menjadi buruh tani, hal ini dikarenakan beliau tidak memiliki 
bekal pendidikan yang cukup untuk memperoleh pekerjaan lain, 
khususnya yang mengandalkan ijazah pendidikan tinggi. 
3. Responden 4 






Nama     : Bapak W 
Pendidikan Terakhir   : Tidak Tamat Sekolah Dasar (SD) 
Pekerjaan     : Buruh Tani 
Agama    : Islam 
Jumlah Anak     : 2 (anak pertama sudah bekerja dan  
      anak kedua kelas VIII SMP) 
Nama Anak Usia Sekolah  : N A 
Umur Anak    : 13 Tahun 
Agama Anak    : Islam 
Kelas     : VIII SMP 
c. Deskripsi Singkat Responden 
 Bapak W bekerja sebagai buruh tani, serta memiliki dua anak, yaitu 
anak pertama laki-laki sudah bekerja, dan anak kedua perempuan masih 
duduk di kelas VIII SMP berusia 13 tahun. Bapak W bekerja sebagai 
buruh tani atau penggarap sawah milik tetangga dengan upah per hari 
sekitar Rp 50.000,00. Pekerjaan buruh tani dilakukan bapak W tidak 
secara rutin, semua bergantung ada lahan yang mau dikerjakan atau tidak. 
Pekerjaan lain yang dilakukan oleh bapak W adalah peternak beberapa 
kambing di rumah beliau. Hal ini dilakukan sebab istrinya hanya sebagai 
ibu rumah tangga. Bapak W menyadari bahwa bekal pendidikannya tidak 
cukup untuk mencari pekerjaan yang lain. Beliau hanya merasakan 
pendidikan di bangku SD, itupun tidak sampai lulus. Keluarga bapak W 
tergolong sama seperti keluarga lainnya, yaitu golongan ekonomi 






B. Hasil Penelitian 
1. Pemahaman Orangtua 
a. Pemahaman Orangtua tentang Pendidikan 
Pemahaman orangtua tentang pendidikan sebagaimana disampaikan 
oleh Bapak N adalah sebagai berikut: 
“Pendidikan itu penting mas, apalagi kami berdua hanya 
berpendidikan SD saja, jadi saya pengen anak saya memiliki 
pendidikan lebih dari orangtuanya”. (7/4/2016) 
 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak S, yaitu sebagai berikut: 
“Ya penting, kan saya sebagai orangtua hanya bisa sekolah sampai 
SMP saja mas, ya saya pengin anak saya pendidikannya ya setidaknya 
sampai tingkat SMK, biar tidak kayak orangtuanya ini”. (8/4/2016) 
  
Bapak W juga berpendapat yang sama dengan Bapak N dan Bapak S, yaitu 
sebagai berikut: 
“Penting mas, kalau anak saya tidak sekolah ya nanti paling-paling ya 
kayak orangtuanya ini. Setidaknya biar dia nanti bisa kerja yang lebih 
mapan mas”. (4/5/2016) 
 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Bapak N, Bapak S, dan Bapak 
W memberikan penjelasan bahwa orangtua memahami pentingnya 
pendidikan bagi anak. Hal ini dilatarbelakangi oleh keinginan orangtua yang 
memiliki sedikit perbedaan. Bapak N dan Bapak S menginginkan agar 
anaknya memiliki pendidikan yang lebih baik daripada orangtuanya, sedikit 
berbeda dengan lainnya, Bapak W menginginkan agar anaknya kelak 
memperoleh pekerjaan yang lebih baik. Pendapat tersebut mengindikasikan 
bahwa orangtua tidak mengarahkan anak-anaknya agar berpendidikan demi 






Pemahaman orangtua tentang pendidikan yang berikutnya adalah 
terkait pendidikan keluarga. Pendapat Bapak N mengenai pendidikan 
keluarga adalah sebagai berikut: 
“Pendidikan dalam keluarga itu ya pendidikan yang dilakukan di 
keluarga, selain anak saya belajar di sekolah”. (7/4/2016) 
 
Pendapat yang sama mengenai pendidikan keluarga juga disampaikan oleh 
Bapak W yaitu sebagai berikut: 
“Pendidikan keluarga ya pendidikan yang dilakukan di dalam 
keluarga”. (4/5/2016) 
 
Berdasarkan pendapat Bapak N dan Bapak W mengenai pendidikan 
keluarga di atas, dapat disimpulkan bahwa orangtua hanya sebatas 
memahami pendidikan keluarga itu sebagai pendidikan yang dilakukan di 
dalam keluarga, selain anak belajar di sekolah.  
 Pendapat yang disampaikan oleh orangtua terkait pemahaman 
orangtua tentang pendidikan secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
orangtua memahami pentingnya pendidikan bagi anak, namun orangtua 
kurang memahami makna pendidikan keluarga itu seperti apa. Orangtua 
hanya memahami pendidikan keluarga sebatas pada pendidikan yang 
dilakukan di dalam keluarga, orangtua tidak dapat menjelaskan lebih detail 
dan terperinci terkait pendidikan keluarga. Berdasarkan pendapat yang 
disampaikan oleh orangtua di atas, diketahui juga bahwa pendidikan 
keluarga buruh tani belum mampu mengintegrasikan pemahamannya 








b. Pemahaman Orangtua tentang Kebutuhan Pendidikan Anak 
 Pemahaman orangtua berikutnya berkaitan dengan pemenuhan 
kebutuhan pendidikan anak. Pendapat Bapak S mengenai kebutuhan 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
“Seragam sekolah, buku pelajaran, buku tulis, tas, dan sepatu itu 
mungkin mas”. (8/4/2016) 
 
Pendapat yang sama terkait kebutuhan pendidikan anak juga disampaikan 
Bapak D, yaitu sebagai berikut: 
“Yang saya tahu ya kebutuhan sekolah, seperti buku pelajaran, tas, 
sepatu kayak gitu mas”. (15/4/2016) 
Pendapat mengenai kebutuhan pendidikan disampaikan juga oleh Bapak N, 
yaitu sebagai berikut: 
“Yang saya pahami asalkan anak dapat terus sekolah, dan kebutuhan 
sekolahnya seperti buku, tas, dan sepatu ada, itu menurut saya sudah 
cukup”. (7/4/2016) 
 
Bapak S, Bapak D, dan Bapak N memiliki kesamaan pendapat dalam 
memahami kebutuhan pendidikan anak, yaitu kebutuhan sekolah seperti 
sepatu, tas, buku, dan seragam. Orangtua hanya memahami bahwa 
kebutuhan pendidikan hanya berkaitan dengan hal fisik atau materi saja 
seperti halnya kebutuhan sekolah yang dijelaskan di atas. 
 Orangtua menjelaskan bahwa kebutuhan pendidikan anak dalam hal 
kebutuhan sekolah telah dicukupi. Hal ini disampaikan oleh Bapak N, 
sebagai berikut: 
“Untuk kebutuhan sekolah seperti tas, buku, sepatu ya sudah cukup 
terpenuhi, walaupun pas saat saya belum ada uang untuk membeli 
buku mata pelajaran, ya terpaksa tidak kami belikan buku dulu. Buruh 






juga, untungnya anak saya juga memahami kondisi orangtuanya”. 
(7/4/2016) 
Bapak S juga berpendapat sama dengan Bapak N terkait kebutuhan yang 
telah dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 
“Ya kalau seragam, sepatu, tas, buku pelajaran sudah cukup mas”. 
(8/4/2016) 
Ada pendapat yang berbeda dari Bapak W terkait pemenuhan kebutuhan 
pendidikan anak, yang berpendapat sebagai berikut: 
“Ya menurut saya sudah mas, tapi ada keinginan anak saya yang 
belum saya wujudkan. Anak saya pengin sepeda motor, tapi saya 
belum ngasih, soalnya ya harganya kan juga tidak murah mas. Anak 
saya kan juga belum punya SIM mas, dia baru kelas 2 SMP”. 
(4/5/2016) 
 
Berdasarkan pendapat orangtua di atas, dapat diketahui bahwa masing-
masing keluarga memiliki masalah yang berbeda. Kebutuhan masing-masing 
anak dalam keluarga berbeda-beda. Bapak N mengatakan bahwa beliau 
belum sanggup membelikan buku ketika belum mendapat upah dari hasil 
panen. Bapak W memiliki permasalahan yang berbeda dengan Bapak W 
memiliki keadaan yang berbeda dari keluarga lainnya, beliau menyampaikan 
bahwa anaknya meminta kendaraan bermotor sebagai pendukung kegiatan 
sekolahnya. Keterbatasan ekonomi yang dialami Bapak W membuatnya 
tidak dapat memenuhi keinginan anaknya tersebut. 
 Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Bapak N, Bapak S, dan 
Bapak W secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa orangtua memenuhi 
kebutuhan anak dari segi kebutuhan sekolah, namun hal itu juga disesuaikan 






2. Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga 
a.  Isi Pendidikan 
Isi pendidikan sebagaimana disampaikan oleh Bapak S adalah sebagai 
berikut: 
“Ya saya atau ibunya kalau di rumah itu ya tidak ngajarin yang susah-
susah kok mas. Paling-paling itu saya biasakan anak saya itu sopan, 
menghormati orang yang lebih tua, jangan jadi anak yang nakal, 
ibadah itu jangan ditinggalkan. Anak saya kadang-kadang juga belajar 
beternak dari ternak yang saya pelihara mas, ya biar dia tahu dikit-
dikit gitu mas”. (8/4/2016) 
Bapak D juga berpendapat mengenai isi pendidikan yang beliau sampaikan 
kepada anak, yaitu sebagai berikut: 
”Kalau saya ngajarin ke anak-anak saya itu mumpung kamu bisa 
sekolah, sekolah yang pinter, jangan malas. Dulu bapak sama ibu mau 
sekolah aja susah, jadi anak yang baik, nurut sama orangtua, jangan 
melawan sama orangtua. Kalau sama orangtua itu harus sopan dan 
menghormati, jangan meninggalkan ibadah, biar besuk sukses dunia 
dan akhirat”. (15/4/2016) 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan di atas, dapat diketahui bahwa isi 
pendidikan yang berkaitan dengan keseharian, yaitu mengenai nilai 
keagamaan, pengetahuan, dan keterampilan keseharian. Hasil dari observasi 
yang dilakukan diketahui bahwa nilai agama yang diberikan orangtua 
sebatas hanya mengingatkan anak, seperti halnya sholat. Orangtua tidak 
mengajak anak untuk sholat bersama, ketika itu anak menjalankan sholat 
sendiri, sedangkan orangtua menyelesaikan pekerjaan dulu sebelum 
melaksanakan sholat. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi 
bahwa anak lebih banyak melakukan kegiatan keagamaannya di luar 







Gambar 3. Anak belajar dan beribadah bukan di lingkungan keluarga, 
namun lebih banyak dilakukan bersama-sama dalam kegiatan TPA di Masjid 
 Gambar di atas merupakan salah satu contoh penerapan materi 
orangtua yang tidak disertai teladan dari orangtua secara langsung. Orangtua 
hanya sebatas mengingatkan, tanpa adanya tindakan nyata mengajak anak 
ibadah bersama-sama dalam keluarga. Materi pendidikan lain yang berkaitan 
dengan pengetahuan keseharian diberikan orangtua melalui nasehat agar 
anak sopan dan menghormati orang yang lebih tua. Isi pendidikan berkaitan 
dengan keterampilan keseharian diberikan dengan cara mengajak anak 
terlibat dengan orangtua ketika merawat ternak di rumah. Orangtua buruh 
tani tidak mengintegrasikan isi pendidikan berkaitan dengan kegiatan 
bertani, seperti halnya mengenalkan anak pada jenis-jenis tanaman, cara 
pembibitan tanaman yang baik, dll.     
 Bapak N berpendapat bahwa anaknya dibiasakan untuk izin terlebih 
dahulu sebelum melakukan aktivitas di luar rumah. Pernyataan yang 
disampaikan oleh Bapak N tersebut adalah sebagai berikut: 
 “Ya sampai sekarang anak saya setiap dia mau main, dia selalu izin 






juga pulang untuk sholat, dia juga sering mendapat tugas adzan di 
Masjid”. (7/4/2016) 
Pendapat yang sama disampaikan juga oleh Bapak W, yaitu:  
“Ya pasti saya nasehati kalau mau pergi itu bilang dulu sama orangtua, 
ya biar orangtua itu tidak bingung”. (4/5/2016) 
Berdasarkan pendapat orangtua yang disampaikan oleh Bapak N dan Bapak 
W berkaitan dengan membiasakan anak untuk izin terlebih dahulu sebelum 
beraktivitas di luar rumah merupakan penerapan materi pendidikan melalui 
pembiasaan. Kebiasaan izin terlebih dahulu membiasakan anak untuk jujur 
kepada orangtua tentang aktivitasnya di luar rumah, sehingga orangtua tidak 
merasa khawatir. 
b. Strategi Orang dalam Mendidik Anak 
Strategi mendidik anak yang disampaikan oleh Bapak N adalah 
sebagai berikut: 
“Karena saya  hanya berpendidikan SD, jadi ya saya mendidik anak 
saya sebisa dan semampu saya mas. Saya tidak paham metode 
pendidikan itu yang bagaimana”. (7/4/2016) 
 
Bapak S juga berpendapat sama mengenai cara mendidik anak, yaitu sebagai 
berikut: 
“Ya tidak pakai cara apa-apa, ya mendidik sewajarnya mas”. 
(8/4/2016) 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak W terkait strategi mendidik 
anak, sebagai berikut: 
“Ya tidak pakai cara apa-apa mas, saya ya secara wajar aja dengan 
anak saya”. (4/5/2016) 
 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Bapak N, Bapak S, dan Bapak 






mendidik anak dalam keluarga. Orangtua berpendapat bahwa mereka hanya 
menggunakan cara alami yang didasarkan pada tingkat kemampuan mereka 
saja. Orangtua tidak memahami metode pendidikan itu seperti apa, hal ini 
karena pendidikan orangtua hanya sekolah dasar.  
Strategi pendidikan anak yang diterapkan orangtua selain 
menyesuaikan kemampuan orangtua, ternyata orangtua menerapkan sistem 
pendidikan yang membebaskan anak. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
disampaikan Bapak N, sebagai berikut: 
“Ya saya membebaskan dia mas, dia boleh main dengan siapa saja 
asalkan dia tahu waktu, ya untungnya dia juga taat dengan apa yang 
saya minta kepadanya”. (7/4/2016) 
 
Pendapat yang sama disampaikan juga oleh Bapak S, yaitu sebagai berikut: 
“Ya saya membebaskan dia bermain dengan siapa aja, dia juga 
bermainnya ya di sekitar rumah aja kok mas”. (8/4/2016) 
 
Berdasarkan pendapat dari Bapak N dan Bapak S di atas, dapat diketahui 
bahwa orangtua membebaskan anak untuk bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Berikut gambar hasil observasi yang membuktikan bahwa anak 
diperbolehkan main dengan teman-temannya. 
 
 Gambar 4. Bukti bahwa anak dibebaskan oleh orangtua untuk    






Pendapat dari orangtua terkait penerapan kebebasan anak untuk 
bersosialisasi juga disampaikan oleh anak dari Bapak N dan Bapak S. 
Berikut pendapat O sebagai anak dari Bapak N, yaitu: 
“Iya, saya boleh main dengan siapa saja”. (7/4/2016) 
Hal senada juga disampaikan oleh F yaitu anak dari Bapak S adalah sebagai 
berikut: 
“Iya, saya dibebaskan kok mas main dengan siapa saja”. (8/4/2016) 
 
Adanya beberapa bukti di atas, membuktikan bahwa praktik pendidikan 
yang membebaskan anak benar-benar dilakukan oleh orangtua. Anak 
diperbolehkan bersosialisasi dengan teman-temannya yang tidak lain juga 
tetangganya sendiri. 
c. Perhatian Orangtua Kepada Anak 
Bentuk perhatian orangtua kepada anak diwujudkan dalam hal 
mendukung cita-cita anak dan orangtua berharap agar anak berprestasi. 
Bapak N berpendapat mengenai keinginannya agar anak di sekolah 
berprestasi, seperti yang disampaikan di bawah ini: 
“Ya keinginan orangtua pasti ada mas, anaknya pintar di sekolah, tapi 
saya tidak memaksakan anak saya, saya sebagai orangtua tidak bisa 
memenuhi gizinya saat dia kecil dulu. Jadi ya asalkan anak saya sudah 
mau sekolah itu bagi saya sudah sangat cukup”. (7/4/2016) 
 
Keinginan orangtua agar anak berprestasi juga disampaikan oleh Bapak S, 
yaitu sebagai berikut: 
“Ya pasti ingin anaknya dapat nilai baik mas”. (8/4/2016) 
Berdasarkan pendapat dari Bapak N dan Bapak D, menunjukkan bahwa 






menjadikan suatu keharusan bagi orangtua. Bapak N menyadari bahwa 
beliau tidak dapat memenuhi gizi anaknya sejak kecil, sehingga beliau hanya 
berharap anak mau dan mampu bersekolah dengan baik.  
 Bentuk perhatian orangtua kepada anak tidak hanya ditunjukkan 
melalui keinginan orangtua agar anak bersekolah, bahkan berprestasi. 
Orangtua mewujudkan perhatiannya melalui dukungannya terhadap cita-cita 
anak. Pendapat bahwa orangtua mendukung apa yang menjadi cita-cita anak 
disampaikan oleh Bapak S, yaitu: 
“Ya saya sebagai orangtua mendukung semampunya mas”. (8/4/2016) 
 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Bapak D, yang menyampaikan 
sebagai berikut: 
“Ya pastinya saya dukung”. (15/4/2016) 
Penjelasan Bapak S dan D didukung juga oleh Bapak N, beliau 
menyampaikan terkait dukungannya terhadap cita-cita anak sebagai berikut: 
“Ya saya mendukung apa yang dilakukan dan diinginkan anak saya, 
asalkan itu hal yang baik mas”. (7/4/2016) 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh orangtua di atas, 
menunjukkan bahwa orangtua mendukung cita-cita anak, terutama cita-cita 
tersebut merupakan hal yang positif. Bentuk dukungan yang diberikan 
orangtua menyesuaikan kemampuan orangtua.    
 Ada hal lain dibalik perhatian yang diberikan orangtua kepada, 






Hal ini tampak dari pendapat yang disampaikan oleh Bapak N sebagai 
berikut: 
“Kalau saya sebagai ibu sabar mas, tapi bapaknya itu kadang yang 
emosi kalau menghadapi anak saya yang susah belajar. Kadang saya 
justru berdebat dengan anak saya mas pas soal pelajaran anak saya”. 
(7/4/2016) 
Orangtua tidak bekerja sama secara baik dalam memberikan perhatiannya 
kepada anak. Bapak N bersikap kurang mendukung ketika anak sedang 
belajar, yaitu bersikap lebih keras menghadapi anak yang mengalami 
kesulitan belajar. Hal ini berbanding terbalik dengan ibu N yang bersikap 
lebih penyabar, terlihat ketika observasi peneliti melihat ibu N 
berkomunikasi lebih halus kepada anak.     
 Pendapat yang sama dengan apa yang disampaikan oleh Bapak N, juga 
disampaikan oleh Bapak D, yang berpendapat: 
“Kalau ibunya masih bisa sabar mengajarinya mas”. (15/4/2016) 
 
Pendapat ini juga menunjukkan bahwa sikap sabar lebih ditampilkan ibu 
daripada bapak dalam hal mengajari anak belajar. Komunikasi yang 
digunakan ibu lebih halus dan mengerti keadaan anak.  Pendapat tersebut 
juga didukung oleh pernyataan Y sebagai anak, yaitu sebagai berikut: 
“Sabar ya kadang orangtua tidak bisa membantu pelajaran saya yang 
agak susah”. (15/4/2016) 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh O anak Bapak N, yaitu: 
“Kalau ibu sabar, tapi kalau bapak kadang marah mas”. (7/4/2016) 
 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan anak di atas, menunjukkan bahwa 






ketika sedang belajar, ibunya yang sabar tidak mendapatkan dukung dari 
bapak yang justru mengandalkan emosinya.  
d. Alat Pendidikan Anak dalam Keluarga 
Alat pendidikan yang digunakan orangtua dalam proses pendidikan 
anak dalam keluarga adalah berupa reward (hadiah) sederhana dan 
peringatan sebagai hukuman ringan. Alat pendidikan yang berupa reward 
(hadiah) ini disampaikan oleh Bapak N sebagai berikut:  
“Untuk memberikan hadiah yang bagus mungkin saya tidak sanggup 
mas, jadi pas anak saya dapat nilai baik ataupun membantu pekerjaan 
orangtua, ya saya hanya bisa masak kesukaan anak saya, untungnya ya 
anak saya mengerti keadaan orangtuanya”. (7/4/2016) 
 
Pendapat yang sama disampaikan juga oleh Bapak W, yaitu sebagai berikut: 
“Ya kalau hadiah ya mahal pastinya saya tidak bisa menuruti mas, 
penghasilan juga pas-pasan. Anak saya ya kalau bodoh banget ya 
tidak, tapi dia juga biasa-biasa mas” (4/5/2016) 
 
Pendapat yang disampaikan orang di atas menjelaskan mengenai alat 
pendidikan yang digunakan adalah berupa reward (hadiah). Hadiah yang 
diberikan ketika anak mendapat hasil yang baik di sekolahnya tidak 
diwujudkan dengan benda-benda yang mewah. Orangtua mungkin hanya 
mampu memberikan apa yang senilai dengan kemampuan ekonomi 
orangtua. 
Alat pendidikan lainnya adalah berupa hukuman yaitu cara mendidik 
anak menggunakan cara membuat anak jera atau takut dengan tindakan salah 
yang dia lakukan. Para orangtua berpendapat bahwa mereka bahkan tidak 






berpendapat kenakalan anak masih dapat ditoleransi. Pendapat tersebut 
disampaikan langsung oleh Bapak N, yaitu sebagai berikut: 
“Kebetulan anak saya jarang sekali berbuat kesalahan, paling-paling 
ya hanya hal kecil saja mas. Itupun saya paling hanya memberikan 
peringatan saja, saya jarang sekali menghukum atau bertindak kasar 
dengan anak saya, bahkan hampir tidak pernah”. (7/4/2016) 
Pendapat yang sama disampaikan juga oleh Bapak D, yaitu: 
“Saya paling-paling ya hanya memarahi lewat kata-kata saja mas, anak 
saya juga masih wajar kok nakalnya”. (15/4/2016) 
Pendapat yang disampaikan orangtua di atas, sama dengan apa yang 
disampaikan oleh anak dari Bapak N, yaitu: 
“Orangtua saya tidak memberi hukuman, paling peringatan saja”. 
(7/4/2016) 
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh anak dari Bapak D, yaitu: 
“Tidak pernah diberi hukuman”. (15/4/2016) 
Pendapat-pendapat yang disampaikan orangtua dan anak di atas, 
menunjukkan bahwa tidak ada hukuman secara fisik yang diterapkan 
orangtua kepada anak. Orangtua hanya memperingatkan anak-anak mereka 
yang berbuat salah dengan kata-kata saja, tidak ada kekerasan secara fisik 
pada anak. Pendapat tersebut secara tidak langsung menjelaskan bahwa 
orangtua berusaha mendidik anak dengan cara wajar, walaupun orangtua 
tidak memahami pendidikan secara ilmu. 
e. Tanggungjawab Orangtua dalam Keluarga 
 Bentuk tanggungjawab Bapak N sebagai orangtua diwujudkan dengan 
cara mengingatkan anak terkait tugas anak di sekolah. Hal ini disampaikan 






“Setiap pas malam hari pasti anak saya tanya PR hari ini apa, kalau 
ada pasti saya ajak untuk mengerjakan”. (7/4/2016) 
 
Pendapat yang sama mengenai tanggungjawab orangtua mengingatkan tugas 
sekolah anak juga disampaikan oleh Bapak S, sebagai berikut: 
“Ya kalau malam setelah ikut ngaji saya tanya tugasnya apa gitu mas”. 
(8/4/2016) 
Pendapat yang disampaikan orangtua tersebut memberikan penjelasan 
bahwa orangtua berusaha mengingatkan apa yang menjadi kewajiban anak 
sebagai pelajar. Orangtua mengingatkan anak tentang tugas sekolahnya pada 
malam hari setelah anak selesai mengikuti kegiatan TPA.   
 Bentuk tanggungjawab sebagai orangtua tidak hanya diwujudkan 
dengan cara mengingatkan anak tentang tugas di sekolah, namun ada 
beberapa hal lain juga yang menjadi tanggungjawab orangtua. 
Tanggungjawab tidak diwujudkan secara nyata, orangtua hanya mempu 
memberikan sebuah pernyataan saja, tanpa adanya teladan yang nyata. Hal 
ini terlihat ketika anak belajar dibiarkan sendiri, tanpa yang mendampingi. 
Tidak ada pembangian tugas yang baik antara bapak dengan ibu, hal ini 
diketahui dari pendapat Bapak D yang mengatakan bahwa: 
“Yang paling sering mendampingi itu ibunya mas, saya tidak sabar 
mas kalau urusan mengajari begitu”. (15/4/2016) 
 
Pendapat berbeda disampaikan oleh Bapak W, yaitu sebagai berikut: 
 
“Tidak didampingi mas, paling ya cuma diingatkan tugasnya dan 
sekolahnya”. (4/5/2016) 
Berdasarkan pendapat yang disampaikan masing-masing orangtua di atas, 






Terlihat jelas dari pernyataan Bapak N dan Bapak W, selain itu juga 
didukung oleh hasil observasi yang ditampilkan dengan gambar di bawah 
ini. Gambar di bawah ini merupakan salah satu contoh bahwa anak belajar 
secara mandiri ketika orangtua sedang sibuk menyelesaikan pekerjaan 
rumah. Hal ini memang secara langsung diakui oleh orangtua, saat ada 
pekerjaan anak dibiarkan belajar sendiri dulu. Orangtua tidak bekerja secara 
baik antara bapak dan ibu ketika anak sedang belajar di rumah, sehingga 
anak dibiarkan belajar tanpa arahan yang jelas dari orangtua. 
 
Gambar 5. Anak yang belajar tanpa pendampingan orangtua 
 Bentuk tanggungjawab orangtua diwujudkan juga melalui aturan yang 
diterapkan bagi anak. Bapak S berpendapat terkait aturan yang beliau 
terapkan kepada anaknya, yaitu sebagai berikut: 
“Ya kalau aturan tidak ada mas, ya yang penting tidak nakal, nurut 
sama orangtua”. (8/4/2016) 
Pendapat yang sama disampaikan juga oleh Bapak D, mengatakan bahwa:






Bapak W sebagai salah satu orangtua juga berpendapat, yaitu:  
“Ya tidak ada aturan aneh-aneh mas, ya yang penting kalau pengin 
pinter ya sekolah yang rajin. Jangan kayak bapak dan ibunya yang 
berpendidikan rendah”. (4/5/2016) 
Pendapat yang disampaikan oleh orangtua di atas, memberikan gambaran 
bahwa orangtua selalu memberikan cara terbaik demi kesuksesan anaknya 
kelak. Penyampaian rasa kasih sayang orangtua yang sekaligus sebagai 
bentuk tanggungjawab sebagai orangtua, maka orangtua berusaha 
menerapkan aturan-aturan sederhana. Hal tersebut bertujuan untuk mendidik 
dan mengarahkan anak ke arah yang lebih baik tentunya. 
C. Pembahasan 
Pendidikan dan pertanian merupakan dua istilah yang berbeda secara esensi, 
namun keduanya memiliki keterkaitan satu sama lain. Pendidikan berdiri sebagai 
arah dasar pijakan setiap orang, hal ini dilakukan sejak seseorang masih belum 
mampu menjadi manusia yang mandiri. Pertanian berdiri sebagai komponen yang 
penting bagi perkembangan kehidupan, khususnya dalam hal pemenuhan 
kebutuhan primer berbentuk pangan. Setiap kehidupan di negara ini tentunya 
bergantung sekali pada dua aspek ini, hal ini terlihat dari perhatian khusus 
pemerintah terhadap pendidikan dan pertanian. Pemerintah melalui Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan 
pemahaman bahwa setidaknya pemerintah membuat kebijakan demi 
berkembangnya pendidikan. Pemerintah juga menginstruksikan kepada 
pemerintah di bawahnya melalui Peraturan Gubernur maupun Peraturan Bupati 






mencerdaskan kehidupan bangsa. Bidang pertanian juga tidak lepas dari perhatian 
pemerintah, hal ini terlihat dari munculnya Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2013 Tentang Perlindungan Dan Pemberdayaan Petani. 
Perhatian pemerintah pada masyarakat petani sebagaimana disampaikan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 pasal 1 ayat 
(2) bahwa: 
Pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk meningkatkan kemampuan 
petani untuk melaksanakan Usaha Tani yang lebih baik melalui pendidikan 
dan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan, pengembangan sistem dan 
sarana pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan lahan 
pertanian, kemudahan akses ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi, 
serta penguatan Kelembagaan Petani. 
Pernyataan yang tercantum dalam Undang-Undang di atas, memberikan 
pemahaman bahwa pemerintah pusat menerapkan kebijakan yang pro masyarakat 
petani, sehingga program yang tercantum berpihak dan mendukung kegiatan 
petani. Kegiatan tersebut berkaitan juga dengan aspek pendidikan bagi 
pemberdayaan masyarakat petani, hal itu dikarenakan pemerintah berharap agar 
masyarakat petani mengenal pendidikan. Kebijakan pemerintah tersebut juga 
dilaksanakan di tingkat daerah, khususnya Kabupaten Bantul melalui Peraturan 
Bupati Nomor 101 Tahun 2015 Tentang Alokasi Kebutuhan Pupuk Bersubsidi 
Untuk Sektor Pertanian Di Kabupaten Bantul. Kebijakan yang pro masyarakat 
pentani, khususnya dalam hal pendidikan anak dalam keluarga buruh tani 
tampaknya masih belum terintegrasi dalam masing-masing keluarga. Para 
orangtua belum mampu mengintegrasikan pemahaman dan isi pendidikan kepada 
anak berkaitan dengan kegiatan pertanian yang berpendidikan. Orangtua hanya 






merupakan pola pendidikan yang sama seperti kegiatan sekolah, namun 
kegiatannnya dilakukan dalam lingkup keluarga. Kebijakan pemerintah yang 
sebenarnya pro kepada masyarakat petani masih belum mampu diimplementasikan 
demi mewujudkan tenaga ahli pertanian di masyarakat pedesaan. 
1. Pemahaman Orangtua 
a. Pemahaman Orangtua tentang Pendidikan 
Pendidikan merupakan sarana pendewasaan dan optimalisasi potensi 
dalam diri anak. Tugas pendidikan adalah membantu perkembangan anak 
didik ke arah perkembangan yang lebih baik demi mencapai kehidupan yang 
layak. Pendidikan tidak selamanya identik dengan sekolah, sebab kegiatan 
pendidikan tidak mengenal usia, tempat, maupun latarbelakang seseorang. 
Keluarga merupakan salah satu lembaga penyelenggaran pendidikan, selain 
sekolah dan masyarakat. Sesuai dengan pendapat Ki Hajar Dewantara 
(dalam Dwi Siswoyo dkk, 2007: 148) yang membedakan lingkungan 
pendidikan berdasarkan kelembagaannya, yaitu: lingkungan keluarga, 
sekolah, dan organisasi pemuda (Tri Pusat Pendidikan).  
Keluarga sebagai salah satu lembaga pendidikan juga memiliki tugas 
dan tanggungjawab terhadap perkembangan anak didik, khususnya bagi 
orangtua sebagai pendidik pertama dan utama. Orangtua memiliki pengaruh 
besar terhadap perkembangan anak, sebab orangtua menjadi pedoman hidup 
anak sebelum anak mengenal lingkungan luar. Keluarga melalui orangtua 
sebagai pendidik merupakan dasar peletak konsep kepribadian anak, 






diajarkan orangtuanya. Pemahaman orangtua tentang pendidikan sangatlah 
penting demi berlangsungnya pendidikan anak. Berdasarkan hasil temuan di 
lapangan bahwa orangtua memahami pendidikan keluarga sebagai 
pendidikan yang berlangsung di dalam lingkungan keluarga, selain anak 
melalui jalur pendidikan formal di sekolah. Pendapat yang disampaikan oleh 
orangtua tersebut belum mewakili pengertian pendidikan di keluarga secara 
mendalam. Pendapat kurang sesuai dengan konsep keluarga yang 
disampaikan oleh Khairuddin H.SS (2002: 8), yaitu keluarga berpengaruh 
pada perkembangan anak. Pendidikan keluarga membentuk karakter anak 
melalui kebiasaan-kebiasaan organis maupun mental. Berdasarkan 
penjelasan tersebut dipahami bahwa pendidikan memberikan dasar atau 
pijakan bagi jalur pendidikan lainnya, maka dari itu orangtua sering disebut 
sebagai pendidik pertama dan utama. 
Hasil wawancara yang diperoleh peneliti dapat digambarkan dalam 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Pemahaman Orangtua tentang Pendidikan 















Pendidikan keluarga adalah pendidikan 
yang dilakukan dalam keluarga, selain 
anak belajar di sekolah 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak S. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak W. 
 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N.  
- Hasil wawancara 







Orangtua sebagai pendidik dalam keluarga tentunya harus paham 
tentang pentingnya pendidikan, khususnya di era serba modern seperti 
sekarang. Pendidikan bagi anak hakekatnya adalah penting, sebab 
pendidikan menjadi sarana optimalisasi perkembangan seorang anak. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa orangtua beranggapan bahwa 
pendidikan bagi anak itu penting. Orangtua mengungkapkan bahwa anaknya 
harus bersekolah lebih baik daripada orangtuanya yang hanya bermodalkan 
pendidikan sekolah dasar. Pemahaman orangtua tersebut sesuai dengan 
program pemerintah yang tercantum pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 
31 ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan”. Orangtua secara tidak langsung menaruh harapan agar anak 
mampu berkembang lebih baik melalui pendidikan, namun hal ini juga 
sedikit banyak melibatkan campur tangan orangtua. 
Pendapat orangtua mengenai pentingnya pendidikan bagi anak sebagai 
harapan orangtua agar anak berpendidikan lebih tinggi, belum mencakup 
tujuan pendidikan secara menyeluruh. Orangtua memahami bahwa anak 
setidaknya berpendidikan lebih baik daripada orangtua tentunya bukan 
konsep salah, namun orangtua harus lebih memahami secara luas bahwa 
pendidikan itu penting. Pendapat M.J. Langeveld (dalam Dwi Siswoyo dkk, 
2007: 26) bahwa pendidikan itu bertujuan untuk memperoleh kedewasaan 
yang salah satu cirinya adalah telah hidup mandiri sebagai pribadi. Pendapat 
tersebut mengajak orangtua untuk memahami pentingnya pendidikan 






dibiasakan agar berkembang secara optimal, sebagai orangtua tentunya 
bangga melihat anak memiliki potensi atau skill yang dapat diandalkan. 
b. Pemahaman Orangtua tentang Kebutuhan Pendidikan Anak 
 Pendidikan berkaitan erat dengan segala aspek kehidupan seseorang, 
sehingga pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok yang harus 
terpenuhi saat ini. Pendidikan berproses bersamaan dengan proses 
kehidupan yang dijalani setiap orang. Manusia adalah subjek dan objek 
pendidikan, sehingga pendidikan berjalan didasarkan pada konsep yang 
telah dikaji sebelumnya. Kegiatan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari 
faktor-faktor pendukung, baik secara fisik maupun non fisik. Setiap kegiatan 
pendidikan berkaitan dengan segala kebutuhan-kebutuhan yang ada di 
dalamnya. Tingkat kebutuhan yang dirasakan setiap orang tentu berbeda-
beda, ada yang masuk dalam kategori kebutuhan pokok, ada pula yang 
masuk dalam kategori kebutuhan sekunder ataupun tersier.  
 Kebutuhan pendidikan yang dimaksudkan disini bukan hanya berkaitan 
dengan kebutuhan secara materi (uang) saja, namun juga berkaitan dengan 
hal-hal non materi. Para orangtua berpendapat bahwa kebutuhan pendidikan 
berkaitan dengan kebutuhan sekolah, seperti buku, tas, sepatu, dan alat-alat 
tulis lainnya. Pada dasarnya apa yang disampaikan oleh orangtua mengenai 
kebutuhan pendidikan tentunya tidak salah, namun hanya kurang begitu 
lengkap. Pendapat Siti Irene Astuti D (2011: 67) mengenai partisipasi 
orangtua dalam kegiatan anak selain menyediakan sarana belajar yang 
memadai, juga orangtua memberikan kesempatan kepada untuk berkembang 






orangtua setidaknya juga menyediakan kebutuhan pendidikan yang tidak 
hanya berupa fisik, namun juga melalui dukungan atau motivasi. Orangtua 
hanya memahami kebutuhan dari segi materi fisik saja, tanpa adanya 
pemahaman secara khusus mengenai kebutuhan pendidikan anak secara non 
fisik. Berikut ini tabel yang berisi tentang hasil wawancara yang telah 
disimpulkan. 
Tabel 5. Pemahaman Orangtua tentang Kebutuhan Pendidikan Anak 







Kebutuhan pendidikan anak hanya 
dipahami sebagai pemenuhan kebutuhan 
dari segi materi, seperti seragam, buku 




Kebutuhan pendidikan yang dipahami 
hanya berkaitan dengan kebutuhan 
sekolah secara fisik, namun pemenuhan 
kebutuhan tersebut juga menyesuaikan 
kondisi keuangan orangtua. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak S. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak D. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N.  
- Hasil wawancara 
dengan Bapak S. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak W. 
Bentuk pemenuhan kebutuhan pendidikan oleh orangtua tidak harus secara 
terkonsep secara mewah dan berlebihan, sebab hal itu tidak membuahkan 
makna apa-apa bagi anak. Pendapat para orangtua tersebut menunjukkan 
bahwa kebutuhan yang dipenuhi orangtua hanya berorientasi pada segi 
materi saja. Kebutuhan pendidikan anak secara non materi tidak dipahami 
orangtua, sehingga orangtua hanya menyebutkan kebutuhan dari segi materi. 
Pada dasarnya kebutuhan pendidikan anak juga berkaitan dengan fasilitas-






Kebutuhan dari segai non fisik seperti halnya rasa perhatian orangtua kepada 
anak dan motivasi orangtua kepada anak. Hal ini sesuai dengan yang 
disampaikan Dwi Siswoyo, dkk (2007: 147), bahwa alat pendidikan 
orangtua yang berupa non materi, dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 
mengarahkan dan mencegah. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa 
pemenuhan pendidikan melalui alat pendidikan secara non materi dapat 
dilakukan melalui salah satunya adalah mengarahkan yaitu memberi teladan, 
membimbing, memberi perhatian kasih sayang kepada anak. Mencegah 
berkaitan dengan larangan yang bertujuan untuk menghindarkan anak dari 
hal-hal negatif. Pemenuhan kebutuhan pendidikan bukan hanya mengenai 
kebutuhan secara fisik, namun yang jauh lebih penting adalah kebutuhan 
yang  mengarah kepada hati atau perasaaan.  
2.  Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga 
a.  Isi Pendidikan 
  Praktik pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung sangat 
panjang, sehingga selalu melibatkan banyak aspek di dalamnya. Aspek-
aspek yang erat kaitannya dengan praktik pendidikan diantaranya adalah 
pendidik, peserta didik, alat pendidikan, lingkungan pendidikan, dan materi 
pendidikan. Pendidikan erat kaitannya dengan guru dan orangtua, sebab 
merekalah yang terlibat langsung dalam kegiatan mendidik. Orangtua 
merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak, sedangkan guru bertugas 
sebagai perpanjangan tangan orangtua. Pendidikan merupakan suatu proses 






pendidikan berbagai macam hal. Isi pendidikan tidak selalu identik dengan 
pelajaran seperti halnya pelajaran di sekolah, namun materi pendidikan 
cakupannya sangat luas.  Berikut ini tabel hasil kesimpulan pendapat 
orangtua. 
Tabel 6. Isi Pendidikan Anak 







Orangtua mengajarkan nilai 
keagamaan, pengetahuan keseharian, 
dan keterampilan sehari-hari. Hal ini 
kurang didukung oleh tindakan nyata 
dari orangtua. 
 
Orangtua membiasakan anak bersikap 
jujur dengan cara izin terlebih dahulu 
sebelum anak beraktivitas di luar 
rumah. 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak S. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak D. 
 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N.  
- Hasil wawancara 
dengan Bapak W. 
 
 Pendapat para orangtua sesuai hasil wawancara adalah orangtua 
mengajarkan kepada anak terkait kebiasaan-kebiasaan baik yang dilakukan 
setiap hari. Isi pendidikan yang disampaikan orangtua diantaranya adalah 
menghormati orangtua, bersikap sopan kepada siapapun, taat beribadah, patuh 
dengan orangtua, dan tidak menjadi anak yang nakal. Pendapat orangtua 
mengenai materi pendidikan tersebut tentunya tepat, sebab anak perlu dibekali 
nilai dan pengetahuan dasar sebelum mereka hidup bermasyarakat. Hal ini 
sesuai dengan apa yang disampaikan Dwi Siswoyo, dkk (2007: 141) bahwa 
nilai yang dimaksudkan adalah nilai kemanusiaan berupa pengalaman maupun 
pengahayatan manusia mengenai hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupan. 






yang lebih baik. Nilai-nilai baik yang dibiasakan dalam lingkungan keluarga 
merupakan dasar pembentuk kepribadian anak ketika anak mulai memasuki 
lingkungan masyarakat. Para orangtua berkeinginan anaknya tumbuh menjadi 
anak yang baik, sehingga bermanfaat bagi sekitarnya. Isi pendidikan yang 
disampaikan oleh orangtua hanya sebatas pada sebuah teori, berdasarkan hasil 
observasi, anak tidak dibiasakan untuk beribadah bersama-sama dengan 
orangtua ketika di rumah. Anak lebih banyak melakukan aktivitas keagamaan 
semisal TPA di luar rumah bersama-sama dengan anak-anak yang lain. Hal 
kurang pas dilakukan dalam praktik pendidikan anak, alangkah lebih baiknya 
orangtua dapat menjadi teladan yang baik dalam keluarga, bukan hanya sebagai 
pemberi materi saja.        
 Para orangtua mengajarkan anak menggunakan isi pendidikan yang tidak 
terkonsep secara sistematis seperti halnya kurikulum yang diberlakukan di 
sekolah. Orangtua mengajarkan materi pendidikan berdasarkan pengalaman 
hidup masing-masing, sehingga di tiap-tiap keluarga tentunya juga berbeda-
beda. Materi pendidikan yang diberikan orangtua selain nilai dan pengetahuan 
juga berkaitan dengan keterampilan atau kebiasaan tertentu, seperti halnya 
terbiasa meminta izin atau bersikap jujur kepada orangtua. Para orangtua 
berpendapat bahwa membiasakan anak untuk selalu jujur dan meminta izin 
terlebih dahulu sebelum beraktivitas di luar rumah. Orangtua beralasan agar 
orangtua mengetahui apa yang akan dilakukan oleh anaknya, sehingga hal itu 
dapat mengantisipasi apabila terjadi apa yang tidak diinginkan. Kebiasaan-
kebiasaan baik yang dilakukan anak tentunya akan terkonsep dalam diri anak 






beternak secara sederhana kepada anak, hal ini menunjukkan bahwa anak 
diajarkan keterampilan beternak sebagai bekal kehidupan. Berdasarkan atas 
penjelasan mengenai materi yang disampaikan orangtua dalam keluarga, yaitu 
terkait aktivitas-aktivitas keseharian, sesuai dengan pendapat Syamsu Yusuf 
LN (2004: 69) yang menjelaskan beberapa tahapan perkembangan anak di usia 
6 hingga 12 tahun. Tahapan yang sesuai dengan isi pendidikan yang diberikan 
orangtua adalah sebagai berikut: 
1. Belajar bergaul dengan teman-teman sebaya 
2. Belajar mengembangkan konsep sehari-hari 
3. Belajar mengembangkan olah rasa dan hati 
4. Belajar memperoleh kebebasan yang bersifat pribadi 
5. Belajar mengembangkan sikap yang positif terhadap kelompok sosial 
ataupun lembaga 
Isi pendidikan yang diberikan orangtua secara tidak langsung masuk dalam 
lima tahapan seperti apa yang telah disebutkan di atas. Isi pendidikan diberikan 
secara alami, tanpa ada konsep yang jelas dan pasti dari orangtua, sehingga 
materi tersebut juga terintegrasi kurang tampak begitu jelas.  
b. Strategi Orangtua dalam Mendidik Anak 
Manusia adalah subjek dan objek dalam kegiatan pendidikan, sehingga 
manusialah yang berperan sebagai pendidik dan peserta didik dalam 
pendidikan. Pendidik erat kaitannya dengan orangtua dan guru, dimana 
keduanya memiliki andil yang sangat besar dalam proses perkembangan anak 






pendidikan, sedangkan guru memiliki andil di lingkungan sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal. Peran orangtua dalam keluarga sangatlah besar 
dalam pendidikan anak. Dasar dari proses pendidikan anak adalah keluarga, 
sebab keluarga (orangtua) merupakan orang lain yang dikenal oleh anak selain 
dirinya sendiri. 
Pendapat para orangtua terkait metode pendidikan yang diterapkan pada 
masing-masing keluarga secara umum sama, yaitu orangtua tidak 
menggunakan metode pendidikan secara sistematis dan terkonsep. Berikut ini 
hasil kesimpulan pendapat orangtua yang ditampilkan dalam bentuk tabel.  
Tabel 7. Strategi Orangtua dalam Mendidik Anak 







Pendapat orangtua terkait metode 
pendidikan yang digunakan adalah 
metode pendidikan secara alami, tanpa 
adanya teknik tertentu. Hal ini 




Orangtua membebaskan anak bermain 
dan bersosialisasi dengan orang lain. 
Anak juga memiliki pendapat yang sama 
dengan orangtua bahwa mereka 
dibebaskan bermain dengan siapa saja 
oleh orangtua. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak S. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak W. 
 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak S. 
- Hasil wawancara 
dengan O. 
- Hasil wawancara 
dengan F. 
 
Para orangtua lebih banyak menggunakan cara atau metode pendidikan secara 
alami, yaitu sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan orangtua. Para 
orangtua buruh tani sebagian besar hanya berpendidikan sekolah dasar. 






secara tidak langsung dipengaruhi oleh latarbelakang pendidikan orangtua. Para 
orangtua yang bekerja sebagai buruh tani kurang memahami macam-macam 
metode pendidikan. Pada dasarnya metode pendidikan beragam bentuknya, 
salah satunya metode pendidikan yang disampaikan Ki Hajar Dewantara 
(dalam Dwi Siswoyo dkk, 2007: 145) yaitu ing ngarsa sung tuladha, ing madya 
mangun karsa, tut wuri handayani. Pendapat ing ngarso sung tuladha tersebut 
bermakna bahwa metode pendidikan dengan memberi contoh. Makna dari ing 
madya mangun karsa yaitu metode pendidikan agar pendidik berada di tengah-
tengah peserta didik dalam memberikan materi. Tut wuri handayani bermakna 
sebagai pendidik harus senantiasa memberikan dorongan atau motivasi kepada 
peserta didiknya.        
 Pada kenyataannya orangtua kurang memahami metode pendidikan 
tersebut, sehingga orangtua melakukan sesuai dengan kemampuan orangtua, 
walaupun sesungguhnya sudah masuk dalam salah satu metode pendidikan Ki 
Hajar Dewantara. Metode pendidikan anak oleh orangtua secara tidak langsung 
dipengaruhi kondisi latarbelakang orangtua. Pendapat yang sama pernah 
disampaikan oleh Siti Irene Astuti D (2011: 66) bahwa karakteristik orangtua, 
pengusaha, petani, nelayan, pedagang, pegawai, dan lain sebagianya akan 
memberikan warna kondisi dan kualitas sekolah. Maksud pernyataan tersebut 
secara tidak langsung juga memberikan pemahaman bahwa metode pendidikan 
anak oleh orangtua tergantung pada kondisi orangtua, baik secara intelektual, 
ekonomi, lingkungan sekitar, maupun pengalaman masa lalu. Orangtua 
berpendapat juga bahwa anak dibebaskan untuk berteman atau bermain dengan 






pendidikan secara demokratis kepada anak. Sesungguhnya jika orangtua 
diminta untuk menjelaskan metode apa yang diterapkan mereka tidak dapat 
menjawab, sebab orangtua tidak bersekolah khusus untuk memahami macam 
metode pendidikan. Berdasarkan apa yang disampaikan orangtua mengenai 
kebebasan anak dalam bermain, sejalan dengan pendapat Dwi Siswoyo,dkk 
(2007: 143) tentang metode pendidikan demokratis. Metode demokratis 
merupakan bentuk pendidikan yang menempatkan pendidik dan peserta didik 
dalam kedudukan yang sama atau sejajar. 
c. Perhatian Orangtua Kepada Anak 
Orangtua merupakan tokoh utama dalam pendidikan anak di dalam 
keluarga. Anak besar dan berkembang karena andil besar dari orangtua, 
sehingga orangtua memiliki tugas mendidik anak. Tugas dan tanggungjawab 
orangtua tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan dari segi materi saja, namun 
orangtua juga diharapkan memberikan perhatian-perhatian secara khusus 
kepada anak. Perhatian orangtua kepada anak secara tidak langsung 
memberikan pengaruh bagi perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan apa 
yang disampaikan Khairuddin H.SS (2002: 3), dimana dijelaskan fungsi 
keluarga adalah merawat, memelihara dan melindungi anak agar anak mampu 
bersosialisasi dan mengendalikan dirinya dalam kehidupan sosial. Orangtua 
memiliki tugas untuk merawat dan melindungi anak, secara tidak langsung hal 
ini mengharuskan orangtua bersikap perhatian kepada anak. Orangtua 
mewujudkan perhatiaannya melalui harapan agar anak di sekolah memperoleh 






mewujudkan rasa perhatiannya kepada anak. Perhatian melalui harapan 
maupun doa yang baik bagi pendidikan anak, menunjukkan sikap orangtua 
yang mampu merawat anak dengan penuh tanggungjawab. Hal ini juga secara 
tidak langsung berpengaruh bagi anak dalam aktivitas pendidikannya. 
Kebutuhan pendidikan anak yang pokok adalah bentuk kasih sayang dan 
perhatian orangtua kepada anak demi perkembangan anak. Para orangtua juga 
berpendapat bahwa anak selalu didukung dalam hal cita-citanya. Segala hal 
positif yang menjadi cita-cita anak selalu didukung orangtua. Berikut hasil 
kesimpulan dari pendapat yang ditampilkan dalam bentuk tabel. 
Tabel 8. Perhatian Orangtua Kepada Anak 










Perhatian orangtua diwujudkan dengan 
harapan orangtua agar anak mendapat 




Orangtua berpendapat bahwa apa yang 







Dukungan orangtua kepada anak tidak 
berjalan secara baik, tidak ada 
keharmonisan antara bapak dan ibu 
sebagai pendidik dalam mendukung anak 
ketika belajar. Terbukti ibu lebih sabar 
daripada bapak. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak S. 
 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak S. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak D. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak D. 
- Hasil wawancara 
dengan Y. 
- Hasil wawancara 
dengan O. 
 Perhatian orangtua kepada anak diwujudkan melalui harapan dan 






yang terjadi di rumah. Orangtua mendukung apa berharap agar anaknya mampu 
berprestasi hanya sebatas pada kata-kata semata. Hal ini terlihat dari jawaban 
orangtua mengenai pembagian tugas mendidik yang tidak berjalan secara baik. 
Komunikasi antara ayah dan ibu tidak berjalan seimbang dalam mendukung 
pendidikan anak. Hal ini kurang pas dengan apa yang disampaikan Dwi 
Siswoyo, dkk (2007:149), bahwa keluarga merupakan pusat pendidikan yang 
pertama dan utama. Peran orangtua yang tidak pas menunjukkan bahwa 
orangtua belum mampu memahami makna pendidikan dalam keluarga, yaitu 
keluarga (ayah dan ibu) memiliki tugas yang sama dalam hal pendidikan anak.  
d. Alat Pendidikan Anak dalam Keluarga 
Kegiatan pendidikan berjalan dikarenakan beberapa aspek atau 
komponen yang saling bekerja sama, diantaranya ada pendidik, peserta didik, 
materi, lingkungan, dan alat pendidikan. Pendidik dan peserta didik tidak 
terlepas dari peran seorang guru, orangtua, dan anak, sebab merekalah yang 
menjadi objek dan subjek pendidikan. Kegiatan pendidikan selain melibatkan 
pendidik, juga melibatkan materi pendidikan sebagai pengisi kegiatan 
pendidikan, kemudian lingkungan pendidikan sebagai tempat berlangsungnya 
pendidikan. Alat pendidikan merupakan komponen pendukung kegiatan 
pendidikan yang berperan dalam wujud materi (benda) maupun non materi. 
Alat pendidikan yang berwujud materi (benda) diantaranya adalah buku, 
gambar, alat peraga atau permainan, meja tulis, papan tulis, LCD proyektor, 
dan lain-lain. Wujud lain dari alat pendidikan adalah non materi, yaitu berupa 
pengarahan, pencegahan, nasehat, pujian, hadiah, teladan, bimbingan, dan 






Berdasarkan penjabaran macam-macam alat pendidikan, serta hasil atau 
pendapat para orangtua, orangtua sudah menggunakan beberapa alat 
pendidikan yang berupa non materi. Berikut ditampilkan hasil kesimpulan 
pendapat orangtua terkait alat pendidikan. 
Tabel 9. Alat Pendidikan Anak dalam Keluarga 








Ketika anak memperoleh prestasi yang 





Orangtua berpendapat bahwa tidak pernah 
menggunakan jenis alat pendidikan yang 
berupa hukuman fisik Orangtua hanya 
menggunakan peringatan sebagai alat 
pendidikan anak dalam keluarga. 
 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak W. 
 
 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak N. 
- Hasil wawancara 
dengan Bapak D. 
- Hasil wawancara 
dengan Y. 
- Hasil wawancara 
dengan O. 
Para orangtua sebagian besar menggunakan alat pendidikan yang berupa 
nasehat, sebab orangtua hanya mampu mengandalkan kemampuannya untuk 
memberikan pemahaman tentang hidup yang baik. Hal ini tidak terlepas dari 
terbatasnya kemampuan orangtua di bidang akademik. Alat pendidikan 
selanjutnya yang digunakan para orangtua adalah hadiah, namun tidak semua 
hadia disesuaikan dengan kemauan anak, orangtua melihat batas kemampuan 
ekonomi. Orangtua memberikan hadiah kepada anak tidak berwujud benda-
benda yang identik dengan kemewahan, namun orangtua memberikan apa yang 







Alat pendidikan juga dapat berupa hukuman, apabila peserta didik 
melakukan sebuah kesalahan besar, sehingga alat digunakan bertujuan 
menyadarkan peserta didik agar tidak mengulangi perbuatannya lagi. Hukuman 
harus diberlakukan sesuai dengan porsi yang tepat, sesuai dengan pendapat 
Dwi Siswoyo, dkk (2002: 147) bahwa pendidik harus memahami alat 
pendidikan dan menggunakannya secara cakap. Para orangtua berpendapat 
bahwa jarang sekali menggunakan alat pendidikan berupa hukuman fisik, 
bahkan hal ini hampir tidak pernah dilakukan. Orangtua hanya menggunakan 
kata-kata sebagai peringatan apabila anak melakukan kesalahan. Menurut 
pendapat Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 111) bahwa seorang anak dengan kondisi 
keluarga yang kurang atau tidak bahagia, merasa rendah hati, hal ini 
memungkinkan terjadinya tekanan perasaan atau emosi dalam diri anak. Secara 
tidak langsung orangtua memilih kata yang tepat untuk memberikan peringatan 
kepada anak, agar dalam diri anak tidak terjadi kesalahan konsep berpikir 
ataupun bertindak. 
e. Tanggungjawab Orangtua Kepada Anak 
Orangtua tentunya memiliki tugas dan tanggungjawab sangat berat dalam 
hal pendidikan anak. Setiap orangtua pasti memiliki keinginan anaknya lebih 
sukses daripada orangtuanya. Hal seperti ini juga menjadi keinginan para 
orangtua yang bekerja sebagai buruh tani setiap harinya, mereka memiliki 
keinginan agar anaknya berpendidikan lebih baik. Para orangtua tidak dapat 
membekali anak-anak dengan harta ataupun benda-benda berharga, namun 
mereka membekali dengan doa dan harapan demi anaknya. Tugas dan 






orangtua tidak ternilai harganya. Para orangtua tidak hanya dituntut memenuhi 
kebutuhan anak secara materi saja, namun juga lebih pada non materi seperti 
halnya perhatian, motivasi, dan sebagainya. 
Menurut Siti Irene Astuti D (2011: 66) dijelaskan bahwa peran orangtua 
dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif di rumah, diantaranya 
berupa menciptakan budaya belajar dan memprioritaskan tugas terkait 
pembelajaran di sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat orangtua bahwa 
orangtua setiap malam hari berusaha mengingatkan anak tentang tugas-tugas 
yang diberikan guru saat di sekolah. Berikut tabel kesimpulan pendapat 
orangtua. 
Tabel 10. Tanggungjawab Orangtua 








Orangtua mengingatkan tugas anak di 





Tanggungjawab yang dipegang oleh 
orangtua, antara ibu dan bapak tidak 
berlangsung seimbang, ibu berperan 
lebih dominan. 
 
- Hasil wawancara dengan 
Bapak N. 




- Hasil wawancara dengan 
Bapak D. 
- Hasil wawancara dengan 
Bapak W. 
 
Para orangtua setidaknya melakukan tanggungjawabnya sebagai pendidik anak 
di rumah. Secara tidak langsung orangtua bekerja sama dengan guru demi 
keberhasilan pendidikan anak. Praktik pendidikan sangat bergantung pada 
semangat pendidik dan peserta didik, semakin besarnya semangat yang timbul 






Keluarga sebagai lingkungan pertama anak saat mengalami proses pendidikan, 
secara tidak langsung memberikan dampak yang sangat besar terhadap 
perkembangan anak. Orangtua mengingatkan anak kepada hal-hal kecil yang 
menjadi tanggungjawabnya, maka selamanya anak akan disiplin dengan apa 
yang menjadi tugas dan tanggungjawabnya. 
Tanggungjawab sebagai pendidik adalah tanggungjawab yang dipegang 
oleh ayah dan ibu, sebab keduanya telah menjadi orangtua bagi anak-anaknya. 
Para orangtua buruh tani berpendapat bahwa tanggungjawab terbesar berkaitan 
dengan kegiatan pendidikan anak berada di tangan ibu. Hal ini dikarenakan 
ayah banyak menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah, yaitu sebagai 
buruh tani. Kejadian ini terjadi hampir di seluruh keluarga buruh tani, ayah 
hanya memegang sedikit peranan untuk membantu ibu dalam pendidikan anak 
di keluarga. Hal ini sesungguhnya kurang sesuai dengan pendapat Khairuddin 
H.SS (2002: 11), bahwa ayah dan ibu telah diikat menjadi satu dengan adanya 
ikatan utama melalui anak hasil dari hubungan keduanya. Penerapan materi 
pendidikan oleh orangtua hanya sekedar pada teori saja, orangtua tidak 
mengutamakan tanggungjawabnya sebagai pendidik dalam keluarga. Pada 
dasarnya ikatan yang terjalin antara bapak dan ibu memberikan beban 
tanggungjawab yang sama antara ayah dan ibu demi mewujudkan keberhasilan 
pendidikan anak. Orangtua hanya mampu memberikan pendapat bahwa anak 
belajar sekolah agar keadaannya lebih baik daripada orangtuanya, tampaknya 
hanya menjadi sebuah wacana tanpa adanya perubahan sikap yang dilakukan, 






sebagai teladan yang baik bagi anak ketika di rumah, sehingga anak dapat 
menerapkan perbuatan baik tersebut. 
Pendapat para orangtua buruh tani di atas, menunjukkan bahwa mereka 
masih mengalami kesulitan dalam pemenuhan pendidikan anak. Hal ini terbatas 
karena alasan secara kompetensi maupun ekonomi. Buruh tani menghadapi 
kesulitan ketika dihadapkan pada pemenuhan secara materi, mereka mengaku 
harus menyesuaikan kondisi keuangan keluarga terlebih dahulu ketika buku 
pelajaran sebagai penunjang aktivitas harus dipenuhi. Pada dasarnya 
pemerintah, khususnya Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul telah melakukan 
upaya meringankan beban para orangtua dengan kebijakan yang tercantum 
Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 15 Tahun 2014 Tentang 
Pengelolaan  Dan Penyelenggaraan Pendidikan. Aturan yang tercantum dalam 
Peraturan Daerah tersebut salah satunya adalah berupa bantuan operasional 
pendidikan. Perhatian pemerintah kepada masyarakat tentunya sudah baik, 
namun masyarakat buruh tani sampai saat ini masih mengalami berbagai 






















Berdasarkan perumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, serta hasil 
temuan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
Pendidikan anak dalam keluarga buruh tani tidak terfokus pada konsep 
pendidikan anak ke arah orientasi pertanian yang lebih maju, namun orangtua 
memiliki hasrat agar anaknya memperoleh pendidikan yang lebih baik dan 
pekerjaan yang lebih layak. Berangkat dari paradigma kebijakan daerah Kabupaten 
Bantul, sesungguhnya Pemerintah Daerah memfasilitasi melalui pemberdayaan 
petani dan pengelolaan pendidikan, namun dalam hal ini belum mampu mengubah 
paradigma masyarakat buruh tani untuk menciptakan generasi penerus demi 
kemajuan sektor pertanian. Sesungguhnya Desa Srigading memiliki keunggulan, 
secara letak geografis terletak di area pesisir pantai yang dapat mendatangkan 
destinasi wisata melalui kekayaan alamnya. Keluarga buruh tani Desa Srigading 
masih mengalami kesulitan-kesulitan secara ekonomi, hal ini dikarenakan 
pendapatan buruh tani yang tidak menentu. Buruh tani juga mengalami kendala 
akademik ketika dihadapkan pada persoalan pendidikan anak, hal ini dikarenakan 
orangtua buruh tani hanya mengandalkan kemampuan secara alami, tanpa adanya 









1. Pemahaman Orangtua 
a. Pemahaman Orangtua tentang Pendidikan 
Orangtua memahami bahwa pendidikan bagi anaknya adalah penting, 
hal ini dilatarbelakngi karena orangtua ingin anaknya berpendidikan lebih 
baik dan memperoleh pekerjaan yang lebih layak. Pendidikan dalam keluarga 
buruh tani belum mampu mengintegrasikan pendidikan anak petani yang 
berpendidikan tinggi, namun tetap beroriebtasi pada pertanian.  
b. Pemahaman Orangtua tentang Kebutuhan Pendidikan Anak 
 Kebutuhan pendidikan anak yang dipahami orangtua hanya berkaitan 
dengan kebutuhan secara materi yang lebih berorientasi dalam hal kebutuhan 
sekolah. Kebutuhan non materi yang lebih bersifat intim, kaitanya dengan 
ikatan yang terjalin antara orangtua dengan anak, tidak begitu dipahami oleh 
orangtua. Semua kebutuhan yang dipenuhi orangtua disesuaikan dengan 
kondisi ekonomi orangtua. 
2. Praktik Pendidikan Anak dalam Keluarga 
a. Isi Pendidikan Anak 
 Isi pendidikan yang diajarkan oleh orangtua berisi mengenai nilai 
agama, pengetahuan keseharian, dan keterampilan keseharian. Nilai agama 
ditransfer melalui nasehat semata, tanpa adanya tindakan nyata yang 
mendukung. Pengetahuan sebagai materi pendidikan hanya berkaitan dengan 
hal-hal kebiasaan keseharian, tidak menyentuh hal yang lebih kompleks. 
Keterampilan keseharian sebagai materi pendidikan yang diberikan semata-
mata hanya menunjukkan kepada anak terkait alternatif pekerjaan yang dapat 






b. Strategi Orangtua dalam Mendidik Anak 
 Strategi mendidikan anak dilakukan dengan menerapkan cara yang 
alami dan disesuaikan dengan kompetensi orangtua, tidak ada teknik khusus 
yang digunakan orangtua dalam hal mendidik anak. Orangtua tidak 
memahami konsep metode pendidikan yang benar seperti apa. Metode 
pendidikan yang dipilih orangtua adalah bentuk pendidikan secara 
demokratis.  
c. Perhatian Orangtua Kepada Anak 
 Perhatian orangtua kepada hanya sebatas harapan, karena orangtua tidak 
memaksakan anak untuk meraih tinta emas dalam pendidikan sekolahnya. 
Orangtua menyadari banyak kekurangan yang menyebabkan orangtua tidak 
menuntut anak untuk berprestasi. Orangtua juga mendukung apa yang 
menjadi cita-cita anak. Perhatian yang diberikan orangtua kurang dipahami 
secara mendalam dan orangtua juga tidak melakukan kerja sama secara 
harmonis. 
d. Alat Pendidikan Anak dalam Keluarga 
 Orangtua memberikan reward kepada anak tidak berwujud benda-benda 
yang identik dengan kemewahan, namun orangtua hanya mampu memberikan 
hal kecil yang identik dengan kesukaan anak. Alat pendidikan yang 
diterapkan orangtua apabila anak berbuat kesalahan adalah hanya berupa 
peringatan semata. Orangtua hanya menggunakan kata-kata sebagai 








e. Tanggungjawab Orangtua Kepada Anak 
Bentuk tanggungjawab orangtua kepada anak diimplementasikan 
melalui kegiatan mengingatkan anak dalam hal tugas sekolah. Prioritas 
tanggungjawab yang lebih dominan antara ibu dengan bapak, lebih banyak 
ibu. Bapak lebih banyak menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah, yaitu 
sebagai buruh tani ataupun pekerjaan lainnya di rumah. Kejadian ini terjadi 
hampir di seluruh keluarga buruh tani, bapak hanya memegang sedikit 
peranan untuk membantu ibu dalam pendidikan anak di keluarga. 
B. Saran 
1. Bagi Orangtua, harus lebih  bisa membagi waktunya dengan tepat antara 
pekerjaan dengan keluarga, khususnya bagi anak. Orangtua harus bersikap mau 
menerima kodratnya sebagai pendidik bagi anak, sehingga anak bukan lagi 
menjadi tanggungjawab ibu atau bapak saja, namun ibu dan bapak bekerja sama 
dalam mewujudkan pendidikan yang layak bagi anak di lingkungan buruh tani. 
2. Bagi Anak, anak harus berani mengatakan sejujurnya kepada orangtua tentang 
apa yang dilakukan orangtua sudah tepat atau belum. Bukan mengajari untuk 
melawan orangtua, namun bersikap mau memperbaiki satu sama lain mungkin 
akan lebih baik demi terciptanya lingkungan keluarga yang harmonis. Jangan 
jadi yang takut membenarkan orangtua yang melakukan kesalahan, sebagai anak 
juga harus memberikan masukan kepada orangtua. 
3. Bagi Pemerintah Kabupaten Bantul, harus lebih mendekatkan diri dengan 
masyarakat sekitar, khususnya para buruh tani yang sebagian besar dari mereka 






dan cara menjadi orangtua yang baik untuk dijadikan teladan bagi anak-anak di 
lingkungan keluarga. 
4. Bagi Peneliti Berikutnya, penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga 
untuk peneliti berikutnya yang mengadakan penelitian tentang pendidikan anak 
dalam keluarga buruh tani harus melihat fenomena secara nyata dan 
mendeskripsikan lebih terperini. Apabila ditemukan hal-hal yang kurang sesuai 
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Pendidikan Anak dalam Keluarga Buruh Tani Desa Srigading Kabupaten Bantul 
 
A. Pengantar 
1. Pedoman wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
sehubungan dengan pendidikan anak dalam keluarga buruh tani. 
2. Wawancara diadakan ketika orangtua sedang memiliki waktu luang. 
Peneliti mengadakan wawancara berkaitan dengan pendidikan anak oleh 
orangtua buruh tani. 
B. Daftar Pertanyaan 























































































3. Apakah  
     yang anda    
     pahami    
     tentang  
     kebutuhan  
     anak-anak  

















































1.  Apa sajakah  
     yang anda       
     ajarkan  
     kepada   
     anak- 
     anak anda  
     saat di  




















































































































































































































  d.  Dukungan  
     orangtua     





































































































































































































































anak anda di 
sekolah? 
 










































































































d. Tugas mendidik 
anak dalam 
keluarga 
9.  Apakah 
anda 
mendampin























































Pendidikan Anak dalam Keluarga Buruh Tani Desa Srigading Kabupaten Sragen 
 
Pedoman observasi dalam penelitian ini telah ditentukan oleh peneliti dengan 
tujuan agar fokus dan tepat sasaran, yaitu sebagai berikut: 
1. Keadaan atau suasana tempat yang menjadi lokasi penelitian. 
2. Keadaan keluarga buruh tani yang dipilih menjadi objek penelitian. 
3. Praktik pendidikan anak dalam masing-masing keluarga buruh tani. 










































CATATAN LAPANGAN I 
Hari, tanggal  : Selasa, 26 Januari 2016 
Tempat  : Desa Srigading Sanden Bantul 
Keperluan  : Observasi awal dan permohonan izin penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal pada tempat 
yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu di Desa Srigading Kecamatan Sanden 
Kabupaten Bantul. Tujuan peneliti datang ke desa dengan keperluan untuk meminta 
izin kepada Kepala Desa Srigading. Izin tersebut terkait dengan judul penelitian yang 
diambil mengenai pendidikan anak dalam keluarga buruh tani, sehingga peneliti akan 
terjun secara langsung dengan keluarga buruh tani. Hasil dari observasi awal ini 
peneliti diperbolehkan melakukan penelitian di desa Srigading seperlunya, kemudian 
pihak desa juga memberikan data penduduk desa sebagai data pendukung. 
CATATAN LAPANGAN II 
Hari, tanggal  : Rabu, 29 Maret 2016 
Tempat  : FIP UNY 
Keperluan  : Pengurusan Surat Izin Penelitian 
 Peneliti mengurus surat izin penelitian ke Subbag Pendidikan FIP UNY untuk 
mendapatkan surat pengantar ke Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) 
Kabupaten Bantul dengan menyertakan proposal skripsi yang telah disahkan oleh 
pembimbing dan Wakil Dekan. 
CATATAN LAPANGAN III 






Tempat  : FIP UNY dan BAPPEDA Bantul 
Keperluan  : Pengurusan Surat Izin Penelitian 
 Peneliti mengambil surat izin penelitian ke Subbag Pendidikan FIP UNY, 
kemudian peneliti pergi ke Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 
Bantul untuk memberikan surat pengantar dari kampus disertai proposal yang telah 
disahkan oleh kampus. Hasilnya pemerintah Kabupaten Bantul melalui BAPPEDA 
memperbolehkan peneliti melakukan penelitian seperlunya dan tetap mengikuti aturan 
yang ditetapkan. 
CATATAN LAPANGAN IV 
Hari, tanggal  : Kamis, 31 Maret 2016 
Tempat  : Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul, Kec.   
                           Sanden, dan Desa Srigading 
Keperluan   : Pengurusan Surat Izin Penelitian 
 Peneliti mengantarkan surat tembusan ke kantor Badan Kesatuan Bangsa dan 
Politik Kabupaten Bantul, kemudian dilanjutkan ke kantor Kecamatan Sanden, dan 
terakhir ke kantor Desa Srigading. Pemerintah setempat memperbolehkan penelitian 
dilaksanakan, namun tetap berpedoman pada aturan yang telah berlaku. 
CATATAN LAPANGAN V 
Hari, tanggal  : Selasa, 5 April 2016 
Tempat  : Rumah Bapak N   
Keperluan   : Observasi dan Izin Wawancara 
 Peneliti mendatangi salah satu responden, yaitu keluarga Bapak N dengan 
maksud untuk observasi awal, melihat bagaimana keadaan keluarga beliau. Sebelum 






yang tepat untuk wawancara. Hasilnya keluarga Bapak N bersedia menjadi salah satu 
responden penelitian ini, sehingga observasi awal pun dapat dilaksanakan dan peneliti 
melihat beberapa aspek terkait pendidikan anak di keluarga Bapak N. 
CATATAN LAPANGAN VI 
Hari, tanggal  : Kamis, 7 April 2016 
Tempat  : Rumah Bapak N   
Keperluan   : Observasi dan Wawancara dengan Keluarga Bapak N 
 Sesudah observasi dan izin wawancara terlebih dahulu, sesuai dengan 
kesepakatan sebelumnya, peneliti mendatangi rumah Bapak N untuk melakukan 
wawancara terkait pendidikan anak. Kegiatan wawancara dimulai pukul 17.00 sampai 
pukul 18.00 dengan Bapak dan Ibu sekalian. Peneliti juga melakukan kegiatan 
observasi secara sederhana pada keluarga Bapak N berkaitan pendidikan anak dalam 
keluarga beliau. Sesudah kegiatan wawancara selama 60 menit dan observasi selesai 
dilakukan, peneliti berpamitan, tak lupa pula mengucapkan terima kasih atas bantuan 
informasi dari keluarga Bapak N. 
CATATAN LAPANGAN VII 
Hari, tanggal : Kamis, 7 April 2016 
Tempat : Rumah Bapak S 
Keperluan : Izin Wawancara 
 Sesudah selesai observasi dan wawancara di rumah Bapak N, kemudian 
peneliti melanjutkan ke rumah Bapak S untuk izin wawancara. Hasilnya Bapak S 
mengizinkan peneliti untuk melakukan kegiatan wawancara dengan beliau.  
CATATAN LAPANGAN VIII 






Tempat : Rumah Bapak S 
Keperluan : Observasi dan Wawancara 
 Sesudah diadakan kesepakatan dengan Bapak S, peneliti datang ke rumah 
Bapak N untuk melakukan observasi dan wawancara dengan beliau. Kegiatan 
wawancara dilaksanakan pukul 17.00 sampai pukul 18.00. Kegiatan observasi 
dilakukan sekalian dengan wawancara yaitu berlangsung sekitar 60 menit. Sesudah 
wawancara dan observasi selesai dilakukan, kemudian peneliti berpamitan dan 
berterima kasih kepada Bapak S karena telah bersedia membantu penelitian. 
CATATAN LAPANGAN IX 
Hari, tanggal : Rabu, 13 April 2016 
Tempat : Masjid 
Keperluan : Observasi dan Wawancara 
 Peneliti sengaja datang ke tempat anak-anak melakukan kegiatan mengaji 
bersama di Masjid. Peneliti melakukan observasi dan wawancara singkat dengan anak 
dari keluarga buruh tani. Kegiatan wawancara dan observasi berlangsung selama 30 
menit. Kegiatan observasi di Masjid dilakukan peneliti untuk melihat bagaimana 
proses interaksi anak-anak buruh tani dengan masyarakat sekitar. 
CATATAN LAPANGAN X 
Hari, tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Tempat : Area Persawahan Desa Srigading 
Keperluan : Observasi 
 Peneliti juga mendatangi persawahan tempat dimana para orangtua buruh tani 






dilakukan para buruh tani ketika bekerja di sawah. Kegiatan observasi berlangsung 
sekitar 30 menit dan saat itu sekitar pukul 15.00 sampai 15.30. 
CATATAN LAPANGAN XI 
Hari, tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Tempat : Rumah Bapak D 
Keperluan : Izin Wawancara 
 Sebelum melakukan kegiatan wawancara, peneliti terlebih dahulu melakukan 
perizinan terlebih dahulu dengan Bapak D. Hasilnya Bapak D mengizinkan peneliti 
untuk melakukan kegiatan wawancara, tak lupa pula ditentukan kesepakatan waktu. 
CATATAN LAPANGAN XII 
Hari, tanggal : Jumat, 15 April 2016 
Tempat : Rumah Bapak D 
Keperluan : Observasi dan Wawancara 
 Sesudah diadakan kesepakatan dengan Bapak D, peneliti datang ke rumah 
Bapak D untuk melakukan observasi dan wawancara dengan beliau. Kegiatan 
wawancara dilaksanakan pukul 17.00 sampai pukul 18.00. Kegiatan observasi 
dilakukan sekalian dengan wawancara yaitu berlangsung sekitar 60 menit. Sesudah 
wawancara dan observasi selesai dilakukan, kemudian peneliti berpamitan dan 
berterima kasih kepada Bapak D karena telah bersedia membantu penelitian. 
CATATAN LAPANGAN XIII 
Hari, tanggal : Rabu, 4 Mei 2016 
Tempat : Area Persawahan Desa Srigading 






 Peneliti datang menemui Bapak W di area persawahan. Akhirnya kegiatan 
wawancara dengan Bapak W dilaksanakan di area persawahan sekitar pukul 15.00 
sampai 16.00 atau sekitar 60 menit. Kegiatan wawancara sengaja dilakukan di 
persawahan, sebab peneliti ingin mencoba melihat langsung bagaimana pekerjaan 
orangtua sebagai buruh tani. Sesudah wawancara dan observasi selesai dilakukan, 
kemudian peneliti berpamitan dan berterima kasih kepada Bapak W karena telah 









































TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Nama Kepala Keluarga  : Bapak N 
Pekerjaan : Buruh Tani 
Nama Anak : O 
Jumlah Anak : 2 (Dua) 
Usia Anak : 12 Tahun 
 
A. Wawancara Orangtua 
1. Apakah yang anda pahami tentang pendidikan dalam keluarga? 
“Pendidikan dalam keluarga itu ya pendidikan yang dilakukan di keluarga, selain 




Pendidikan dalam keluarga adalah implementasi pendidikan anak melalui keluarga 
(orangtua), di luar kegiatan persekolahan. 
 
2. Apakah anda berpendapat bahwa pendidikan itu penting? 
“Pendidikan itu penting mas, apalagi kami berdua hanya berpendidikan SD saja, 




  Pendidikan itu pada dasarnya penting, sebab orangtua berkeinginan anaknya 
berpendidikan lebih baik daripada orangtuanya. 
 
3. Metode pendidikan apakah yang anda terapkan kepada anak? 
“Karena saya  hanya berpendidikan SD, jadi ya saya mendidik anak saya sebisa 





Orangtua tidak menerapkan metode pendidikan sesuai dengan ilmu-ilmu pasti, 
namun orangtua lebih mengarahkan ke arah kasih sayang orangtua kepada anak 







4. Apa sajakah yang anda ajarkan kepada anak-anak anda saat di rumah? 
”Ya kalau saya dan ibunya yang mengajarkan hal-hal yang umum aja mas, ya 
kayak kalau sama orangtua itu nurut, ibadahnya itu diutamakan, jangan jadi anak 
yang nakal. Anak saya ini dikit-dikit mau bantuin orangtua mas, kadang itu pas 
bapaknya lagi di sawah, anak saya ya bantu njemurin padi, dorongin traktor kayak 




Orangtua mengajarkan materi atau isi pendidikan berkaitan dengan hal-hal yang 
umum dilakukan, seperti anak diajarkan untuk patuh dengan orangtua, 
mengutamakan ibadah, anak disarankan untuk menjadi anak yang baik. Orangtua 
juga mengenalkan anak pada aspek keterampilan, seperti halnya anak dikenalkan 
pada pekerjaan yang dilakukan orangtua, walaupun hanya sekedar keterampilan 
sederhana saja. Semisal anak diperbolehkan membantu orangtua untuk kegiatan 
membajak sawah, agar anak paham tentang pengolahan sawah itu bagaimana 
caranya. 
 
5. Apakah yang anda pahami tentang kebutuhan anak-anak anda? 
“Yang saya pahami asalkan anak dapat terus sekolah, dan kebutuhan sekolahnya 




Orangtua memahami bahwa kebutuhan pendidikan anak berkaitan dengan buku 
sebagai sumber ilmu, tas, dan sepatu sebagai sarana penunjang pendidikan anak.  
 
6. Apakah anak anda belajar dengan rutin? 
 
“Belajar hanya pas saat ada PR saja mas, terkadang anak saya lupa akan PR, dan 
dia baru ingat pas sebelum berangkat sekolah baru dikerjakan, padahal pekerjaan 
pas pagi itu sangat repot mas. Anak saya lebih suka melakukan pekerjaan yang 




Belajar kalau saat ada PR, terkadang juga lupa jika ada PR, dan ingat saat sebelum 
berangkat sekolah baru dikerjakan dengan meminta bantuan orangtua. Pekerjaan 
orangtua saat pagi hari sangatlah banyak. Anak lebih suka melakukan pekerjaan 
yang menghasilkan uang daripada hanya belajar yang tidak menghasilkan uang. 
 






“Untuk kebutuhan sekolah seperti tas, buku, sepatu ya sudah cukup terpenuhi, 
walaupun pas saat saya belum ada uang untuk membeli buku mata pelajaran, ya 
terpaksa tidak kami belikan buku dulu. Buruh tani penghasilannya tidak menentu 





Untuk kebutuhan sekolah seperti halnya tas, buku, sepetau sudah berusaha 
dipenuhi orangtua, walaupun terkadang orangtua merasa kesulitan membelikan 
buku pelajaran. Orangtua tetap berusaha mewujudkan dengan cara apapun, sebab 
pekerjaan  buruh tani penghasilannya tidak menentu. 
 
8. Apa saja yang menjadi penghambat dalam memenuhi kebutuhan anak-anak anda? 
“Anak saya ini boros dalam hal sepatu mas, belum terlalu lama sepatunya sudah 
rusak, ya mungkin kesulitan yang saya rasakan ketika pas saat saya tidak ada uang 





Masalah hambatan yang sering dihadapi adalah pemenuhan kebutuhan pendidikan 
secara materi, seperti halnya membelikan sepatu baru dan buku pelajaran bagi 
anak. 
 
9. Apakah anak diberikan kebebasan saat berada di rumah? 
“Anak saya ini termasuk anak yang terlambat dalam belajarnya mas, dia 
mengalami keterlambatan dalam memahami pelajaran di sekolahnya, makanya dia 
yang sudah berusia 12 tahun masih di kelas 4. Jadi saat di rumah saya sebagai 
orangtua ya membebaskan dia untuk apa saja, walaupun terkadang dia tidak mau 
belajar. Ya mau gimana lagi mas, saya juga kurang memahami cara mendidik 
anak menjadi pintar itu bagaimana, saya hanya lulusan SD. Ya walaupun anak 
saya terlambat dalam belajarnya, tapi dia selalu masuk sekolah, kecuali pas dia 




Anak mengalami keterlambatan dalam proses belajarnya, anak mengalami 
kesulitan dalam memahami pelajaran, sehingga kini usianya sudah 12 tahun, tetapi 
masih duduk di bangku kelas IV Sekolah Dasar. Orangtua membebaskan dan tidak 
memaksakan anak untuk dapat berprestasi. Orangtua hanya berharap anaknya 







10. Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak untuk bergaul dengan teman-
temannya? 
“Ya saya membebaskan dia mas, dia boleh main dengan siapa saja asalkan dia 




Orangtua membebaskan anak bermain dan bersosialisasi dengan siapa saja, namun 
tetap disiplin waktu. Anak juga mau melaksanakan apa yang menjadi perintah 
orangtua. 
 
11. Apakah anda membiasakan anak harus ijin ketika ingin keluar rumah atau 
bermain? 
“Ya sampai sekarang anak saya setiap dia mau main, dia selalu izin sama saya, 
untungnya dia juga tahu waktu, pas waktunya sholat dia juga pulang untuk sholat, 




Orangtua membiasakan anak untuk meminta izin kepada orangtua terlebih dahulu 
sebelum bermain. Anak pun mengerti tentang waktu yang diberikan orangtua. Saat 
tiba waktu untuk sholat atau ibadah pun anak mau melaksanakan dengan taat. 
 
 
12. Apakah anda selalu berharap bahwa anak harus mendapatkan nilai baik dan 
berprestasi? 
“Ya keinginan orangtua pasti ada mas, anaknya pintar di sekolah, tapi saya tidak 
memaksakan anak saya, saya sebagai orangtua tidak bisa memenuhi gizinya saat 





Keinginan orangtua tentunya ada, yaitu anak pandai di sekolah, tetapi orangtua 
tidak memaksakan mengenai hal itu. Orangtua sudah merasa senang ketika anak 
sudah mau bersekolah. 
 
13. Jika anak anda mendapatkan nilai baik dan berprestasi, apakah orangtua 






“Untuk memberikan hadiah yang bagus mungkin saya tidak sanggup mas, jadi pas 
saya dapat nilai baik ataupun membantu pekerjaan orangtua, ya saya hanya bisa 





Untuk pemberian hadiah yang bagus orangtua merasa kesulitan, mungkin hadiah 
yang diberikan orangtua kepada anak diwujudkan dalam kesederhanaan dan 
bermakna bagi anak. Anak pun juga memahami akan kondisi orangtua. 
 
14. Apakah ada waktu dikhususkan kepada anak agar belajar secara tekun? 
“Waktu ya tidak ada mas, anak saya belajar ya pas malem saja, pas ada PR, pas 
tidak ada PR ya dia tidak belajar, tapi kadang dia belajar sambil mainan hp 
kakaknya. Pas saya dampingi dia keliatan serius mengerjakan PR, tapi saat saya 




Pemberian waktu khusus agar anak belajar tekun tidaklah diterapkan oleh 
orangtua. Anak terbiasa belajar pada malam hari dan saat itu sedang ada PR dari 
sekolahan. Saat didampingi orangtua anak belajar dengan serius, tetapi saat 
orangtua tidak mendampingi anak bermalas-malasan. 
 
15. Apakah anda juga mempercayakan lembaga bimbingan belajar untuk membantu 
proses pendidikan anak? 
“Saya sebenarnya kepengen mas memasukkan anak saya di les, tapi karena 
keterbatasan ekonomi ya saya mengajari anak saya di rumah sesuai dengan 
kemampuan saya. Pelajaran sekarang beda dengan dulu mas, jadi saya terkadang 




Orangtua sebenarnya menyimpan keinginan untuk memasukkan anak di lembaga 
bimbingan belajar, tetapi karena kondisi ekonomi orangtua yang tidak 
memungkinkan, menjadikan orangtua berusaha mengajari anak secara mandi, 
walaupun kemampuan orangtua sangat terbatas. 
 
16. Apa saja kebijakan atau aturan dalam keluarga anda? 
“Saya kebetulan tidak menerapkan aturan yang aneh-aneh mas, yang penting pas 









Orangtua tidak menerapkan aturan secara kaku dan formal, tetapi orangtua lebih 
membiasakan anak untuk jujur dan bertanggungjawab atas kebebasannya. 
 
17. Bagaimana cara anda agar anak tetap patuh pada orangtua? 
“Ya saya memberikan nasehat kepada anak saya kalau mau keluar itu harus izin 
sama orangtua, biar orangtua tidak khawatir. Ya untungnya anak saya bisa paham 
nasehat saya”. 
Sesudah direduksi: 
Orangtua memberikan nasehat kepada anak kalau sebelum main harus izin terlebih 
dahulu kepada orangtua, tujuannya agar orangtua tidak khawatir. 
 
18. Ketika anak berbuat salah, apakah anda memberi hukuman? 
“Kebetulan anak saya jarang sekali berbuat kesalahan, paling-paling ya hanya hal 
kecil saja mas. Itupun saya paling hanya memberikan peringatan saja, saya jarang 
sekali menghukum atau bertindak kasar dengan anak saya, bahkan hampir tidak 
pernah” 
Sesudah direduksi: 
Orangtua sangat jarang atau bahkan tidak pernah memberikan hukuman bersifat 
keras kepada anak, dikarenakan anak juga sangat jarang berbuat kesalahan besar. 
Kalau saat anak melakukan kesalahan kecil, orangtua hanya memberikan 
peringatan. 
 
19. Apakah selama ini anak-anak anda mengalami kendala dalam pendidikannya di 
sekolah? 
“Anak saya ini sejak kecil memang sudah tampak ada kekurangan yaitu harus 
sabar kalau mengajarinya. Ya ini mungkin karena pas saya mengandung gizinya 
kurang terpenuhi. Makanya dia seharunya sudah kelas 6, tapi karena pas kelas 1 
dia belum mampu membaca dan menulis secara mahir, tapi sekarang sudah 
lumayan mas di kelas 4 ini, membaca dan menulis sudah lancar. Sampai dulu ada 
yang menyarankan anak saya masuk di SLB” 
Sesudah direduksi: 
Sejak kecil orangtua menyadari bahwa anak kurang diberikan gizi yang seimbang, 
sehingga hambatan atau kendala pendidikan anak saat di sekolah, yaitu belum 
terlalu mahir dalam hal membaca dan berhitung. Orangtua selalu berusaha 







20. Bagaimana sikap anda sebagai orangtua dalam mengatasi kendala pendidikan anak 
anda di sekolah? 
“Saya sebagai orangtua mungkin ya hanya bisa berusaha mencari nafkah, biar 
anak saya bisa sekolah dan tidak seperti orangtuanya ini mas. Kalau masalah 
pelajaran di sekolah, ya saya bantu sebisa saya pas anak saya mengerjakan PR di 
rumah mas” 
Sesudah direduksi: 
Orangtua hanya mampu membantu kendala anak melalui mencarikan rezeki demi 
anak agar tetap dapat bersekolah. Jika orangtua dituntut untuk mengajari materi 
pelajaran, orangtua merasa sangat kesulitan. 
 
21. Apakah anda selalu mendukung apa yang dicita-citakan anak-anak anda? 
“Ya saya mendukung apa yang dilakukan dan diinginkan anak saya, asalkan itu 




Orangtua mendukung apa yang menjadi cita-cita anak, selagi cita-cita anak masih 
dalam hal yang bersifat positif. 
 
22. Apakah anda sebagai orangtua sudah termasuk adil bagi anak-anak anda? 
“Ya kalau menurut saya, saya sudah berusaha adil bagi anak-anak saya, ya 
walaupun saya orang tidak punya, tapi orangtua pasti berusaha memberikan apa 




Orangtua berpendapat bahwa sudah semampunya bersikap adil bagi anak-anak, 
walaupun orangtua dalam kondisi ekonomi yang lemah, tetapi orangtua berusaha 
memberikan apa yang dibutuhkan anak. 
 
23. Siapa yang bertugas dan bertanggungjawab dalam mendidik anak? 
“Kalau di keluarga saya, yang paling bertanggungjawab mendidik anak ya ibunya, 
kalau saya sebagai bapak lebih banyak mencarikan nafkah. Tapi saya juga kadang 










Ibu adalah sosok yang menanggung beban tanggungjawab lebih besar daripada 
ayah, dikarenakan ayah sudah terlalu sibuk dengan pekerjaannya sebagai buruh 
tani, tetapi terkadang ayah juga ikut membantu saat sedang tidak ada pekerjaan. 
 
24. Siapa yang mengontrol kegiatan anak, ketika anda sedang bekerja? 
“Kalau pas bapaknya kerja, saya pas lagi tidak di rumah juga, anak saya yang 
kecil bersama dengan kakaknya. Kakaknya kalau siang sampai sore ada di rumah, 




Saat ayah sedang bekerja, ibu masih berada di rumah. Selain itu, masih ada kakak 
yang dapat mendapingi apabila orangtua sedang tidak berada di rumah. 
 
25. Bagaimana cara anda memberikan perhatian kepada anak? 
“Perhatian saya misalnya saya tanya kepada anak saya, hari ini ada PR tidak. 
Kalau dia mau mengerjakan PR dan belajar, pasti saya kasih lauk yang dia sukai 





Perhatian yang diberikan orangtua lebih kepada mengingatkan tentang PR. 
Apabila anak mau mengerjakan PR dan belajar, sebagai penyemangat orangtua 
memberikan makanan kesukaan anak, terkadang juga diberikan uang untuk 
ditabung. 
 
26. Apakah anda mendampingi anak pada saat belajar? 
“Pas saya tidak repot, pasti saya dampingi mas, tapi pas ada soal pelajaran yang 
susah pasti saya langsung pusing mas. Ya maklum saya kan hanya berpendidikan 




Orangtua mendampingi anak belajar saat orangtua sedang tidak ada pekerjaan, 
tetapi orangtua tetap berusaha membantu dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Hal ini dikarenakan kondisi pendidikan orangtua hanya bersekolah SD saja. 
 







“Kalau saya sebagai ibu sabar mas, tapi bapaknya itu kadang yang emosi kalau 
menghadapi anak saya yang susah belajar. Kadang saya justru berdebat dengan 




Ibu selalu sabar dalam menghadapi anak, tetapi ayah terkadang belum mampu 
menunjukkan sikap sabarnya kepada anak. Terkadang orangtua berdebat hanya 
masalah pelajaran anak, sebab orangtua berusaha membantu anak dengan 
kemampuan yang terbatas. 
 
28. Apakah anda selalu mengecek pekerjaan atau tugas-tugas anak setiap hari? 
“Setiap pas malam hari pasti anak saya tanya PR hari ini apa, kalau ada pasti saya 




Setiap malam orangtua selalu menanyakan kepada anak tentang tugas yang 
diberikan guru di sekolah. Orangtua juga selalu mengajak anak untuk mengerjakan 
PR jika ada. 
 
B. Wawancara Anak 




Anak berpendapat bahwa sekolah baginya adalah hal yang penting. 
2. Apakah cita-cita anda? 
“Belum tau, mungkin jadi petani mas” 
Sesudah direduksi: 
 
Anak belum terlalu berani menentukkan cita-citanya, dia hanya ingin menjadi 
seorang petani. 
 
3. Apakah anda diberikan kebebasan bermain dengan teman? 








Anak diperbolehkan bermain dengan siapa saja oleh orangtua. 
4. Aturan apa yang diterapkan orangtua kepada anda? 
“Orangtua saya selalu bilang kalau pulang sekolah langsung pulang, ganti baju 




Anak berpendapat bahwa orangtua selalu mengajarkan kalau pulang sekolah 
langsung pulang, jika main harus izin terlebih dahulu. 
 




Anak berpendapat bahwa dia selalu patuh kepada orangtua. 
6. Apakah orangtua membiasakan bahwa anda harus ijin saat anda bermain? 
“Iya kalau mau main kemana saja, saya harus izin dulu” 
Sesudah direduksi: 
 
Anak berpendapat bahwa jika anak bermain di luar rumah harus izin orangtua 
terlebih dahulu. 
 
7. Ketika anda berbuat salah, apakah orangtua memberi hukuman? 
“Orangtua saya tidak memberi hukuman, paling peringatan saja” 
Sesudah direduksi: 
 
Orangtua tidak pernah memberikan hukuman, orangtua hanya memberikan 
peringatan kepada anak. 
 
8. Bagaimana nilai atau prestasi anda di sekolah? 
“Saya pernah tinggal kelas, saya tidak pintar mas” 
Sesudah direduksi: 
 
Anak pernah mengalami tinggal kelas, hal ini dikarenakan anak mengalami 







9. Apakah anda belajar dengan rutin? 
“Kadang-kadang mas kalau pas ada PR, tapi kalau dipaksa belajar sama orangtua 




Anak belajar tidak secara rutin, hanya kadang-kadang, dan hal itu dilakukan 
seringnya saat ada PR dari guru. 
 




Anak tidak mengikuri bimbingan belajar 
11. Apakah kebutuhan pendidikan anda dipenuhi orangtua? 
“Saya tidak tahu mas” 
Sesudah direduksi: 
 
Anak kurang begitu memahami orangtua memenuhi kebutuhan pendidikan dengan 
cara yang bagaimana. 
 
12. Apakah anda mengalami kesulitan dengan pelajaran di sekolah? 
“Iya pelajarannya sulit-sulit di sekolahan” 
Sesudah direduksi: 
 
Anak mengalami kesulitan dalam hal pelajaran di sekolah. 
13. Apakah orangtua selalu mendukung apa yang dicita-citakan anda? 
“Saya tidak tahu mas” 
Sesudah direduksi: 
 
Anak kurang memahami apakah cita-citanya didukung oleh orangtua dengan cara 
bagaimana. 
 
14. Siapa yang sering mengajari anda saat di rumah? 








Anak lebih banyak belajar dengan ibu daripada ayah. 
15. Saat orangtua bekerja di luar rumah, anda dengan siapa? 
“Ada kakak saya pas pagi sampai sore mas” 
Sesudah direduksi: 
 
Saat orangtua sedang bekerja, anak didampingi oleh kakaknya yang berada di 
rumah. 
 
16. Apakah orangtua perhatian kepada anda? 
“Saya tidak tahu” 
Sesudah direduksi: 
Anak kurang memahami apakah orangtua perhatian kepadanya dengan cara 
bagaimana. 
17. Apakah orangtua mendampingi anda pada saat belajar? 




Orangtua mendampingi anak saat orangtua sedang tidak sibuk dengan pekerjaan. 
 
18. Apakah saat mengajari anda orangtua secara sabar atau marah-marah? 
“Kalau ibu sabar, tapi kalau bapak kadang marah mas” 
Sesudah direduksi: 
 
Ibu selalu sebar kepada anak, jika ayah terkadang masih terbawa emosi sesaat. 
19. Dukungan apa yang diberikan oleh orangtua kepada anda? 
“Saya tidak tahu mas” 
Sesudah direduksi: 
 
Anak kurang memahami dukungan yang bagaimana yang diberikan oleh orangtua. 
 
20. Apakah orangtua selalu mengecek pekerjaan atau tugas-tugas anda setiap hari? 


















































































































































































































































































































































































dia tahu waktu, 
ya untungnya 








saya setiap dia 







sholat dia juga 
pulang untuk 
sholat, dia juga 
sering 
mendapat 




pas saat ada 
PR saja mas, 
terkadang anak 
saya lupa akan 
PR, dan dia 










































kalau pas ada 













anak bermain dan 
bersosialisasi 
dengan siapa 
saja, namun tetap 
disiplin waktu. 
Anak juga mau 
melaksanakan 

















tiba waktu untuk 
sholat atau ibadah 




Belajar kalau saat 
ada PR, terkadang 
juga lupa jika ada 










































































































































sudah kelas 6, 
tapi karena pas 




















































































































































































































ya hanya hal 




















jadi pas saya 








































































anak juga sangat 
jarang berbuat 
kesalahan besar. 







































































































































pas anak saya 
main itu harus 






















































































aturan secara kaku 
dan formal, tetapi 
orangtua lebih 
membiasakan 



























anak masih dalam 





























































































































kerja, saya pas 
lagi tidak di 
rumah juga, 
















saya, hari ini 
ada PR tidak. 
Kalau dia mau 
mengerjakan 
PR dan belajar, 
pasti saya 
kasih lauk 
yang dia sukai 































































Saat ayah sedang 
bekerja, ibu masih 
berada di rumah. 
Selain itu, masih 














































































































































“Pas saya tidak 
repot, pasti 
saya dampingi 






































































































































































































pasti anak saya 
tanya PR hari 
ini apa, kalau 





























































































Fasilitas yang diberikan kepada anak sudah 
cukup, misal sepatu, tas, seragam, dan buku 
sudah berusaha dipenuhi oleh orangtua, namun 
hanya saja ada beberapa buku yang terkadang 
susah terpenuhi, dikarenakan harga yang mahal 













1. Komunikasi  
orangtua 
dengan anak 
Komunikasi yang lebih baik terjalin ketika ibu 
dengan anak sedang berkomunikasi. Bapak 
lebih mengutamakan komunikasi yang kurang 
harmonis kepada anak. 
2.  Bimbingan 
oleh orangtua 
kepada anak 
Bimbingan orangtua terjadi ketika orangtua 
sedang tidak disibukkan denga pekerjaan. 
Bimbingan anak lebih banyak dilakukan ibu 
daripada bapak. 





Kasih sayang dan perhatian orangtua hanya 
pada saat tertentu saja, pekerjaan yang menyita 
lebih banyak menjadi penyebab kurang 
intensifnya perhatian orangtua kepada anak. 




Kepatuhan anak kepada orangtua sudah 




























Orangtua mencukupi fasilitas penunjang 
pendidikan anak, semisal buku pelajaran. 













1. Komunikasi  
orangtua 
dengan anak 
Komunikasi sudah cukup baik, namun orangtua 
kurang begitu mengetahui bagaimana keadaan 
anak, walaupun anak hanya diam, tetapi 
orangtua seharusnya mencoba bertanya secara 
halus kepada anak. 
2.  Bimbingan 
oleh orangtua 
kepada anak 
Bimbingan orangtua termasuk cukup, namun 
sebagian besar dilakukan oleh ibu saja. Bapak 
hanya beberapa kesempatan saja. 





Sudah termasuk cukup, anak selalu diingatkan 
ibadah. Walaupun anak tidak rutin belajar, 
namun orangtua setidaknya sudah mencoba 
mengingatkan. 
































Fasilitas yang diberikan kepada anak sudah 
cukup, misal sepatu, tas, seragam, dan buku 












1. Komunikasi  
orangtua 
dengan anak 
Komunikasi sudah cukup, namun hanya saja 
anak dan orangtua terkadang masih bersikap 
kurang terbuka. 
2.  Bimbingan 
oleh orangtua 
kepada anak 
Bimbingan orangtua termasuk cukup, namun 
hanya saja orangtua kurang bisa mengarahkan 
anak mengikuti kegiatan ngaji bareng di 
Masjid, orangtua membiarkan anak ibadah di 
rumah. Ibu adalah paling banyak yang 
membimbing anak. 





Kasih sayang dan perhatian orangtua sudah 
termasuk cukup, perlakuan orangtua kepada 
juga tulus. 






















































Untuk fasilitas pendidikan orangtua sudah 
berusaha mencukupi walaupun ada beberapa 












1. Komunikasi  
orangtua 
dengan anak 
Komunikasi yang terjalin kurang begitu 
harmonis. Ada perbedaan komunikasi antara 
ibu dengan anak dan bapak dengan anak. Ibu 
lebih mampu berkomunikasi secara halus 
kepada anak. 
2.  Bimbingan 
oleh orangtua 
kepada anak 
Untuk bimbingan orangtua kepada anak masih 
tergolong kurang, sebab orangtua terfokus pada 
pekerjaannya, mayoritas bimbingan anak 
dilakukan oleh ibu. 





Kasih sayang dan perhatian orangtua kurang 
berlangsung secara intensif dengan anak. 




Kepatuhan anak kepada orangtua sudah 

































TABEL KETERANGAN KODING 
No Kode Keterangan Penjelasan 
1. PT Pendidikan Terakhir Pendidikan terakhir orangtua 
2. POTPP Pemahaman Orangtua 
Tentang Pentingnya 
Pendidikan 
Pemahaman orangtua tentang 
pentingnya pendidikan bagi 
anak 
3. POTPK Pemahaman Orangtua 
Tentang Pendidikan 
Keluarga 
Pemahaman orangtua tentang 
makna pendidikan keluarga 




5. PPK Penghambat Pemenuhan 
Kebutuhan 
Penghambat pemenuhan 
kebutuhan pendidikan anak 
6. COMA Cara Orangtua Mendidik 
Anak 
Cara orangtua mendidik anak 
dalam keluarga 
7. BMA Bentuk Membebaskan Anak Bentuk membebaskan anak 
oleh orangtua 
8. AO Aturan Orangtua Aturan orangtua kepada anak 
9. POTP Perhatian Orangtua 
Terhadap Pendidikan 
Perhatian orangtua terhadap 
pendidikan anak 
10. DOTA Dukungan Orangtua 
Terhadap Anak 







11. APKAS Alat Pendidikan Ketika 
Anak Salah 
Alat pendidikan yang 
digunakan orangtua ketika 
anak bersalah 
12. APKAB Alat Pendidikan Ketika 
Anak Berprestasi 
Alat pendidikan yang 
digunakan orangtua ketika 
anak berprestasi 
13. TTPA Tanggungjawab Terhadap 
Perilaku Anak 
Tanggungjawab orangtua 
terhadap perilaku anak 
14. KODMA Keterlibatan Orangtua 
Dalam Masalah Anak 
Keterlibatan orangtua dalam 
membantu mengatasi 
permasalahan anak 
15. KODCCA Keterlibatan Orangtua 
Dalam Cita-Cita Anak 
Keterlibatan orangtua dalam 
mendukung cita-cita anak 
16. TMA Tugas Mendidik Anak Tugas mendidik anak yang 


































A. Dokumentasi Foto Aktivitas Anak 
 
 
Gambar 1 & 2. Aktivitas yang dilakukan anak-anak ketika di Masjid pada sore  hari. 
(Aktivitas seperti itu merupakan aktivitas yang positif yaitu dapat mempertebal 
keimanan anak sejak dini, merupakan contoh mengintegrasikan nilai-nilai 
keagamaan, namun sayangnya orangtua kurang memberikan contoh yang baik. Hal 
ini terlihat lebih seringnya anak beribadah bersama-sama di Masjid darpada 
bersama orangtua di rumah) 
 
 
 Gambar 3 & 4. Aktivitas anak-anak ketika kumpul bersama saat diajak bermain 
melukiskan cita-cita. (Aktivitas seperti itu merupakan hal yang penting untuk 
menumbuhkan semangat belajar anak, namun cara seperti ini tidak dilakukan anak 
bersama dengan orangtua, anak melakukan hal ini bersama teman-teman tanpa 







B. Dokumentasi Foto Aktivitas Orangtua di Sawah 
 
  
 Gambar 5 & 6. Orangtua sedang bekerja membajak sawah dengan bantuan traktor 
(Aktivitas yang dilakukan para buruh tani adalah merawat sawah milik oranglain. 
Pekerjaan sebagai buruh tani juga dilakukan oleh para wanita) 
 
Gambar 7. Sawah yang telah diolah dengan traktor kemudian ditanami tanaman 
secara manual oleh buruh tani (Aktivitas ini menyita waktu yang sangat lama, 
sehingga waktu orangtua buruh tani telah banyak dihabiskan untuk merawat 















Gambar 8, 9, 10 & 11. Aktivitas anak dan orangtua ketika sedang di rumah, selain 
sebagai buruh tani orangtua masih mengerjakan pekerjaan lain saat mereka sedang 
















D. Kegiatan Wawancara dan Observasi di Rumah dan Sawah 
 




Gambar 12, 13 & 14. Kegiatan wawancara dan observasi dengan orangtua buruh 
tani dilakukan di rumah dan sawah. (Kegiatan wawancara dan observasi ini 
dilakukan di rumah buruh tani dan di aera persawahan yang menjadi tempat 
mencari rezeki para buruh tani) 
 
E. Kondisi Rumah Buruh Tani 
 
  
Gambar 15 & 16. Rumah yang menjadi tempat tinggal buruh tani (Kondisi rumah 
terbuat dari tembok, namun ada bagian yang memprihatinkan karena temboknya 
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